PERAN PUSAT INFORMASI KONSELING REMAJA (PIK-R) FRESS DALAM MENCEGAH PEMUDA BERPERILAKU SEKS BEBAS DI KELURAHAN SIDOLUHUR, KECAMATAN GODEAN, KABUPATEN SLEMAN by Tu Bagus Agung Setiawan, Bagus
  
PERAN PUSAT INFORMASI KONSELING REMAJA (PIK-R) FRESS 
DALAM MENCEGAH PEMUDA BERPERILAKU SEKS BEBAS  
DI KELURAHAN SIDOLUHUR, KECAMATAN  
GODEAN, KABUPATEN SLEMAN 
 
 
TUGAS AKHIR SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




PERAN PUSAT INFORMASI KONSELING REMAJA (PIK-R) FRESS 
DALAM MENCEGAH PEMUDA BERPERILAKU SEKS BEBAS  
DI KELURAHAN SIDOLUHUR, KECAMATAN  
GODEAN, KABUPATEN SLEMAN 
 
Oleh: 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Peran Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda berperilaku seks 
bebas di Kelurahan Sidoluhur, Godean, Sleman. 2) Faktor pendukung dan 
penghambat yang terdapat di Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas di Kelurahan Sidoluhur, 
Godean, Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subyek penelitian yaitu pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R), 
dan peserta program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif 
metode interaktif yang meliputi: pengumpulan, reduksi, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi 
sumber.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Peran Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda berperilaku seks 
bebas, (a) Memberikan informasi seputar kesehatan alat reproduksi. (b) 
Memberikan bimbingan konseling kepada pemuda yang memiliki permasalahan 
dalam kehidupannya. (c) Memberikan keterampilan berupa kemampuan 
vokasional kepada pemuda agar dapat terhindar dari hal negatif dengan aktif 
kearah yang positif. 2) Faktor pendukung yang terdapat di PIK-R Fress dalam 
mencegah pemuda berperilaku seks bebas di Kelurahan Sidoluhur adalah (a) 
Kekompakan pengurus PIK-R Fress yang terjalin erat menimbulkan hubungan 
kekeluargaan. (b) Pihak Kelurahan menjadi salah satu pendukung internal, 
karena PIK-R Fress masih dibawah naungan kelurahan. (c) PIK-R Kabupaten 
membantu pengkaderan pengurus yang ada di masing-masing dusun. (d) 
Narasumber, narasumber yang kompeten sesuai bahasan sosialisasi yang hendak 
dilaksanakan membuat pesertanya tertarik untuk mengikuti program sosialisasi. 
Sedangkan faktor penghambat yang terdapat di PIK-R dalam mencegah pemuda 
berperilaku seks bebas adalah (a) Proses adaptasi pergantian ketua. (b) Jadwal 
sosialisasi PIK-R Fress dengan jadwal kegiatan dusun yang bersamaan. 
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This study aims to describe: 1) The role of Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress in the vulnerable condition of free sex behavior in 
Sidoluhur, Godean, Sleman, 2) The supporting and inhibiting factors that exist 
in the Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress in preventing youth 
from free sex behavior in Sidoluhur, Godean, Sleman 
This research is a descriptive research with qualitative approach. The 
subjects of the study were the administrator of the Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress and participants of the Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress program. The data were collected using observation, 
documentation and interview techniques. Data analysis techniques used are 
qualitative data analysis of interactive methods that include: collection, 
reduction, presentation of data, and conclusions. The validity of data used is 
source triangulation.  
 The results of this study show that: 1) The Role of Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress in preventing youth from free sex behavior (a). 
Provide information about reproductive health. (b) Provide guidance and 
counseling to youth who have problems in their lives. (c) Provide skills in the 
form of vocasional skills to the youth in order to avoid negative things by being 
active towards the positive. 2) The supporting factors in PIK-R Fress in 
preventing youth from free sex behavior in Sidoluhur are: (a) The cohesiveness 
of the closely-knit PIK-R Fress board creates good family relationships. (b) Sub-
Distric is also one of the internal supporters, because PIK-R Fress is still under 
the auspices of the Sub-Distric. (c) PIK-R Regency helps to cadre the cadres in 
each sub-village. In other words it helps launch programs that PIK-R Fress has 
given because the material given thereafter leads the village youth. (d) The 
resource persons, competent sources according to the socialization that they 
want to carry out in the form of materials and experiences that have made the 
participants interested to follow the socialization program. While the inhibiting 
factor in PIK-R in preventing youths from having free sex behavior is the: (a) 
Adaptation process of the change of chairman. (b) The schedule of PIK-R Fress 
socialization with the schedule of activities of the hamlet at the same time. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bercerita tentang suatu negara beserta kemajuannya tidak lepas dari peran 
serta pemuda yang ada. Karena kemajuan suatu bangsa dan negara itu sendiri 
ditentukan oleh generasi muda. Mulai dari semangat, kerja keras, keuletan dan 
kegigihannya dalam mencapai tujuan yang diinginkannya. Pemuda itu sendiri 
dalam UU Kepemudaan tahun 2009 adalah mereka yang berusia antara 18 hingga 
30 tahun. Dalam rentan usia 18 – 30 tahun dalam keadaan kondisi apapun masih 
dapat dikatakan pemuda, walaupun sudah menikah atau berkeluarga sekalipun 
asalkan masih berada pada rentan usia tersebut. Pemuda masih sangat rentan 
terpengaruh oleh lingkungannya. Masa muda adalah masa transisi menuju 
kedewasaan dengan mencari jati dirinya yang sesungguhnya. Hal ini 
menyebabkan berubah-ubahnya perilaku pada masa ini. Lingkungan masyarakat, 
pertemanan, budaya serta adat istiadat yang berbeda akan menyebabkan 
timbulnya perbedaan perilaku pada masa muda.  
Perbedaan adat istiadat dan budaya yang ada akan berpengaruh bagi pemuda 
dan para pendatang yang ada. Yogyakarta termasuk kota yang menjadi tujuan 
banyak pendatang untuk berwisata dan tinggal sementara ataupun menetap. 
Pendatang yang berada di Yogyakarta tidak dapat langsung beradaptasi dengan 
adat istiadat dan budaya yang ada. Butuh waktu untuk bisa melakukan 
penyesuaian dengan lingkungannya. Sedangkan bagi masyarakat pribumi asli 
Yogyakarta juga ikut menyesuaikan adat istiadat dan budaya yang dibawa oleh 
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para pendatangnya. Akhirnya adat istiadat serta kebudayaan para pendatang dan 
pribumi melebur menjadi satu. Dampak dari peleburan adat istiadat dan budaya 
ini menyebabkan masyarakat pribumi terutama generasi muda pribumi yang 
masih mencari jati diri, kehilangan jati diri pribumi yang seharusnya sesuai 
dengan adat istiadat dan budaya yang dijunjung tinggi oleh generasi muda 
terdahulunya. Akibat dari kehilangan jati diri generasi muda yang sebagaimana 
mestinya banyak tindakan yang jauh dari adat istiadat dan budayanya sendiri. 
Sesuatu yang tadinya dianggap tabu sekarang berubah menjadi tidak tabu lagi. 
Contohnya, seorang perempuan pada zaman dahulu setelah maghrib dilarang 
keluar. Sekarang banyak perempuan yang keluar malam bahkan pulang menjelang 
subuh. Pada zaman dahulu perempuan tidak ada yang menggunakan celana 
pendek atau “hot pant” jika hendak keluar rumah, sekarang banyak perempuan 
bepergian keluar menggunakan celana pendek atau “hot pant”. Dari hal yang 
tadinya tabu menjadi lazim, dari hal yang tadinya kurang sopan sekarang 
dianggap biasa-biasa saja bahkan dianggap sopan. 
Tidak hanya sampai disitu saja masalah yang timbul di Yogyakarta. 
Masalah seks bebas di kalangan pemuda makin hari makin meresahkan. Menurut 
Yusuf (2009: 177) “seks bebas” diistilahkan sebagai free sex (hubungan seksual 
bebas) dalam agama Islam disebut zina (berhubungan seksual diluar nikah) yang 
hukumnya haram. Dikatakan seks bebas karena hubungan badan yang dilakukan 
oleh pasangan remaja ini dilakukan diluar pernikahan atau pranikah. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Dessy Yulianacella (2015) dalam penelitiannya, bahwa 
seks bebas merupakan perilaku seks yang dilakukan antara laki-laki dan 
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perempuan tanpa ikatan pernikahan yang sah. Seks bebas dianggap sebagai 
perilaku yang kurang baik dan menyimpang serta bertentangan dengan aturan 
normatif maupun harapan lingkungan sosial yang bersangkutan. Seks bebas yang 
dilakukan oleh seseorang yang telah memiliki istri atau suami juga bukanlah hal 
yang baik dan tidak dibenarkan. Papalia, Olds, dan Feldman dalam Agus Daryo 
(2003: 134)  mengatakan hubungan seksual yang benar adalah hubungan seksual 
yang dilakukan pasangan suami istri yang terikat dalam pernikahan sah dan 
masing-masing individu memiliki unsur passion, intimasi, dan komitmen 
sepanjang masa. Hubungan seks ini hanya boleh dilakukan oleh seseorang yang 
telah memiliki pasangan yang telah menikah dan sah secara agama maupun sah 
dimata hukum.  
Seks bebas tidak hanya bertentangan dengan hukum, norma agama, atau 
bertentangan dengan adat istiadat, seks bebas tidak diperbolehkan karena akan 
membawa dampak buruk bagi setiap orang yang melakukannya. Suara Mahsyar 
dalam penelitiannya (2011), bahwa dampak dari seks bebas adalah Penyakit 
Menular Seksual (PMS) – HIV / AIDS dan Psikologis. Seks bebas dalam jangka 
panjang akan menimbulkan penyakit menular HIV/AIDS apabila seseorang 
melakukan hubungan seks dengan bergonta-ganti pasangan. Seorang pemuda 
ataupun seseorang yang telah menikah apabila melakukan hubungan seks dengan 
banyak orang akan besar resikonya tertular penyakit. Seks bebas tidak hanya 
membawa dampak buruk berupa penyakit menular yang mematikan saja, seks 
bebas juga akan menggangu psikologis bagi seseorang yang melakukan. Dampak 
yang membuat psikologis seseorang akibat seks bebas ini bisa disebabkan karena 
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terjadinya hamil diluar nikah, dikucilkan masyarakat sehingga seseorang tersebut 
merasa tertekan bahkan merasa tidak dianggap, dan seks bebas dapat juga 
membuat seseorang kecanduan seks yang membuat seseorang tersebut terus 
mencari lawan jenis untuk memuaskan hasratnya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Studi Cinta dan 
Kemanusiaan (LSCK) yang melibatkan responden sebanyak 1.660 mahasiswa dari 
berbagai perguruan tinggi di Yogyakarta mendapatkan hasil bahwa 97,5% dari 
responden mengaku telah melakukan perilaku seksual pranikah (Administrator, 
2011). Seks bebas yang terjadi berdasarkan penelitian tersebut tidak begitu saja 
terjadi melainkan bertahap. Berawal dari bentuk perilaku yang tidak disadari oleh 
pasangan remaja bahwa apa yang mereka lakukan merupakan bentuk perilaku 
seksual. Santrok dalam Agus Daryo (2003: 133) bentuk-bentuk perilaku seksual 
itu, seperti berpegangan atau meremas jari-jari tangan, berciuman, berpelukan, 
memegang payudara, memegang vagina/penis, atau berhubungan seksual. 
Adanya perilaku seksual ini dilatarbelakangi oleh banyak faktor. Salah 
satunya lingkungan teman dapat menyebabkan seorang remaja atau pemuda 
melakukan perilaku seks bebas ini. Agar dianggap hebat, keren, ataupun agar 
tidak diejek oleh teman karena jomblo dan tidak laku seorang remaja atau pemuda 
mencari pasangan. Setelah mendapatkan pasangan seorang pemuda atau remaja 
bertahap melakukan perilaku seksual. Pemuda beranggapan bahwa dirinya baru 
dikatakan “jantan” jika sudah pernah melakukan hubungan seksual. Jadi 
hubungan seksual adalah untuk menunjukan kemampuannya pada teman-
temannya (Wenita Indrasari, 2004: 107). Muhammad Luthfi dalam 
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TRIBUNJOGJA.COM, menurutnya seks bebas disebabkan dampak negatif dari 
kemajuan teknologi informasi yang bebas diakses. Adanya kemudahan mengakses 
internet membuat kita dapat terhubung dengan siapapun tanpa bisa dibatasi oleh 
siapa saja sehingga jika tidak ada kontrol yang benar dari orang tua ataupun orang 
terdekat, bisa terperosok menuju ke arah yang negatif dengan cepat. Hal ini 
dikarenakan untuk mengakses konten-konten pornografi sangatlah mudah. 
Melihat kemajuan Yogyakarta beserta masalah yang ada di dalamnya, 
Sleman adalah salah satu Kabupaten di DIY yang juga ikut terpengaruh oleh apa 
yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. Sleman termasuk Kabupaten yang 
maju di DIY. Buktinya ada beberapa Universitas yang berdiri di Sleman. 
Universitas tersebut antara lain, UNY, UGM, UPN, UII, STIE YKPN, dan lain-
lain. Selain itu berdiri mall yang cukup besar juga di Sleman antara lain, 
Ambarukmo Plaza yang dikenal dengan AMPLAZ, Hartono Mall, dan Lotte Mart. 
Dari Universitas hingga mall pun ada di Kabupaten Sleman menandakan sebagai 
salah satu kabupaten yang cukup berkembang dari segi pendidikan dan sarana 
prasarananya. Namun Kabupaten Sleman sendiri menerima dampak dari 
kemajuan yang didapatkanya, karena masalah yang ada di Yogyakarta itu sendiri 
menjadi bagian dari masalah yang ada di Sleman. Angka seks bebas yang ada di 
Yogyakarta cukup tinggi, dan dampak dari seks bebas itupun ikut tinggi. 
HIV/AIDS contoh nyatanya, berdasarkan PKBI pada tahun 2015 Kabupaten 
Sleman menduduki tempat kedua setelah kota Yogyakarta, sedangkan jumlah 
penderita HIV/AIDS yang ada di Sleman dari tahun 1993 – 2015 berjumlah 717 
orang. Selain itu, seks bebas menjadi penyebab pernikahan dini akibat hamil di 
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luar nikah, berdasarkan data statistik di Kementerian Agama Sleman dalam Radar 
Jogja, total sebanyak 533 peristiwa nikah di bawah umur pada 2004-2014. 
Lonjakan drastis terjadi antara 2008-2009 dan 2013-2014. Angka hamil di luar 
nikah di Kabupaten Sleman pada tahun 2015 tercatat ada 219 kasus 
(Merdeka.com). Seks bebas tidak hanya mengakibatkan terjangkitnya virus 
HIV/AIDS bagi pelakunya, tapi hamil di luar nikahpun menjadi tinggi. 
Membimbing dan mengarahkan remaja agar tidak melakukan hal-hal negatif harus 
gencar dilakukan. Menyibukan remaja ke dalam organisasi pemuda dengan 
memberikan materi dan pengarahan tentang kesehatan reproduksi masih harus 
ditingkat agar seks bebas di kalangan remaja dapat terkontrol dengan baik, 
sehingga perilaku seks bebas dapat ditinggal secara perlahan. 
Organisasi pemuda yang ada di masing-masing desa bukanlah suatu 
organisasi yang baru keberadaannya. Organisasi pemuda berupa karang taruna ini 
sudah ada sejak dahulu kala yang sudah turun-temurun. Dalam UU Tentang 
Kepemudaan 2009, Organisasi pemuda adalah wadah pengembangan potensi 
pemuda. Regenerasi dan pengkaderannya juga dilakukan agar organisasi pemuda 
ini tidak berhenti begitu saja setelah seniornya pensiun. Senior yang pensiun ini 
tidak serta merta meninggalkan organisasi pemuda ini. Senior-senior ini biasanya 
menjadi tempat berkeluh kesah para juniornya yang aktif menjalankan program 
yang ada. Berbagi pengalaman dan membimbing junior adalah tugas utama para 
senior agar organisasi ini dapat membuat serta melaksanakan program yang 
bermanfaat bagi para anggota dan masyarakatnya. Karang taruna merupakan salah 
satu organisasi pemuda yang menjadi wadah pemuda untuk menuangkan ide, 
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gagasan, dan pemikiran. Selain itu karang taruna juga dapat membentuk karakter 
dan kepribadian yang baik bagi pemuda yang aktif di dalamnya. Dengan aktif 
dalam setiap program-program yang ada di organisasi ini pemuda akan disibukkan 
dengan hal-hal yang positif. Sibuk dengan hal yang positif berarti menghindarkan 
pemuda dari hal-hal negatif yang dapat menghancurkan akhlak, kepribadian, dan 
tentunya masa depan pemuda tersebut. Adapun program rutin yang kerap 
dilaksanakan oleh karang taruna seperti rapat rutin mingguan/bulanan, acara hari-
hari besar berupa peringatan hari kemerdekaan sejenis lomba-lomba serta 
tasyakuran, kerja bakti, sinoman, dan masih banyak lagi yang lain.  
Adanya organisasi pemuda berupa karang taruna tidak sepenuhnya dapat 
menyelesaikan permasalahan yang kompleks dikalangan remaja. Untuk mengatasi 
masalah-masalah tersebut masih dibutuhkan tempat untuk mencari pemecahan 
masalah bagi remaja seperti penanggulangan NAPZA, seks bebas, dan HIV AIDS. 
PIK R (Pusat Informasi Konseling Remaja) menjadi tempat untuk membantu 
memecahkan masalah remaja dan menyediakan informasi seputar kesehatan 
reproduksi sehingga nantinya remaja tidak terjebak dalam penyalahgunaan 
NAPZA, pergaulan bebas, hamil di luar nikah, HIV AIDS. 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. dalam pasal 48 ayat (1) pada huruf b 
menyebutkan bahwa peningkatan kualitas remaja dengan pemberian akses 
informasi, pendidikan, konseling dan pelayanan tentang kehidupan berkeluarga. 
Peningkatan kualitas remaja melalui pembinaan ketahanan dan kesejahteraan 
keluarga oleh BKKBN. Dalam hal ini diwujudkan melalui Pusat Informasi 
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Konseling Remaja (PIK-R). Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) adalah 
adalah suatu wadah kegiatan program GenRe dalam rangka penyiapan kehidupan 
berkeluarga bagi remaja yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja guna 
memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang perencanaan kehidupan 
berkeluarga bagi remaja serta kegiatan-kegiatan penunjang lainnya (Indra 
Wirdhana, 2014: 10). Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) ini merupakan 
wujud dari Gerakan Generasi Berencana (GenRe) yang dibentuk oleh pemerintah 
untuk mengatasi gaya hidup remaja dan tingkah laku remaja yang tidak sehat 
sehingga menimbulkan masalah di kalangan remaja. 
Program yang ada dalam Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
berkaitan dengan masalah yang ada di kalangan remaja yang sedang menjadi 
perbincangan karena marak terjadi di lingkungan sekitarnya. Misalnya seputar 
angka hamil di luar nikah yang tinggi. Program pada Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress road show menuju karang taruna dusun yang ada kasus 
hamil di luar nikah dengan memberikan materi/sosialisasi tentang dampak dari 
seks bebas beserta cara menanggulangi agar terhindar dari seks bebas. Selain seks 
bebas, ada road show sosialisasi NAPZA yang kaitannya dengan kenalakan 
remaja. Selain program-program tersebut ada juga program lainnya yaitu, 
sosialisasi program Pendewasaan Usia Pernikahan (PUP) dan Gerekan Generasi 
Berencana (GenRe). Organisasi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam road show/sosialisasinya mengikuti jadwal kumpul rutin suatu kelompok 
karang taruna yang hendak diberikan materi. 
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Berdasarkan observasi peneliti dilapangan bahwa se-Kabupaten Sleman 
jumlah Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) ada 96 kelompok PIK-R yang 
tersebar di 17 Kecamatan. Di Kecamatan Godean terdapat 2 Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) yaitu PIK-R Fress dan PIK-R Semarak yang mana 
PIK-R Fress ini adalah salah satu organisasi yang aktif di lingkungannya sendiri 
dan aktif di Kabupaten. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress bila 
dibandingkan PIK-R Semarak lebih unggul dalam memberikan pelayanannya 
kepada pemuda, dapat dilihat dari peserta yang hadir dalam program yang 
berjalan. Antusias pemuda terhadap program PIK-R Fress juga sangat baik. 
Pemuda banyak yang hadir untuk ikut berpartisipasi dalam program yang dibuat 
oleh PIK-R Fress.  
Hasil observasi menunjukan bahwa Pusat Informasi Koseling Remaja (PIK-
R) Fress sebagai wadah bimbingan ataupun konseling belum dimaksimalkan 
keberadaannya oleh pemuda yang ada. Pemuda yang ada di dalamnya ataupun di 
luarnya masih banyak yang belum memanfaatkan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress sebagai tempat konseling sebagaimana mestinya. mereka 
cenderung malu untuk melakukan konseling karena masalah keamanaan rahasia 
yang mereka miliki. Selain itu pemuda yang ada dalam satu Kelurahan tidak 
semuanya mengetahui keberadaan maupun fungsi Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress karena Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
melakukan kegiatan road show, sosialisasi, dan lain-lainnya diberikan pada suatu 
kelompok karang taruna. Apabila yang tidak berpartisipasi dalam karang taruna 
tidak akan mengetahui keberadaan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
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Fress tersebut. Karang taruna dalam suatu dusun juga belum bisa mengajak 
pemuda agar berpartisipasi mengikuti program yang dilakukan oleh Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress berupa sosialisasi, bimbingan, 
maupun konseling yang membahas tentang isu-isu tentang masalah pemuda 
beserta penyelesaiannya. Merangkul pemuda dusun agar ikut berpartisipasi dalam 
karang taruna akan membuat pemuda nantinya akrab dengan kegiatan yang 
dilakukan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress, sehingga 
nantinya saat pemuda memiliki masalah dan perlu adanya bimbingan maupun 
konseling mereka mau datang dengan sendirinya untuk menyelesaikan masalah 
mereka. Dengan kata lain Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress hanya 
diperuntukan bagi mereka yang mau aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
kepemudaan sehingga manfaat dan hasilnya akan dirasakan oleh segelintir 
pemuda saja. 
Menurut hasil observasi bimbingan maupun konseling yang ada, dilakukan 
oleh anggota Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress yang telah 
diberikan pelatihan oleh dinas. Walaupun telah diberikan pelatihan dan lain 
sebagainya oleh dinas, namun pemuda masih kurang yakin kepada kompetensi 
yang dimiliki oleh konselor untuk melakukan bimbingan maupun konseling 
kepada pemuda yang memiliki masalah tersebut. Berdasarkan hasil observasi, 
selain kompetensi yang dimiliki konselor tersebut materi dan pemecahan masalah 
dalam sosialisasi yang diberikan masih terlalu umum sehingga anggota karang 
taruna yang hendak diberikan sosialisasi banyak yang tidak hadir saat acara 
tersebut dilaksanakan. Hal ini disebabkan karena jika ada isu-isu masalah yang 
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menjadi perbincangan hangat dikalangan pemuda ataupun masyarakat 
disosialisasikan oleh Pusat Informasi Konseling  Remaja (PIK-R) Fress bisa saja 
disampaikan lagi apabila ada yang meminta kembali untuk disosialisasikan. 
Berangkat dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas, peneliti 
mengajukan penelitian tentang ,“Peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress Dalam Mencegah Pemuda Berperilaku Seks Bebas di Kelurahan 
Sidoluhur, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Perilaku seks bebas yang membawa dampak negatif bagi pemuda yang ada 
di Yogyakarta terus meningkat. 
2. Sleman salah satu Kabupaten yang berkembang di DIY sehingga banyak 
pendatang yang tinggal di Kabupaten tersebut, sehingga pemuda yang ada 
terpengaruh oleh budaya dan adat istiadat negatif yang dibawa oleh 
pendatang. 
3. Seks bebas yang dilakukan oleh pemuda atau seseorang yang telah menikah 
namun bergonta-ganti pasangan yang bukan istrinya untuk melakukan seks 
bebas akan berdampak negatif bagi orang yang melakukannya karena akan 
memicu penyakit menular HIV/AIDS dan psikologisnya terganggu. 
4. Pusat Informasi Koseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai wadah bimbingan 




5. Pemuda yang ada dalam satu Kelurahan tidak semuanya mengetahui 
keberadaan maupun fungsi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress. 
6. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress hanya diperuntukan bagi 
mereka yang mau aktif berpartisipasi dalam kegiatan kepemudaan sehingga 
manfaat dan hasilnya akan dirasakan oleh segelintir pemuda saja. 
7. Pemuda masih kurang yakin kepada kompetensi yang dimiliki oleh konselor 
untuk melakukan bimbingan maupun konseling kepada pemuda yang 
memiliki masalah tersebut. 
8. Materi dan pemecahan masalah dalam sosialisasi yang diberikan masih 
terlalu umum sehingga anggota karang taruna yang hendak diberikan 
sosialisasi banyak yang tidak hadir saat acara tersebut dilaksanakan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka penelitian ini akan 
dibatasi pada peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam 
mencegah pemuda berperilaku seks bebas di Kelurahan Sidoluhur, Kecamatan 
Godean, Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ditarik permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam 




2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas di 
Kelurahan Sidoluhur, Godean, Sleman ? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah 
pemuda berperilaku seks bebas di Kelurahan Sidoluhur, Godean, Sleman. 
2. Faktor pendukung dan penghambat yang terdapat di Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda berperilaku seks 
bebas di Kelurahan Sidoluhur, Godean, Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis, harapan-harapan itu sebagai berikut : 
1. Secara teoritis, hasil penelitian digunakan untuk menambah kajian mengenai 
pendidikan Kepemudaan berupa Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
dan Perilaku Seks Bebas di Jurusan Pendidikan Luar Sekolah. 
2. Secara praktis, memberikan gambaran tentang pendidikan Kepemudaan 
berupa Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) dan Perilakua Seks 
Bebas di SKPD KB (Satuan Kerja Pemerintah Daerah Keluarga Berencana) 
dan Pemerintah Kabupaten Sleman, sehingga dapat menjadi salah satu 








A. Kajian Teori 
1. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
a. Definisi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) adalah suatu wadah kegiatan 
program gerakan Generasi Berencana (GenRe) dalam rangka penyiapan 
kehidupan berkeluarga bagi remaja yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja 
guna memberikan pelayanan informasi dan konseling tentang perencanaan 
kehidupan berkeluarga bagi remaja serta kegiatan-kegiatan penunjang lainnya 
(Indra Wirdhana, 2014: 10). Segala macam kebutuhan remaja yang berhubungan 
dengan pengetahuan kehidupan berkeluarga beserta bimbingan konseling yang 
diperlukan terdapat pada program gerakan Generasi Berencana (GenRe) yang 
diwujudkan dengan adanya Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
Dengan adanya Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress diharapkan 
permasalahan kenakalan remaja yang terdapat di lingkungan organisasi pemuda di 
padukuhan dapat diselesaikan melalui program road show. Program road show 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress berlangsung sesuai jadwal 
pertemuan organisasi pemuda yang hendak diberi sosialisasi dengan 
menggunakan materi yang disampaikan kepada kelompok pemuda yang ikut 
berperan aktif pada organisasi pemuda tersebut ataupun tidak aktif asalkan mau 
hadir dalam acara road show. Tidak hanya sosialisasi saja melainkan ada 
15 
 
bimbingan koseling bagi remaja/pemuda yang ingin menyelesaikan masalah yang 
ada pada kehidupannya. 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) menurut Iin Maryana (2016) 
dalam penelitianya adalah suatu wadah atau organisasi yang ditujukan untuk 
remaja yang ada di desa. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) merupakan 
suatu organisasi yang banyak melakukan kegiatan yang positif seperti sosialisasi 
tentang edukasi kesehatan alat reproduksi, pergaulan bebas, seks bebas, dampak 
pergaulan bebas, dan masalah-masalah yang sering dihadapi oleh remaja. 
Bimbingan konselingpun diberikan kepada remaja/pemuda yang bersedia 
menyampaikan permasalahan yang dihadapinya. Permasalahan yang disampaikan 
oleh pemuda yang melakukan bimbingan konseling rahasianyapun dapat terjaga. 
Hanya pemuda dan konselornya saja yang mengetahui. Untuk dapat 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pemuda yang bersangkutan 
diharapakan dapat bercerita seleluasa mungkin sesuai kenyataannya. Agar 
konselor dapat memahami permasalahannya, serta dapat memberikan pemecahan 
masalah yang tepat dan sesuai dengan permasalahan pemuda yang bersangkutan. 
Dari pengertian teori Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) adalah 
bentuk kegiatan yang diselenggarakan oleh remaja dan untuk remaja guna 
mendapatkan informasi melalui sosialisasi atau bimbingan konseling berupa 
kesehatan alat reproduksi, penyiapan kehidupan berkeluarga, dan pemecahan 
permasalahan pemuda seperti seks bebas, NAPZA, dan HIV/AIDS. Adanya Pusat 
16 
 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) dapat mencegah pemuda terjerumus ke 
dalam hal-hal negatif yang dapat menghancurkan masa depan pemuda. 
b. Peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) dibentuk karena semakin 
tingginya kasus permasalahan yang timbul karena kurangnya informasi dan 
tempat pemuda/remaja untuk sharing yang membuat pemuda/remaja nyaman. 
Dari nyaman tersebut pemuda/remaja dapat berkeluh kesah tentang kehidupannya 
dengan jujur dan terbuka sehingga dapat memperoleh titik terang bagi pemuda 
yang memiliki masalah. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) diharapkan 
dapat berperan seperti yang banyak diharapkan oleh kita semua terutama bagi 
pemuda yang memiliki masalah dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan Kiswati (2011) tentang “Evaluasi Pelaksanaan 
Manejemen Program Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi 
Remaja (PIK-KRR) Oleh Penyuluhan Keluarga Berencana Di Kabupaten Jember” 
mengatakan bahwa : 
“Kegiatan promosi dan sosialisasi yang dilakukan Pusat Informasi 
Konseling memberikan materi yang meliputi seputar masalah Seksualitas, 
Napza, HIV/AIDS, ketrampilan hidup. Pemberian informasi, pelayanan 
konseling dan pendidikan ketrampilan merupakan upaya pelayanan untuk 
membantu remaja memiliki status kesehatan reproduksi yang abik. Dan 
banyak cara untuk melakukan sosialisasi, melalui metode informan tertulis 
berupa leaflet, poster, spanduk, selebaran, koran, majalah, dan yang 
lainnya seperti media elektronik, radio, TV website, hand phone. Brosur 
juga menjadi alat informasi yang efektif karena selaian menarik brosur 
dapat disimpan dan di baca kembali” 
Dapat disimpulkan bahwa peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
dalam menjalankan kegiatan promosi dan sosialisasi yaitu : 
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1) Pemberian informasi seputar kesehatan reproduksi. 
2) Memberikan pelayanan dan konseling seputar kesehatan reproduksi. 
3) Pemberian ketrampilan, agar remaja memiliki kegiatan positif dan terhindar 
dari perilaku negatif seperti masalah Napza, HIV/AIDS, dan Seksualitas. 
Peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Iin Maryana (2016) tentang “Peran Dan Strategi Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Dalam Upaya Mensosialisasikan 
Pengetahuan Dan Pelayanan Reproduksi Remaja (Studi pada Pusat Informasi 
Konseling Remaja PIK-R Desa Bagelen Kecamatan Gedung Tatasan Kabupaten 
Pesawaran)” yaitu: 
1) Memberikan informasi seputar kesehatan reproduksi. 
2) Memberikan pelayanan konseling kepada remaja seputar kesehatan 
reproduksi. 
3) Memberikan ketrampilan kepada remaja agar remaja mampu menghindar 
dari kegiatan-kegiatan negatif yang dapat berpengaruh pada kesehatan 
reproduksi remaja. 
4) Memberikan rujukan kesehatan reproduksi remaja sehingga remaja lebih 
terencana dalam membentuk KKBS. 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa Pusat Informasi 
Konseling Remaja memiliki sebagai tempat remaja mencari informasi serta 
memberikan pelayanan konseling tentang kesehatan alat reproduksi, sehingga 
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remaja/pemuda terhindar dari bahaya seks bebas, NAPZA, dan penyakit menular 
HIV/AIDS. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) juga berperan 
mengarahkan pemuda/remaja yang mengikuti progam ataupun bimbingan 
konseling yang dilakukan Pusat Infromasi Konseling Remaja (PIK-R) menjadi 
pemuda yang peka terhadap permasalahan yang timbul di lingkungan masyarakat 
dan pergaulannya, serta dapat menjadikan pemuda tersebut sebagai konselor bagi 
teman-teman terdekatnya. Apabila pemuda tersebut dapat memberikan masukan 
beserta mengarahkan teman terdekatnya kearah yang positif maka permasalahan 
yang timbul di kalangan pemuda cenderung berkurang. 
c. Tujuan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) merupakan sebuah organisasi 
yang dibentuk oleh BKKBN yang berperan untuk meningkatkan informasi 
tentang masalah remaja. Masa remaja ini adalah sebuah masa yang membutuhkan 
perhatian baik dari segi pengetahuan, perilaku, dan psikologis mereka. PIK-R ini 
dibentuk atas dasar tujuan untuk membangun remaja dan meningkatkan kesehatan 
dan mencegah penyakit khususnya di kalangan remaja sehingga penyimpangan-
penyimpangan perilaku pada remaja bisa teratasi (BKKBN, 2012). Meningkatnya 
kesehatan di kalangan pemuda/remaja membuat mereka akan proaktif terhadap 
kegiatan-kegiatan positif yang ada di lingkungannya. Seseorang yang sehat secara 
jasmani dan rohani cenderung menghindari hal-hal negatif yang ada di 
lingkungannya demi menjaga dirinya terjerumus. Penyimpangan perilaku yang 
ada di kalangan remaja dalam bentuk apapun dapat terselesaikan melalui 
19 
 
sosialisasi dan bimbingan konseling yang dilaksanakan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) yang diikuti pemuda tujuannya dapat tercapai apabila pemuda itu 
sendiri mau terbuka kepada Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R). 
Kesadaran dari pemuda itu sendiri mutlak diperlukan agar program yang ada pada 
Pusat Infromasi Konseling Remaja (PIK-R) dapat mencapai tujuannya. 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) ditujukan untuk mewujudkan 
remaja dalam rangka tegar remaja keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil 
bahagia sejahtera. Ciri-ciri tegar remaja adalah remaja yang menunda usia 
pernikahan, remaja berperilaku sehat, terhindar dari masalah TRIAD KRR 
(seksualitas, napza, HIV dan AIDS), bercita-cita mewujudkan remaja tegar yang 
menjadi contoh, model, idola, dan sumber informasi bagi teman sebayanya 
(BKKBN, 2009). Menunda usia pernikahan tidak hanya berdampak pada fokus 
remaja/pemuda dalam menyelesaikan pendidikannya saja. Kesehatan alat 
reproduksi pemuda akan lebih terjaga dari berbagai penyakit yang diakibatkan 
belum siapnya alat reproduksi pemuda tersebut. Seorang pemuda yang sukses 
dalam karier dan berprestasi akan menjadikan pemuda tersebut sebagai contoh, 
model, idola, dan sumber informasi bagi teman dekatnya, sehingga seorang 
pemuda yang berada pada posisi tersebut dapat memberikan masukan yang 
dianggap kebenarannya bagi teman-teman terdekatnya. Maka dari itu pentingnya 
sosok pemuda sebagai contoh atau model yang sehat secara jasmani, rohani, 
sukses, serta berprestasi dikalangan pemuda masih perlu ditingkatkan agar dapat 
mengarahkan teman-temannya kearah yang positif. 
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Dari tujuan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) diatas dapat 
disimpulkan bahwa agar remaja dapat mempersiapkan kehidupan yang baik dan 
memiliki keluarga kecil bahagia sejahtera serta meningkatkan kesehatan, sehingga 
terhindar dari penyakit seksual dikalangan pemuda/remaja. Pusat Infromasi 
Konseling Remaja (PIK-R) bertujuan mencetak pemuda yang memiliki masa 
depan cerah, gemilang, sukses, dan berprestasi agar dapat menjadi contoh bagi 
teman-teman sebayanya yang dekat dengannya dan memiliki pengaruh positif 
yang kuat bagi lingkungannya. 
2. Perilaku Seks Bebas 
a. Definisi Perilaku 
Perilaku mempunyai dua arti, pertama perilaku dalam arti luas didefinisikan 
sebagai segala sesuatu yang dialami seseorang. Pengertian yang kedua, perilaku 
didefinisikan dalam arti sempit yaitu segala sesuatu yang mencakup reaksi yang 
dapat diamati (Chaplin, 1997 : 64). Perilaku ini merupakan reaksi yang terlihat 
dan dialami oleh seseorang. Segala bentuk perilaku yang dilakukan oleh kita dapat 
diamati oleh orang lain, begitu pula perilaku yang dilakukan oleh orang lain dapat 
diamati. 
Perilaku yaitu suatu bentuk kegiatan atau aktifitas individu yang saling 
terkait atau bersangkutan. Menurut Skinner (dalam Notoatmodjo, 2003) perilaku 
adalah respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau rangsangan dari luar, 
sehingga perilaku terjadi karena adanya respon organisme terhadap stimulus yang 
diterimanya. Perilaku yang dilakukan tidaklah sama karena stimulus yang 
didapatkan berbeda antara satu dengan yang lainnya. Misal seorang yang sedang 
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duduk di suatu ruangan digigit nyamuk pada lengan tangannya. Seseorang itu 
akan menepuk tangannya sendiri pada bagian yang digigit nyamuk dengan tujuan 
agar nyamuk yang menggitnya tertepuk oleh tangan dan mati. Lain halnya apabila 
orang itu dikagetkan dengan bunyi benda yang terjatuh dari suatu tempat pastinya 
ada yang menoleh kearah benda yang jatuh tersebut. Ada juga yang berteriak, lari, 
dll. Setiap stimulus yang didapatkan akan berdampak pada reaksi, namun reaksi 
antara individu yang satu dan yang lainnyapun akan berbeda pula. 
Perilaku yang timbul dari seorang individu akan terbentuk menjadi pola 
perilaku. Hal ini terjadi karena adanya serangkaian perilaku yang timbul dan 
saling terkait antara satu bentuk perilaku dengan satu bentuk perilaku lainnya. 
Pola perilaku adalah wujud yang mantap dari suatu rangkaian perilaku manusia 
atau golongan orang sehingga tampak dan dapat dideskripsikan (Koentjaraningrat, 
2003: 193). Pola perilaku ini terjadi dikarenakan seorang individu melakukan 
aktivitas dalam kesehariannya. Misalnya, mulai dari bangun tidur setelah 
terbangun dari tidur kebanyakan dari kita tidak langsung melakukan aktifitas tapi 
terlebih dahulu duduk sejenak, terus membereskan tampat tidur, slimut, bangun 
dari tempat tidur mengambil minum, mandi cuci muka gosok gigi. Setelah mandi 
selesai memakai handuk dan menggunakan seragam sekolah/kerja. Lalu sarapan 
dan berangkat sekolah/kerja sampai pulang lagi. 
Dari pengertian perilaku di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah 
bentuk reaksi yang terjadi karena adanya rangsangan dari luar yang didapatkan 
seorang individu. Perilaku individu satu dengan yang lainnya dapat diamati dan 
dirasakan oleh orang-orang sekelilingnya. Perilaku masing-masing individu akan 
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berbeda tergantung dari individu itu sendiri dalam menanggapi rangsangan yang 
didapatkannya. Dari perilaku yang terjadi pada suatu individu akan membentuk 
pola perilaku. Pola perilaku adalah serangkaian bentuk perilaku yang nampak dan 
saling terkait yang dapat dilihat ataupun dideskripsikan oleh seseorang yang 
berada di sekitarnya. 
b. Definisi Seks Bebas 
Secara teoritis, Freud dalam Kartono (2007: 221) menyatakan bahwa seks 
merupakan “libido sexualis”, yaitu energi psikis yang ikut mendorong manusia 
untuk aktif bertingkah laku. Seks bebas merupakan masalah sosial atau patologis 
dengan alasan: 
1) Seks bebas merupakan penyimpangan perilaku yang bersifat normatif, 
karena secara norma di Indonesia seks bebas merupakan hal yang secara 
agama, adat istiadat, maupun budaya tidak membenarkan hal tersebut dan 
tidak hanya dilarang saja melainkan diharamkan. 
2) Penanggulangan seks bebas memerlukan perhatian, keseriusan, kepedulian, 
dan kerjasama dari berbagai pihak (pemerintah dan masyarakat) agar 
remaja/pemuda yang menjadi pelaku atupun korban seks bebas dapat 
menjadi pribadi yang lebih baik, bagi pemuda/remaja yang belum pernah 
melakukan seks bebas tidak terjerumus kedalamnya, selain itu dengan cara 
ini penyakit menular ataupun dampak yang ditimbulkan oleh seks bebas 
dapat ditangani dengan baik sehingga tidak menimbulkan korban akibat 
seks bebas tersebut, 
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3) Adanya keprihatinan masyarakat terhadap perkembangan seks bebas pada 
remaja, sehingga perlu adanya upaya dan langkah nyata 
penanggulangannya. Apabila upaya dalam penangulangan seks bebas 
dilakukan secara benar maka dampak dari seks bebas akan berkurang. 
Sedangkan yang belum pernah melakukan seks bebas tidak melakukan seks 
bebas. Orang tua, teman terdekat, agama, sekolah, organisasi pemuda dan 
pemerintah atau instansi yang terkait diharapkan selalu waspada dan 
tanggap terhadap gerak-gerik pemuda yang mengarah kearah seks bebas 
dapat terdeteksi dan tercegah. 
Menurut Yusuf (2009: 177) “seks bebas” diistilahkan sebagai free sex 
(hubungan seksual bebas) dalam agama Islam disebut zina (berhubungan seksual 
diluar nikah) yang hukumnya haram. Dikatakan seks bebas karena hubungan 
badan yang dilakukan oleh pasangan remaja ini dilakukan diluar pernikahan atau 
pranikah. Hubungan badan yang dilakukan diluar pernikahan dilarang karena 
dapat membawa dampak negatif bagi orang yang melakukannya. Tidak hanya 
dosa dimata Tuhan, melainkan untuk remaja/pemuda yang belum siap alat 
reproduksinya dapat mengganggu kesehatan dan kesiapan bereproduksinya 
sehingga dapat dengan mudah terjangkit penyakit menular yang mematikan dan 
dapat membahayakan janin yang dikandung akibat seks bebas tersebut. 
Dapat disimpulkan bahwa seks bebas adalah hubungan badan yang 
dilakukan antara seorang pria dan wanita yang terjadi di luar pernikahan yang sah 
dan diakui secara hukum maupun agama. Seks bebas juga akan berdampak buruk 
bagi yang melakukannya. Tidak hanya kehamilan diluar nikah yang tidak 
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diinginkan, penyakit menular mematikan seperti HIV/AIDS juga timbul akibat 
seks bebas, karena adanya virus yang masuk ke dalam tubuh akibat hubungan 
badan yang menyerang kekebalan tubuh.  
c. Bentuk Perilaku Seks 
Seks bebas tidak begitu saja terjadi, ada proses yang mengawali agar seks 
bebas itu terjadi. Seks bebas terjadi melalui bentuk-bentuk perilaku yang 
sederhana. Santrok dalam Agus Daryo (2003, 133) bentuk-bentuk perilaku seksual 
itu, seperti berpegangan atau meremas jari-jari tangan, berciuman, berpelukan, 
memegang payudara, memegang vagina/penis, atau berhubungan seksual. 
Perilaku seksual ini berawal dari hal yang kita anggap hal yang wajar, namun jika 
ditelusuri secara mendalam perilaku seksual ini akan berujung terjadinya seks 
bebas. Mulai dari pengan tangan, lalu mencium pipi lama-lama penasaran dan 
mencium bibir hingga berpelukan, setelah itu penasaran ingin memegang alat vital 
dan akhirnya terjadilah seks bebas.  
Berperilaku seksual menurut Suwarsih (2014) dalam penelitiannya adalah 
segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis 
maupun sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini dapat beraneka ragam, 
mulai dari perasaan tertarik hingga tingkah laku berkencan dan bersenggama. 
Perilaku seksual ialah perilaku yang melibatkan sentuhan secara fisik anggota 
badan antara pria dan wanita yang telah mencapai pada tahap hubungan intim, 
yang biasanya dilakukan oleh pasangan suami istri. Apabila hubungan intim 
dilakukan oleh orang yang telah mempunyai hubungan pernikahan tidaklah 
masalah. Namun jika perilaku seksual dilakukan oleh pemuda/remaja yang belum 
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sah menjadi pasangan suami-istri akan menimbulkan berbagai permasalahan bagi 
pemuda/remaja yang melakukannya. Sebaiknya menghindari perilaku seksual 
seperti berpengan tangan yang memang hal sederhana namun dapat berangkai 
menjadi perilaku seksual yang mengarah kepada seks bebas dikalangan 
remaja/pemuda perlu dilakukan sejak dini agar tidak terjadi perilaku seksual yang 
berdampak seks bebas. 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk perilaku seksual 
itu sendiri adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seorang pasangan berupa 
kontak fisik antara keduanya mulai dari bergandeng tangan, berpelukan, 
berciuman, memegang alat kelamin, hingga melakukan hubungan seksual. Bentuk 
perilaku seksual ini dimulai dari hal yang sederhana namun apabila tidak ada 
kontrol yang baik dari diri sendiri ataupun orang sekitar akan menjerumuskan ke 
arah seks bebas. 
d. Faktor Penyebab Terjadinya Seks Bebas 
Timbulnya suatu kejadian dikarenakan adanya sebab yang terjadi, tidak 
terkecuali dengan seks bebas. Adanya faktor yang melatarbelakangi terjadinya 
seks bebas. Rita Damayanti dalam Yoyon Suryono (2008: 130) mengemukakan 
lebih lanjut atas dasar hasil penelitian yang diperolehnya bahwa: 
“Perilaku seks pranikah itu pun erat kaitannya dengan penggunaan narkoba 
di kalangan para remaja. Tujuh dari 100 pelajar SMA pernah memakai 
narkoba. Perilaku seks pranikah itu cenderung dilakukan karena pengaruh 
teman sebaya yang negatif. Apalagi bila remaja itu bertumbuh dan 
berkembang dalam lingkungan keluarga yang kuran sensitif terhadap 
remaja. Selain itu, lingkunagn negatif juga akan membentuk remaja yang 
tidak punya proteksi terhadap perilaku orang-orang disekelilingnya. Bahkan, 
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remaja yang merasa bebas dan tidak terkekang, ternyata lebih mudah jatuh 
pada perilaku antara, yaitu merokok dan alkohol. Ujung-ujungnya dari 
perilaku antara lain itu, pelajar akan berperilaku negatif seperti 
mengonsumsi narkoba dan melakukan seks pranikah”. 
Penyebab pemuda melakukan hubungan seks pranikah untuk menunjukkan 
rasa cinta pada pasangangannya. Selain itu, pemuda beranggapan bahwa dirinya 
baru dikatakan “jantan” jika sudah pernah melakukan hubungan seksual. Jadi 
hubungan seksual adalah untuk menunjukan kemampuannya pada teman-
temannya (Wenita Indrasari, 2004: 107). Selain itu pemuda melakukan seks bebas 
karena menonton video porno sehingga memiliki dorongan untuk melakukan seks 
bebas. Menonton video porno secara terus menerus secara tidak langsung 
mengarahkan pemuda untuk melakukannya dikemudian hari walaupun belum 
memiliki status hubungan pernikahan yang sah secara agama dan hukum yang 
ada. Agar dapat melakukan hal tersebut, biasanya pemuda menjalin hubungan 
terlebih dahulu dengan lawan jenisnya yang biasa disebut dengan pacaran. Setelah 
memiliki pacar, pemuda yang memiliki dorongan untuk melakukan hubungan 
seks tersebut melakukan berbagai cara agar pasangannya mau untuk 
melakukannya. 
Menurut Kartono (2005: 142) faktor penyebab seks pranikah yang dialami 
pemuda dapat dikategorikan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal ini merupakan dorongan dari dalam diri seseorang yang 
berkeinginan untuk melakukan hubungan seksual tanpa adanya ikatan tali 
pernikahan. Adanya dorongan dari dalam diri ini tidak terlepas dari faktor 
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eksternal atau faktor dari luar. Misalnya faktor lingkungan, gambar atau film yang 
ditonton sehingga timbul rasa ingin mencoba melakukannya karena penasaran. 
Berdasarkan faktor penyebab terjadinya seks bebas di atas dapat 
disimpulkan bahwa terjadinya seks bebas disebabkan oleh beberapa faktor 
antaralain:  
1) Tontonan berupa gambar, film, ataupun media sosial yang digunakan oleh 
seseorang yang mengarah kearah pornografi. Mudahnya mengakses konten-
konten pornografi di dunia maya banyak menjerumuskan anak-anak yang 
masih belum bisa menjaga dirinya agar tidak melakukan hal-hal yang 
mengarah terhadap perilaku seks bebas. 
2) Lingkungan sekitar, terutama teman dapat menjerumuskan seorang remaja 
terhadap seks bebas. Karena menganggap di lingkungan pertemanannya 
sudah menganggap hal seperti itu hal yang biasa dan wajar dilakukan oleh 
anak muda. 
e. Dampak Seks Bebas 
Perilaku seksual yang marak terjadi di lingkungan sekitar menyebabkan 
terjadinya seks bebas. Banyak dampak negatif yang terjadi karena seks bebas. 
Menurut Fadila Oktavia Sari Banun dan Soedijono Setyorogo, dalam jurnal 
ilmiahnya yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku 
Seksual Pranikah Pada Mahasiswa Semester V STIKes X Jakarta Timur 2012” 
dampak dari seks bebas yaitu: 
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“Perilaku seksual pranikah merupakan salah satu akibat dari pergaulan seks 
bebas. Dampak yang terjadi adalah kehamilan yang tidak diinginkan dan 
belum merasa siap secara fisik, mental dan sosial ekonomi sehingga calon 
ibu merasa tidak ingin dan tidak siap untuk hamil, sulit mengharapkan 
adanya kasih sayang yang tulus dan kuat, sehingga masa depan anak bisa 
saja terlantar dan cenderung mengakhiri kehamilannya dengan cara aborsi.” 
Seks bebas di kalangan remaja berdampak pada kasus infeksi penularan 
HIV/AIDS yang cenderung berkembang di Indonesia. Ini terjadi dikarenakan 
bergonta-ganti pasangan tanpa menggunakan alat kontrasepsi. 
Kehamilan yang terjadi akibat seks pranikah bukan saja mendatangkan 
malapetaka bagi bayi yang dikandungnya juga menjadi beban mental yang sangat 
berat bagi ibunya mengingat kandungan tidak bisa disembunyikan, dan dalam 
keadaan kalut seperti ini biasanya terjadi depresi, terlebih lagi jika sang pacar 
kemudian pergi dan tidak kembali, (Wilson dalam Ghifari 2003). 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa seks bebas akan 
berdampak buruk bagi para pelakunya. Tidak hanya menyebabkan hamil diluar 
nikah saja, melainkan terjangkit virus menular yang mematikan seperti 
HIV/AIDS. Bagi para remaja putri terutama, apabila mentalnya tidak kuat karena 
harus menanggung beban dihadapan masyarakat akan membuat jiwanya 
terguncang. Apabila hal ini terjadi anak yang ada di dalam kandunganpun ikut 
terganggu dalam perkembangannya. Belum lagi jika si bayi lahir dan tumbuh 






a. Definisi Pemuda 
Bangsa yang nantinya menjadi besar di masa depan ditentukan oleh pemuda 
yang mereka miliki pada saat ini. Kata-kata tersebut sering diungkapkan oleh 
banyak orang besar yang menjadi petinggi atu pemimpin suatu organisasi bahkan 
suatu negara. Pemuda itu sendiri dalam UU Kepemudaan tahun 2009 adalah 
mereka yang berusia antara 18 hingga 30 tahun. Dalam rentan usia 18 – 30 tahun 
dalam keadaan kondisi apapun masih dapat dikatakan pemuda, walaupun sudah 
menikah atau berkeluarga sekalipun asalkan masih berada pada rentan usia 
tersebut.  
Sejak revolusi kemerdekaan, pemuda adalah kelompok umur tertentu (15 – 
40 tahun) yang menghabiskan sebagian besar atau kalau tidak malah semua waktu 
longgar mereka dalam kegiatan yang sifatnya politis (Sudibyo, 2013: 17). Pemuda 
pada masa revolusi ini digambarkan memiliki kesibukan aktif didalam organisasi. 
Mereka hanya mau menghabiskan waktu untuk berada didalam dunia organisasi. 
Lain halnya dengan pemuda zaman ini yang kebanyakan waktunya habis untuk 
bermain gadget, nongkrong, dan berwisata. 
Sedangkan menurut Luthfi (2016: 22) pemuda adalah individu yang bila 
dilihat secara fisik sedang mengalami perkembangan dan secara psikis sedang 
mengalami perkembangan emosional, sehingga pemuda merupakan sumber daya 
manusia pembangunan baik saat ini maupun masa datang. Pemuda memiliki 
perkembangan emosional yang masih labil, sehingga dalam menyikapi sesuatu 
atau mengambil keputusan masih tergesa-gesa karena belum bisa mengontrol 
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emosinya. Secara fisik pemuda sangatlah bagus karena memiliki kebugaran 
jasmani dan kesehatan yang bagus sehingga untuk menunjang keinginan dan 
ambisinya pemuda diuntungkan oleh faktor fisik yang kuat, bertenaga, semangat 
yang tinggi, dan motivasi yang besar. Dari situlah sehingga pemuda memiliki jiwa 
pantang menyerah yang baik. 
Dari pengertian pemuda di atas tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemuda itu adalah seorang individu yang masih mengalami perkembangan secara 
mental, emosional, psikisnya, memiliki semangat dan ambisi yang tinggi serta 
dalam kondisi apapun asalkan rentan usianya masih diantara 18 – 30 tahun. 
b. Ciri-ciri Pemuda 
Mereka yang dikatakan masih dalam kategori pemuda pastinya memiliki 
ciri-ciri sehingga mereka masuk dalam kategori tersebut. Mulyana dalam Luthfi 
(2016: 25) mengemukakan bahwa pemuda memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
1) Selalu ingin memberontak terhadap kemapanan. Hal ini disebabkan karena 
pada usia muda, seseorang pemuda sedang mencari identitas dirinya untuk 
diakui dan ingin mendapatkan perhatian mendorong pemuda untuk berbuat 
sesuatu yang tidak biasa. 
2) Bekerja keras dan pantang menyerah. Kerja keras dan sifat pantang 
menyerah mendorong pemuda untuk berlaku revolusioner. Perilaku 
revolusioner inilah yang memunculkan anggapan bahwa pemuda tidak 
selalu berpikir panjang sehingga kerap berpotensi pada konflik. 
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3) Selalu optimis. Sifat optimis pemuda sangat menunjang sifat kerja keras dan 
pantang menyerah dari pemuda. Sifat optimis ini mendorong pemuda selalu 
bersemangat berusaha untuk mencapai cita-cita. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 
Tentang Kepemudaan BAB III pasal 6 karakteristik pemuda, yaitu memiliki 
semangat kejuangan, kesukarelaan, tanggungjawab, dan ksatria, serta memiliki 
sifat kritis, idealis, inovatif, progresif, dinamis, reformis, dan futuristik. Dari ciri-
ciri pemuda yang ada di atas yaitu, memiliki jiwa pantang menyerah yang tinggi, 
memiliki semangat yang besar, kriris dalam menggapi suatu persolan yang mereka 
dengarkan, dapat berinovasi untuk menciptakan sesuatu yang baru, serta tidak 
ingin dikekang ataupun diatur karena masih ingin mencari jati dirinya yang 
sesungguhnya. 
c. Permasalahan Pemuda 
Setiap individu yang dilahirkan di dunia ini pastinya akan dihadapkan 
dengan permasalahan yang akan hadir silih berganti disetiap waktunya. Orang 
dewasa, anak kecil, remaja, ataupun pemuda pasti akan menemui masalah dalam 
kehidupannya. Permasalahan yang dihadapi pemuda dapat membuat keadaan 
pemuda menjadi labil gampang berubah-ubah. Menurut Luthfi (2016: 26) 
permasalahan pemuda adalah sebagai berikut: 
1) Rumah tangga single parent 
2) Obat terlarang dan penyalahgunaan alkohol 
3) Gaya hidup dan matrealisme 
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4) Kesenjangan tingkat pendidikan 
Lain halnya dengan Sudibyo (2013: 18) persoalan atau permasalahan yang 
dihadapi pemuda adalah keuangan dan karir, permasalahan paling utama bagi 
generasi muda saat ini. Menurut mereka, sebagian pemuda generasi mereka saat 
ini bercita-cita ingin menjadi terkenal. Sikap paragtisme sebagian pemuda yang 
lebih mengedepankan kepetingan pribadi, yakni kaya, terkenal, dan sukses dalam 
karier, berbanding terbalik dengan rendahnya partisipasi pemuda dalam bidang 
politik dan kemasyarakatan. 
Dari sekian banyaknya permasalahan anak usia remaja dan pemuda, Zakiah 
Daradjat dalam Abdullahn Idi dan Safarina (2015: 47) mengungkapkan bahwa 
permasalahan anak usia remaja dan pemuda dapat diklasifikasikan menjadi:  
1) Permasalahan masa depan 
Setiap pemuda  akan mendambakan masa depan yang lebih baik dengan 
penuh kepastian. Di sinilah sering kali terjadi tantangan dan cobaan yang 
tidak jarang akan terjadi kecemasan akan masa depannya. Keadaan ini akan 
memudahkan mereka untuk berperilaku yang negatif yang dikenal dengan 
kenakalan remaja, terjerumus pada narkoba, kekerasan dan kriminal. 
2) Permasalahan bertalian dengan keluarga/orangtua 
Sering kali ditemukan permasalahan adanya pertentangan anak remaja atau 
pemuda dengan orangtua. Kadang-kadang hubungan yang tidak baik itu 
muncul karena pengaruh ekternal anak edukatif, di mana misalnya anak 
mengikuti arus dan mode: rambut gondrong, pakaian kurang sopan, bertato, 
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lagak lagu, geng motor/mobil, dan tidak hormat terhadap orang yang lebih 
tua. 
3) Permasalahan bertalian dengan moral dan agama 
Dikota-kota besar dampak terhadap sentuhan dengan kebudayaan asing 
semakin meningkatkan melalui film, bacaan, gambar-gambar dan hubungan 
langsung dengan orang asing (turis) yang datang dengan beragam sikap dan 
kelakuan. Biasanya kemerosotan moral yang tidak didasarkan dengan 
agama akan terus berubah sesuai dengan keadaan, waktu dan tempat. 
Kedekatan seorang anak dengan keluarganya maka kemungkinan seorang 
anak melakukan atau terlibat dalam kenakalan remaja akan semakin berkurang, 
bahwa keluarga yang memiliki suatu kehangatan dalam lingkungannya (termasuk 
kelompok bermain) akan mencegah anak dari perilaku negatif. Peran keluarga 
perlu adanya pendekatan yang baik dengan masing-masing anggota keluarganya 
agar dapat mengawasi segala macam bentuk kegiatan anggota keluarganya saat 
berada di luar. Berdasarkan Hirschi dalam Narwoko dan Suyanto (2004: 97), ada 
empat unsur utama di dalam kontrol sosial internal, yang menjadi acuan bagi 
orang tua untuk melaksanakan kontrol sosial pada anaknya yang tengah 
menempuh pendidikan tinggi, yaitu: 
1. Attachement (kasih sayang) 
Attachement atau kasih sayang adalah sumber kekuatan yang muncul dari 
hasil sosialisasi di dalam kelompok primernya. 
2. Commitment (tanggung jawab) 
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Commitment atau tanggung jawab yang kuat pada aturan dapat 
memberikan kerangka kesadaran tentang masa depan. Bentuk komitmen 
ini, antara lain berupa kesadaran bahwa masa depannya akan suram 
apabila ia melakukan tindakan menyimpang. 
3. Involvement (Keterlibatan atau partisipasi) 
Involvement, artinya dengan adanya kesadaran tersebut, maka individu 
akan terdorong berperilaku partisipatif dan terlibat di dalam ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan oleh masyarakat. Intensitas keterlibatan 
seseorang seperti tokoh adat dan masyarakat terhadap aktifitas-aktifitas 
normatif konvensional dengan sendirinya akan mengurangi peluang 
seseorang untuk melakukan tindakan-tindakan melanggar hukum. 
4. Believe (kepercayaan/keyakinan) 
Believe atau kepercayaan, kesetiaan, dan kepatuhan pada norma-norma 
sosial atau aturan dalam masyarakat pada akhirnya akan tertanam kuat 
pada diri seseorang dan itu berarti aturan sosial telah self-enforcing dan 
eksistensinya (bagi setiap individu). 
Banyaknya permasalah yang ada pada pemuda dapat disimpulkan bahwa 
masalah yang dihadapi oleh pemuda antara lain, masalah narkoba, miras, gaya 
hidup kebarat-baratan sehingga timbul seks bebas yang dapat menyebabkan 
penyakit HIV/AIDS, masalah keluarga karena adanya aturan yang diterapkan oleh 
orang tua yang membuat pemuda tidak nyaman sehingga terkekang selain itu 
keluarga yang brokenhome menyebabkan anaknya merasa kurang kasih sayang 
dari kedua orang tuanya sehingga lari kesana-kemari untuk mencari kasih sayang 
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dan banyak pula yang terjerumus terhadap penyalah gunaan narkoba, miras, serta 
seks bebas. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian berikut adalah penelitian yang dinilai relevan dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan dengan mengangkat masalah antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Herliani tahun 2015 Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember mengenai Hubungan Peran 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) dengan Persepsi Remaja 
Tentang Kesiapan Organ Reproduksi Untuk Pernikahan di Desa Jenggawah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan peran Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) dengan persepsi remaja tentang kesiapan organ 
reproduksi untuk pernikahan di Desa Jenggawah. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa dari 29 responden remaja menyatakan peran PIK-R 
(Pusat Informasi Konseling Remaja) dalam kategori cukup, (96%)nya 
mempersepsikan kesiapan organ reproduksi untuk pernikahan dalam 
kategori cukup pula. 
2. Penelitian yang dilakukan Luh Gede Abadi tahun 2015 Politeknik Karya 
Husada Jakarta Selatan mengenai Perilaku Pemanfaatan Pusat Informasi dan 
Konseling Remaja (PIK-R) di SMKN 28 Jakarta Selatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung serta 
besarannya antara pengetahuan, motivasi diri, dukungan tenaga kesehatan 
dan ketersediaan fasilitas terhadap perilaku pemanfaatan pusat informasi 
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dan konseling remaja (PIK-R) di SMKN 28 Jakarta Selatan Tahun 2015. 
Hasil penelitian yaitu variabel perilaku pemanfaatan PIKR oleh remaja 
dipengaruhi pengetahuan (8.38%), motivasi diri (27.78%), ketersediaan 
fasilitas (44.70%). Ketersediaan fasilitas merupakan faktor yang dominan 
yang sangat mempengaruhi perilaku remaja dalam memanfatkan pusat 
informasi dan konseling remaja di SMKN 28 Jakarta Selatan.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Novia Prafita Ningrum pada tahun 2014 
Program Studi Bidan Pendidik D IV Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
„Aisyiyah Yogyakarta mengenai Hubungan Sikap Terhadap Informasi 
Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) dengan Pemanfaatan Pusat Informasi 
dan Konseling (PIK-R) Pada Remaja di SMAN 2 Wates. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan bahwa sikap terhadap informasi 
KRR dengan pemanfaatan PIK-R pada remaja di SMAN 2 Wates. Hasil 
penelitian yang didapatkan menunjukan bahwa karakteristik responden 
berdasarkan umur sebagian besar adalah responden berumur 16 tahun yaitu 
sebanyak 53 siswa (58,2%) sedangkan yang kecil adalah responden umur 15 
tahun sebanyak 13 siswa (14,3%). Karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin sebagian besar responden perempuan sebanayak 62 siswi 
(68,1%) dan responden laki-laki sebanyak 29 siswa (31,9%). Pemanfaatan 
PIK-R sebagian besar adalah cukup yaitu sebanyak 60 siswa (65,9%), 
seangkan yang terkecil adalah baik sebanyak 12 responden (13,2%). 
responden dengan sikap baik terhadap informasi KRR sebagian besar 
memilki pemanfaatan PIK-R cukup sebanyak 6 siswa (6,6%), responden 
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dengan sikap cukup terhadap informasi KRR sebagian besar memiliki 
pemanfaatan PIK-R cukup sebanyak 45 siswa (49,5%) dan responden 
dengan sikap kurang sebagian besar memiliki pemanfaatan PIK-R cukup 
sebanyak 9 siswa (9,9%).  
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana peran PIK-R dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas di 
Kelurahan Sidoluhur, Godean, Sleman ? 
a. Apa saja program yang ada dalam Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas di 
Kelurahan Sidoluhur ? 
b. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) dalam 
mencegah pemuda berperilaku seks bebas di Kelurahan Sidoluhur ? 
c. Apa manfaat program Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) 
bagi peserta yang mengikuti ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas di 










A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2010: 15) penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah. Objek alamiah tersebut dapat diteliti karena berada 
dialam sekitar. Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2012: 6) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan baik secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
Nurul Zuriah (2007: 47) mengungkapkan pendapatnya tentang pendekatan 
deskriptif, penelitian yang bersifat deskriptif diarahkan untuk memberikan gejala-
gejala, fakta-fakta, atau kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat 
populasi maupun daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif akan 
menggambarkan suatu variable, gejala atau keadaan dengan apa adanya sesuai 
dengan keadaan nyata yang ada di lapangan pada saat proses penelitian berjalan. 
Pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan dengan cara memandang objek 
penelitian sebagai suatu system, artinya objek kajian dilihat sebagai satuan yang 
terdiri dari unsur yang saling terkait dan mendeskripsikan fenomena-fenomena 
yang ada (Michail Pattom yang dikutip oleh Wirawan, 2011: 154). 
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Berdasarkan pengertian tentang penelitian kualitatif di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan 
melihat objek penelitiannya secara langsung, lalu menganalisisnya, dan 
mendeskripsikannya. Dalam penelitian ini, semua data yang didapat akan di 
analisis dan kemudian digunakan untuk melakukan penarikan kesimpulan yang 
dituangkan kedalam bentuk tulisan. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif karena permasalahannya yang dibahas dalam 
penelitian menggunakan kata-kata baik dalam bentuk lisan maupun tulisan serta 
tidak menggunakan angka-angka seperti pada penelitian kuantitatif, sehingga 
peneliti dapat mendiskripsikan bagaimana peran Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Dalam Mencegah Pemuda Berperilaku Seks Bebas di Kelurahan 
Sidoluhur, Kecamatan Godean, Sleman. 
B. Subyek Penelitian 
Pemilihan subjek penelitian berdasar pada adanya pertimbangan kelayakan 
untuk mengambil informasi untuk menjawab permasalahan penelitian. Peneliti 
menentukan subjek penelitian menggunakan dua tokoh informan, yaitu tokoh 
formal dan informal. Menurut Lexy J. Moleong (2004: 90), tokoh formal 
berkaitan dengan individu yang mampu mengelola lembaga misalnya pimpinan 
atau kepala bagian, sedangkan tokoh informal adalah sekelompok masyarakat 




Subyek penelitian ini meliputi pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) dan peserta program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) atau 
pemuda Sidoluhur. Tujuan pemilihan subyek peneliti ini untuk mendapatkan 
informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber sehingga data yang didapat 
diakui kebenarannya atau valid. Selain itu subyek penelitian memiliki waktu bila 
peneliti memerlukan informasi dari subyek-subyek yang dibutuhkan untuk 
mengumpulkan data. 
Berikut merupakan deskripsi dan tabel dari informan penelitian yaitu: 
1) Saudara LAS berusia 21 tahun merupakan ketua Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress. 
2) Saudara AR berusia 22 tahun merupakan wakil ketua Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
3) Saudari RA berusia 20 tahun merupakan sekretaris Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress. 
4) Saudari IP berusia 21 tahun merupakan konselor Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress. 
5) Saudara AF berusia 21 tahun merupakan peserta program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R). 
6) Saudari MA berusia 22 tahun merupakan peserta program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
7) Saudari BT berusia 21 tahun merupakan peserta program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
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8) Saudara CS berusia 20 tahun merupakan peserta program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 





1 LAS 21 Ketua 
2 AR 22 Wakil Ketua 
3 RA 20 Sekretaris 
4 IP 21 Konselor 
5 AF 21 Peserta Program 
6 MA 22 Peserta Program 
7 BT 21 Peserta Program 
8 CS 20 Peserta Program 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
yang beralamatkan di Sidoluhur, Godean, Sleman. Penelitian ini bertujuan untuk 
meneliti peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) dalam mencegah 
pemuda  berperilaku seks bebas di Kelurahan Sidoluhur, Kecamatan Godean, 
Sleman. Waktu penelitian Agustus sampai dengan September 2017. 
Pertimbangan peneliti memilih tempat di Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Kelurahan Sidoluhur, Kecamatan Godean, Sleman dikarenakan: 
1. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Kelurahan Sidoluhur, 
Kecamatan Godean, Sleman merupakan salah satu program organisasi 
pendidikan nonformal yang aktif memberikan pelayanan kepada masyarakat 
terutama pemuda dan remaja di sekitarnya. 
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2. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Kelurahan Sidoluhur, 
Kecamatan Godean, Sleman memiliki program kerja yang beragam, sesuai 
dengan masalah beserta pemecahan masalahnya bagi pemuda dan remaja 
sehingga membuat mereka tertarik untuk ikut berpartisipasi dalam program 
yang sedang diselenggarakannya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif ini, seorang peneliti berperan menjadi instrumen 
penelitian itu sendiri. Peneliti menggunakan peran sosial interaktif, dengan 
melakukan pengamatan wawancara, mencatat hasil pengamatan dan interaksi 
bersama informan. Seperti yang disampaikan oleh Sugiyono (2010: 306) peneliti 
kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan. 
Menurut Sugiyono (2010: 309) dalam penelitian kualitatif, pengumpulan 
data dilakukan pada natural setting  (kondisi yang), sumber data primer, dan 
teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan 
observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi. Untuk 
mendapatkan data peneliti menggunakan pedoman wawancara dan dokumentasi 
mengenai peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) dalam mencegah 
pemuda berperilaku seks bebas di Kelurahan Sidoluhur, Kecamatan Godean, 






Nasution (2006: 106) penelitian ini diawali dengan kegiatan observasi yang 
bertujuan untuk memperoleh data yang relevan secara cermat dan tepat apa yang 
diamati. Setelah melakukan pengamatan, mencatat kemudian mengolahnya 
sehingga dihasilkan data yang valid dan reliable. Dengan melakukan observasi ini 
peneliti berharapkan dapat memperoleh data yang terbukti kebenarannya karena 
peneliti terjun kelapangan dan mengamati secara langsung apa yang telah terjadi 
di lapangan. 
Metode observasi tersebut digunakan untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) yang ada di 
Kelurahan Sidoluhur, Kecamatan Godean, Sleman, pemuda setempat yang sering 
aktif dalam kegiatan Pusat Informasi Konseling Remaja 9PIK-R), faktor 
penghambat dan pendukung peran Pusat Infromasi Konseling Remaja (PIK-R) 
terhadap perilaku seks bebas bagi pemuda Kelurahan Sidoluhur, kondisi fisik 
tempat penelitian dan keadaan di Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Kelurahan Sidoluhur. Mulai dari perencanaan program kegiatan, pihak yang akan 
terlibat dalam program kegiatan di Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R), 
dan proses pelaksanaan program. Observasi dilaksanakan untuk menyimpulkan 
data tentang peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) yang ada di 
Kelurahan Sidoluhur, Kecamatan Godean, Sleman. 
2) Wawancara 
Wawancara merupakan teknik penelitian dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung kepada subyek penelitian sesuai dengan pedoman wawancara 
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yang telah peneliti susun dimana subyek penelitian tersebut adalah ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R), bendahara, sekretaris, dan peserta program 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R). Subyek penelitian dapat memberikan 
informasi mengenai peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) terhadap 
perilaku seks bebas bagi pemuda Kelurahan Sidoluhur, Kecamatan Godean, 
Sleman. Menurut Nasution (2006: 113) wawancara merupakan bentuk 
komunikasi verbal atau percakapan yang bertujuan untuk mendapat informasi 
yang akurat dan sistematis. Data yang dikumpulkan terkait latar belakang 
terbentuknya program-program di Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Kelurahan Sidoluhur, proses pelaksanaan program yang ada, serta pelaksanaan 
program-program sebagai wujud peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas di Kelurahan Sidoluhur, 
Godean, Sleman. Dengan melakukan wawancara diharapkan peneliti dapat 
dengan mudah dalam memperoleh data yang valid sesuai keadaan di lapangan 
untuk membantu proses berjalannya penelitian. 
3) Dokumentasi 
Moleong (2007: 216) berpendapat bahwa dokumentasi adalah segala bahan 
tertulis ataupun foto dan film, record, yang digunakan untuk mempermudah 
peneliti dalam pengumpulan data penelitian. Dokumentasi sudah lama digunakan 
dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai 
sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsir, bahkan untuk meramalkan. 
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data dari kegiatan program-program 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) berupa foto kegiatan berlangsungnya 
45 
 
program. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data tentang peran Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas di 
Kelurahan Sidoluhur, Kecamatan Godean, Sleman serta dokumen yang terkait 
dengan penelitian. 
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 
NO Aspek Sub Aspek Sumber 
Teknik 
Pengumpulan Data 
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E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (dalam Siti Septyany Dewi, dkk, 2012: 13) 
instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam keterkaitannya dalam mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2010: 306). 
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 
akan dikembangkan instrumen peneliti sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 
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observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan secara langsung, baik 
pada grand tour question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan 
data, analisis dan membuat kesimpulan Sugiyono, (2010: 307). 
Berdasarkan pendapat diatas maka instrumen dalam penelitian merupakan 
pedoman sederhana berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dimana 
pedoman-pedoman tersebut berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data 
yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam analisis penelitian ini peneliti menggunakan analisis kualitatif 
dengan metode deskriptif. Data yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini 
dilaporkan sesuai dengan apa yang didapatkan peneliti dilapangan kemudian 
diinterpretasikan secara kualitatif untuk diambil kesimpulan. Menurut Sieddel 
dalam Moleong (2005: 248) analisis data kualitatif prosesnya berjalan melalui 
tahapan sebagai berikut: 
1. Pencatatan yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode 
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri; 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya; 
3. Berpikir, dengan jalan memuat agar teori data itu mempunyai makna, 




Dalam penelitian kualitatif, proses analisis berlangsung secara terus 
menerus. Artinya ketika peneliti telah mendapatkan data saat terjun dilapangan 
namun peneliti masih belum puas dan masih kurang cukup untuk menyusun 
penelitiannya, maka peneliti dapat melanjutkan pengamatan kembali dilapangan 
untuk memperoleh data yang lebih lengkap, mendalam, serta sesuai dengan yang 
diharapkan dalam penelitiannya. Menurut Miles and Hoberman dalam Sugiyono 
(2010: 337) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya jenuh. Model interaktif yang dimaksudkan pemaparan diatas 
adalah sebagai berikut: 
Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data 
Adapun  komponen-komponen analisis data Model Interaktif diatas dapat 




1. Reduksi Data 
Reduksi data menurut Sugiyono (2010: 338) adalah pengelompokan data-
data yang telah terkumpul, dipilah, dan diurutkan kedalam susunan sesuai fokus 
penelitian. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya yang sesuai dan 
kemudian membuang data yang tidak diperlukan. Selain itu disajikan secara 
sistemik agar mudah dibaca maupun dipahami sehingga mampu memberikan 
gambaran yang jelas. 
Dalam penelitian ini reduksi data dimaksudkan dengan merangkum data, 
memilih hal-hal pokok, disusun secara sistematik sehingga dapat memberikan 
gambaran secara jelas terkait dengan hasil pengamatan yang berkaitan dengan 
peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) melalui program-program 
kerjanya. Data yang direduksikan meliputi hasil wawancara dengan ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R), bendahara, sekretaris, pelaksanaan 
program, hasil program, dampak program dan peserta program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R). Data lain yang harus direduksi yaitu hasil observasi 
terkait upaya dari Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) sebagai 
penyelenggara program dan kegiatan terkait dengan perannya dilingkungan 
masyarakat terutama pemuda sebagai peserta program serta dokumentasi berupa 
foto maupun dokumen atau arsip yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian 
peneliti meringkas data yang telah diperoleh dan dikumpulkan agar peneliti 
mudah dalam mengendalikan data sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
50 
 
Setelah data direduksi maka data tersebut ditampilkan. Data yang diperoleh 
peneliti di lapangan berupa uraian deskriptif yang kemudian disajikan secara 
sederhana supaya peneliti mudah dalam memahami hasil penelitian yang telah 
diperoleh. Menurut Sugiyono (2010: 341) dalam penelitian kualitatif penyajian 
data bisa dilakukan dengan bentuk uraian sngkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sebagainya. 
Tujuan dari penyajian data ini adalah untuk memudahkan peneliti 
memahami hasil yang telah diperoleh dilapangan. Teknik yang digunakan yaitu 
peneliti menyajikan dan menghubungkan data-data yang diperolehnya saat 
melakukan observasi, wawancara, maupun dokumentasi yang telah direduksi 
menjadi sebuah narasi yang mudah dipahami. Tujuannya supaya peneliti dapat 
mengetahui tindakan selanjutnya yang harus dilakukan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 
dalam Sugiyono (2010: 345) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 
51 
 
sebelumnya belum pernah ada (Sugiyono, 2010: 345). Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori. 
Dalam kesimpulan ini berarti peneliti harus mencari makna dari data yang 
telah terkumpul kemudian menyusun pola hubungan tertentu ke dalam satu 
kesatuan informasi yang mudah dipahami dan diartikan sesuai dengan 
masalahnya. Pada tahap kesimpulan ini peneliti harus dapat memaknai dan 
memahami data yang telah terkumpul kemudian peneliti membuat pertanyaan 
singkat serta mudah dipahami dengan mengacu kepada masalah yang hendak 
diteliti. Setelah itu data yang telah terkumpul dibandingkan dan dihubungkan 
dengan data lainnya yang diperoleh agar memudah peneliti dalam mengambil 
kesimpulan sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang sedang diteliti. Secara 
singkat, pada tahapan ini peneliti melakukan pemaknaan dan penyajian data 
berupa narasi sehingga dapat memperoleh kesimpulan dari peran Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas di 
Kelurahan Sidoluhur, Kecamatan Godean, Sleman. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data pada penelitian ini diuji dengan teknik triangulasi data. 
Sugiyono (2010: 330) teknik triangulasi data merupakan kegiatan mengumpulkan 
data yang dengan cara menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada. Teknik triangulasi bisa dilakukan dalam dua cara 
yaitu triangulasi teknik dimana pengumpulan data dilakukan dengan teknik yang 
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berbeda-beda pada sumber yang sama, sedangkan triangulasi sumber adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan pada sumber-sumber yang berbed-beda 
dengan menggunakan teknik yang sama. Teknik triangulasi yang digunakan 
dalam peneliti ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi data pada penelitian ini 
dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R), bendahara, sekretaris, pelaksanaan 
program, hasil program, dampak program dan peserta program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R). Tujuan akhir dari triangulasi data adalah dapat 
membandingkan informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai pihak mengenai 
hal yang sama agar memperoleh jaminan kebenaran dari informasi yang diperoleh 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Organisasi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Berdasarkan hasil dokumentasi yang ada di Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress, peneliti mendapatkan informasi mengenai profil 
organisasi sebagai berikut: 
a. Lokasi dan Keadaan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Lokasi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress berada di 
lokasi yang strategis. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
berada di Balai desa Sidoluhur. Beralamat pada Balai Desa desa Sidoluhur, 
Ngabangan V, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress memiliki satu 
ruangan di Balai desa Sidoluhur yang dikhususkan untuk organisasi ini yang 
disebut basecamp, selain itu ada satu ruangan khusus untuk konseling dan 
satu ruangan berupa perpustakaan. Berada di Balai desa tentunya 
memudahkan bagi siapa saja yang hendak datang untuk kepentingannya 
masing-masing. 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress termasuk organisasi 
yang berkembang baik di Kecamatan Godean karena di Kecamatan tersebut 
ada 3 organisasi yang sama. Dari ketiga organisasi tersebut Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress adalah organisasi pertama yang ada dan 
konsisten dalam memberikan pelayanan pada pemuda yang ada. Adanya 
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sosialisasi, bimbingan konseling, dan peringatan hari HIV/AIDS 
membuktikan bahwa organisasi tersebut bersungguh-sungguh dalam 
mengatasi permasalahan pemuda. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress merupakan organisasi yang pertama berdiri. Dari ketiga organisasi yang 
ada di Kecamatan Godean baru dua organisasi yang diakui secara resmi. 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress salah satunya dan menjadi 
organisasi yang aktif memberikan pelayanannya pada pemuda yang ada di 
lingkungan sekitarnya dibandingkan dengan dengan organisasi yang ada. 
b. Awal Berdirinya Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Awal berdirinya Pusat informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dilatarbelakangi maraknya pergaulan bebas, hamil diluar nikah, pernikahan 
dini, dan miras dikalangan pemuda Desa Sidoluhur. Seorang pemuda yang 
digadang-gadang menjadi penerus para seniornya ini apabila terjerumus 
kedalam dunia yang seperti itu akan berdampak buruk bagi kelangsungan 
Desa Sidoluhur. Penanganan yang tepat agar mencegah dan menanggulangi 
masalah yang ada dikalangan pemuda dirasa sangat perlu keberadaannya. 
Walaupun dilain sisi pemuda sebenarnya memiliki karang taruna yang 
berisikan pemuda-pemuda Desa dengan beragam latar belakang. Karang 
taruna juga memiliki kegiatan-kegiatan yang membawa dampak positif 
terhadap pemuda. Pada kenyataannya Karang taruna tidak mampu 
menggulangi permasalahan pemuda yang semakin kompleks. 
Dari masalah yang ada akhirnya tanggal 9 September 2012 Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress berdiri. Pusat Informasi 
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Konseling Remaja (PIK-R) Fress didirikan di Balai Desa Sidoluhur. Dengan 
bapak Kepala Desa sebagai pelindung dan Bidan Desa Sidoluhur PLKB 
Kecamatan Godean sebagai pembimbingnya. Dengan adanya Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress yang memiliki pemuda pontensial dan 
dibekali ilmu kesehatan reproduksi diharapkan mereka mampu menularkan 
ilmu yang mereka miliki kepada pemuda Desa Sidoluhur. Selain itu pengurus 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress diharapkan tidak hanya 
membagi ilmu mereka melalui sosialisasi yang mereka adakan untuk pemuda-
pemuda dusun yang ada di Desa Sidoluhur, melainkan dengan memberikan 
konseling kepada pemuda yang memiliki masalah. Sehingga pemuda yang 
memiliki permasalahan dalam hidupnya dapat dibantu untuk memecahkan 
masalah yang ada dengan solusi ataupun bantuan yang diberikan secara 
langsung oleh konselor yang ada. 
c. Visi, Misi dan Tujuan Organisasi 
1) Visi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Menjadi Garda Terdepan dalam mewujudkan remaja di Desa 
Sidoluhur menjadi remaja yang berperilaku budaya sehat dan terhindar 
dari TRIAD KRR yaitu, HIV/AIDS, seks bebas, dan NAPZA. 
2) Misi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
 Melakukan Sosialisasi dan Promosi tentang Kesehatan Reproduksi. 




 Melakukan penguatan kelembagaan dan networking dengan berbagai 
organisasi kepemudaan, Puskesmas dan elemen masyarakat lainnya. 
 Membentuk PIK-R sampai pada tingkat Padukuhan. 
 Membantu memberikan rujukan untuk berbagai permasalahan 
reproduksi. 
 Memberikan informasi dan konseling tentang pencegahan TRIAD 
KRR. 
3) Tujuan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Membangun remaja dan meningkatkan kesehatan dan mencegah 
penyakit khususnya di kalangan remaja sehingga penyimpangan-
penyimpangan perilaku pada remaja bisa teratasi. 
d. Sasaran Organisasi 
Sasaran dari Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress adalah 
seluruh pemuda Desa Sidoluhur tanpa terkecuali. Sasaran Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress tidak hanya tertuju pada mereka yang 
memiliki masalah saja. Pemuda yang tidak memiliki masalah juga menjadi 
sasaran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Tujuannya agar 
nantinya pemuda dapat terhindar dari masalah-masalah kenakalan yang ada 
seperti NAPZA, seks bebas, HIV/AIDS, miras, ataupun hamil diluar nikah. 
Selain itu Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress juga dibantu oleh 
karang taruna untuk merangkul pemuda yang berada di lingkungan dusun 
suatu karang taruna. Pemuda-pemuda tersebut diberikan wawan tentang 
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kesehatan alat reproduksi, konseling bagi pemuda yang memiliki 
permasalahan dalam hidupnya, serta ketrampilan agar terhindar dari hal 
negatif dengan ikut aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang positif. Dengan 
adanya karang taruna yang menaungi pemuda masing-masing dusun 
diharapkan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dapat 
menjangkau seluruh pemuda yang ada di Desa Sidoluhur. 
e. Sarana dan Prasarana Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress memiliki sarana dan 
prasarana yang berguna untuk memberikan fasilitas kepada pemuda yang 
terlibat di dalamnya, termasuk pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress ataupun pemuda Sidoluhur tanpa terkecuali. Adanya sarana 
dan prasarana ini bertujuan untuk mendukung segala macam bentuk kegiatan 
yang dilakukan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress antaralain : 
1) Basecamp 
Basecamp ini merupakan tempat berkumpulnya pengurus Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Basecamp ini hanyalah 
sebagai pengganti sebutan bagi tempat kesekretariatan Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress agar lebih santai untuk didengar oleh 
para pemuda. Basecamp tidak hanya digunakan untuk berkumpulnya 
para pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress saja, 
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basecamp juga dapat digunakan pemuda sekitar untuk berkumpul dalam 
berbagi informasi yang ada kaitannya dengan kehidupan anak muda.  
2) Ruang Konseling 
Ruang konseling dipergunakan apabila terdapat pemuda Sidoluhur yang 
hendak menyelesaikan masalahnya melalui bimbingan konseling dengan 
konselor yang ada. Ruangan ini berbeda dengan ruangan-ruangan lainnya 
karena memang dikhususkan untuk layanan konsultasi yang bersifat 
tertutup. Ruang konseling hanya dapat digunakan untuk yang 
membutuhkan layanan konsultasi saja karena di dalam ruangan konseling 
terdapat data-data yang sifatnya rahasia. 
3) Perpustakaan 
Perpustakaan yang dimiliki Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress terdapat buku tentang kesehatan alat reproduksi. Adanya buku-
buku yang berisi tentang kesehatan alat reproduksi ini apabila dibaca 
oleh pemuda dapat meningkatkan ilmu pengetahuan pemuda seputar alat 
kesehatan reproduksi. 
4) Yandu Remaja 
Yandu Remaja merupakan bentuk fasilitas dari Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress bagi pemuda Sidoluhur yang menjadi 
peserta program yang diselenggarakan. Yandu Remaja berisi data remaja, 
tensi, dan timbangan berat badan. Yandu Remaja dilaksanakan saat Pusat 




5) Buku-buku Panduan TRIAD KRR 
TRIAD adalah artinya adalah 3 permasalahan, sedangkan KRR adalah 
singkatan dari Kesehatan Reproduksi Remaja. Buku-buku panduan 
TRIAD KRR berisi tiga permasalah remaja. Ada tiga permasalahan yang 
dibahas dalam buku panduan TRIAD KRR yaitu NAPZA & HIV/AIDS, 
No Free Sex, Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP). Buku panduan 
TRIAD KRR tidak hanya diperuntuk bagi pengurus Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress saja. Pemuda Sidoluhur yang datang ke 
basecamp dapat sekedar membaca atau bahkan boleh meminjamnya 
untuk dibawa pulang. 
f. Struktur Organisasi 






2. Peran Pusat Informasi Koseling Remaja (PIK-R) Fress Dalam Mencegah 
Pemuda Berperilaku Seks Bebas di Kelurahan Sidoluhur, Godean, 
Sleman 
 
a. Pelaksanaan Program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress memiliki program 
yang beragam untuk menyelesaikan masalah yang ada di kalangan pemuda 
yang berada dalam naungannya. Adapun yang mencakup pelaksanaan 
program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress adalah sebagai 
berikut: 
1) Program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Dalam pelaksanaannya Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress memiliki beberapa program untuk menyelesaikan permasalahan 
yang ada di lingkungan pemuda. Adapun program yang dilaksanakan 
oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah 
pemuda berperilaku seks bebas adalah dengan sosialisasi, bimbingan 
konseling, dan peringatan hari HIV/AIDS sedunia yang jatuh pada 1 
Desember. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara LAS selaku ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Begini mas Bagus, sama halnya dengan organisasi yang lainnya. 
PIK-R Fress untuk mengatasi permasalahan yang ada yaitu 
dengan melakukan Sosialisasi, Konseling, dan Peringatan 
HIV/AIDS. Sosialisasi ini berisikan materi pencegahan dan 
dampak dari seks bebas, tujuannya agar pemuda tidak melakukan 
seks bebas karena udah mengetahui dampak yang ditimbulkan 
oleh seks bebas tersebut. Kalo konseling itu sendiri biasanya 
dilakukan oleh pemuda yang cenderung memiliki masalah dalam 
hidupnya, yang dirasa dapat diselesaikan ketika orang terserbut 
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datang untuk konseling dan mendapatkan pencerahan. Konseling 
ini juga dilakukan secara tertutup hanya berdua saja antara 
pemuda dan konselor, kerahasiaannya dijamin 100% aman engga 
bakal ada yang tau. Yang terakhir peringatan HIV/AIDS, 
dilaksanakan setiap tanggal 1 Desember. Peringatan ini dilakukan 
tidak cuma sekedar memperingatinya saja, dalam peringatan 
tersebut selain berkampanye membagikan stiker juga terselip 
dampak dari seks bebas yaitu HIV/AIDS yang sangat mematikan. 
Biar masyarakat bisa ingat terus dampak seks bebas sehingga 
takut untuk melakukan seks bebas.” 
(CW – 1, 14-8-2017) 
 
Hal tersebut dibenarkan oleh saudara AF sebagai pemuda 
Sidoluhur yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress yang menyatakan: 
“Programnya itu ada sosialisasi, konseling, terus sama peringatan 
HIV/AIDS. Ada tiga berarti ya Mas. Hanya itu saja Mas. Eeeee 
mungkin kalau ada yang lainnya yang saya tidak tahu apa tidak 
saya rasakan mohon maaf. Tapi yang saya tau hanya tiga program 
itu saja Mas.” 
(CW – 5, 9-9-2017) 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam 
melaksanakan programnya berdasarkan pada kebutuhan dari pemuda. 
Pertama Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress melihat 
masalah yang sedang menjadi perbincangan banyak orang di lingkungan 
Sidoluhur. Baru setelahnya Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dapat memberikan program sosialisasi yang cocok diberikan 
kepada pemuda tersebut guna menyelesaikan masalah yang ada. Selain 
sosialisasi ada bimbingan konseling untuk pemuda yang memiliki 
masalah dalam hidupnya. Konseling sendiri diperuntuk kepada mereka 
yang mau datang dan melakukan konseling dengan konselor yang ada. 
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Konseling ini bersifat tertutup karena hanya konselor dan pemuda yang 
melakukan konseling saja yang mengetahuinya. Dapat melibatkan orang 
lain apabila konselor sudah tidak mampu mengatasi, itupun jarang 
terjadi. Kalaupun terjadi orang yang membantu konselor dan pemuda 
yang memiliki masalah tersebut tidak sembarangan orang yang dapat 
membantunya karena privasi pemuda harus dijaga 100%. Selain 
sosialisasi dan bimbingan konseling ada peringatan hari HIV/AIDS 
sedunia yang jatuh pada bulan Desember. Pelaksanaannyapun berjalan 
setiap tahun dan diawal bulan Desember. Dalam peringatan hari 
HIV/AIDS sedunia selain memasang spanduk, abliho, dan banner  Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress juga membagikan sticker 
kepada orang-orang yang bereda dilingkungan saat mereka melakukan 
orasi.  
Dengan adanya program dari Pusat Informasi Konseling Remaja 
9PIK-R) Fress pemuda diharapkan tidak hanya terhindar dari hal-hal 
negatif saja. Pemuda juga dapat termotivasi dengan program-program 
yang ada. Termasuk dengan peringatan yang dibuat dan ditempel, 
ataupun yang dibagikan oleh pengurus Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress seperti spanduk, banner, baliho, dan sticker yang 
dibagikan saat peringatan hari HIV/AIDS sedunia. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara LAS selaku ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut:  
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“Motivasi tidak hanya melalui sosialisasi atau himbauan aja yang 
kami lakukan, melalui banner, baliho, dan striker yang bertulis 
serta bergambarkan dampak HIV/AIDS atau hamil diluar nikah 
yang dibagikan oleh kami itu juga bentuk motivasi dari kami yang 
rutin kami lakukan Mas.” 
(CW – 1, 14-8-2017) 
 
Hal tersebut dibenarkan oleh saudari RA selaku sekretaris Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress yang menyatakan sebagai 
berikut: 
“Dengan adanya sosialisasi, konseling, dan peringatan HIV/AIDS 
secara tidak langsung membuat pemuda termotivasi agar 
mengahindari hal-hal negatif dalam bentuk apapun Mas. Apalagi 
ditambah dengan adanya banner, spanduk atau baliho, serta 
stricker yang dibagikan saat peringatan HIV/AIDS sudah pasti itu 
dapat membuat pemuda selalu teringat tentang bahaya apabila 
mereka terjun kedalam hal-hal negatif yang mencelekaan mereka 
nantinya.” 
(CW – 3, 28-8-2017) 
Sosialisasi, bimbingan konseling, dan perinagatan hari HIV/AIDS 
sedunia tidak hanya membuat pemuda terhindar dari perilaku seks bebas 
saja. Motivasi melalui beragam cara yang disisipkan didalamnya 
sangatlah berpengaruh terhadap pemuda untuk menjadi individu yang 
lebih baik dan lebih baik lagi dari sebelumnya.  
Program–program itupun saling terkait antara satu dengan yang 
lainnya. Sosialisasi dalam praktiknya dapat membuat pemuda untuk 
terpancing mencari tahu lebih jauh lagi tentang ilmu yang disampaikan 
oleh narasumbernya melalui sesi tanya jawab. Setelah dapat bertanya dan 
mendapatkan kejelasan apabila pemuda masih memiliki masalah dapat 
melakukan konseling dengan konselor yang ada untuk menyelesaikan 
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masalahnya. Dan peringatan hari HIV/AIDS sedunia pengurus Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress memasang spanduk, banner, 
baliho,dan membagikan sticker kepada pemuda dan orang-orang yang 
berada di lingkungan saat pengurus melakukan orasi. Dengan kata lain 
ada peringatan yang disampaikan melalui acara tersebut agar tidak 
terjerumus kearah seks bebas. Program yang dilaksanakan oleh Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dapat memotivasi pemuda 
sehingga terhindar dari perilaku seks bebas melalui program-program 
yang telah dilaksanakan. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara AF sebagai pemuda 
Sidoluhur yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Iya memotivasi, soalnya dengan kita dapat sosialisasi dan bisa 
konseling kita jadi punya harapan yang lebih untuk jadi yang 
lebih baik lagi Mas. Selain itu juga ada beberapa poster eh banner 
apa spanduk yang dipasang di daerah tempat kami tinggal yang 
berisi bahaya dan dampak seks bebas. Setiap hari lewat jadi liat 
terus Mas hahaha. Kalo awal Desember ada peringatan 
HIV/AIDS juga dibagi sticker yang dampak seks bebas, NAPZA, 
dan sejenisnya Mas.” 
(CW – 5, 9-9-2017) 
Hal serupa juga diungkapkan oleh saudari MA sebagai pemudi 
Sidolohur yang mengikuti program Pusat informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress yang menyatakan sebagai berikut: 
“Memotivasi Mas. Kan dari kita dateng sosialisasi apalagi mau 
konseling bisa bikin kita semangat untuk terus belajar dan 
menambah wawasan kita.” 




Selain sosialisasi dan bimbingan konseling, peringatan hari 
HIV/AIDS sedunia juga salah satu faktor pemuda termotivasi supaya 
terhindar dari perilaku seks bebas. Spanduk, banner, baliho, dan sticker 
yang dibagikan tidak hanya menjadi alat saat orasi atupun sebagai 
peringatan HIV/AIDS yang dipasang di area tertentu Desa saja. Karena 
dengan adanya tulisan-tulisan tersebut pemuda dapat melihat dan 
membacanya terus menerus secara tidak sengaja mereka diingatkan 
secara intensif. Untuk itu pemuda selalu teringat dan ketika ada hal 
negatif yang mengarah kearah perilaku seks bebas pemuda takut untuk 
melakukannya. 
2) Manfaat Program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Dari adanya sosialisasi seks bebas, bimbingan konseling, dan 
peringatan hari HIV/AIDS sedunia yang diikuti oleh pemuda dusun. Pada 
akhirnya pemuda yang mau mengikuti program-program tersebut dapat 
merasakan manfaat yang ada. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara LAS selaku ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Kalo dari angka seks bebaskan engga mungkin kami tau soalnya 
itu privasi banget Mas. Sedangkan dari HIV/AIDS dampaknya 
kan terlihatnya jangka panjang Mas. Kalo manfaat dari program 
yang telah berjalan sampai sekarang ya pemuda memiliki 
wawasan yang luas tentang kesehatan alat reproduksi, bahaya 
NAPZA, dampak seks bebas, cara pencegahan dan lain 
sebagainya entah dari sosialisasi ataupun bimbingan konseling 
yang mereka ikuti secara individu Mas. Pemuda juga sekarang 
banyak yang aktif dikarang taruna tempat mereka tinggal Mas. Ya 
bisa dikatakan pemuda aktif berada pada kesibukan yang positif. 
Selain itu ya paling setiap sosialisasi di satu Dusun ada 
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peningkatan pesertanya Mas. Jika pesertanya bertambah dengan 
kata lain apa yang kami berikan ada pencerahan yang mereka 
dapatkan dan membuat temannya tertarik untuk ikut disosialisasi 
berikutnya. Tapi adaloh, manfaat yang tidak terlihat hanya 
konselor saja yang tau manfaatnya Mas. Apabila ada yang 
memiliki masalah dan konseling bisa teratasi, tapi saya sendiri 
tidak tau karna dirahasiakan siapa-siapa saja yang melakukan 
konseling dan apa masalahnya.  Begitu.” 
(CW – 1, 14-8-2017) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh saudari BT sebagai pemudi 
Sidoluhur yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress yang menyatakan sebagai berikut: 
“Wawasan tentang alat reproduksi bertambah, apabila ada masalah 
yang tidak bisa saya selesaikan sendiri bisa konseling dengan 
konselor sehingga masalah yang saya hadapi bisa teratasi karena 
adanya bantuan dari konselor itu sendiri, terus banyak melakukan 
hal-hal yang positif soalnya sering dihimbau kalau tidak mau 
terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif perbanyak hal-hal positif 
yang membuat diri kita sibuk Mas.” 
(CW – 7, 16-9-2017) 
Mengikuti suatu program yang dijalankan oleh suatu organisasi 
pastinya akan berdampak positif bagi seseorang yang ikut di dalamnya. 
Secara sadar ataupun tidak akan ada manfaat yang didapatkan setelahnya. 
Begitu pula mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress. Manfaat yang didapatkan pemuda saat mengikuti program 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress yaitu, memiliki 
wawasan tentang kesehatan alat reproduksi, apabila memiliki masalah 
bisa melakukan konseling dengan konselor sehingga masalah yang 
dihadapi bisa teratasi dan memiliki keterampilan berupa kemampuan 
vokasional untuk menghindar dari hal-hal negatif menuju kearah hal 
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yang positif, serta ilmu yang didapat bisa diterapkan untuk lingkungan 
tempat tinggal jika ada masalah yang timbul. 
3) Ketercapaian Program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Ketercapaian program yang dilaksanakan oleh Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress sudah sesuai tujuan dan sudah baik. 
Karena dapat dilihat dari manfaat yang terlihat dan dirasakan oleh 
pemuda Sidoluhur. Selain itu pemuda juga antusias terhadap program 
yang dilaksanakan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara LAS selaku ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Sudah sesuai tujuan sih Mas. Soalnya minat pemuda terhadap 
program-program yang kami lakukan bagus dan mereka juga 
antusias menyambut program yang hendak kami jalankan.” 
(CW – 1, 14-8-2017) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh saudara CS sebagai pemuda 
Sidoluhur yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress yang menyatakan sebagai berikut: 
“Menurut saya sudah bagus Mas. PIK-R Fress sudah menjalankan 
tugasnya dengan semestinya. Bentuk pelayanannya juga telah 
dioptimalkan secara baik oleh pengurusnya dan kita sebagai peserta 
programnya juga bisa menerima dengan baik serta ilmu yang kami 
dapatkan juga dapat bermanfaat bukan cuma untuk kita tapi untuk 
orang di lingkungan kita Mas.” 
(CW – 8, 16-9-2017) 
Dengan optimalnya pelayanan yang diberikan oleh Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress, ilmu yang disampaikan akan 
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terserap dengan baik oleh para pemuda yang mengikuti program-program 
yang ada. Selain itu ilmu yang didapatkan oleh pemuda juga dapat 
diterapkan di lingkungan tempat mereka tinggal dan bermanfaat juga 
bagi orang yang ada di sekitarnya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
ketercapain program sudah baik karena telah mencapai tujuannya. 
4) Tindak Lanjut Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Agar program dapat berdampak positif bagi pemuda perlu adanya 
tindak lanjut dari penyelenggara program tersebut. Tindak lanjut 
sosialisasi melalui tanya jawab setelah narasumber menyampaikan 
program juga berpengaruh kepada pemuda yang mengajukan pertanyaan 
karena ada titik terang dan kejelasan yang diperoleh dari narasumber 
yang belum terserap dengan baik oleh pemuda. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara LAS selaku ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagi berikut: 
“Biasanya narasumber memberikan materi terus selese bisa 
bertanya dan dijawab langsung, selain itu sms kalo engga 
konseling sama konselor. Cuma kalo acara sosialisasi ya engga 
mungkin bertanya yang secara tidak langsung menunjukan kalo 
dia termasuk ikut terjerumus seks bebas.” 
(CW – 1, 14-8-2017) 
Dalam proses sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress, ada tindak lanjut yang 
dilakukan secara langsung untuk menangani masalah yang timbul 
didalam kehidupan pemuda yang ada di lingkungannya. Bentuk tindak 
lanjutnya adalah dengan melakukan sesi tanya jawab setelah narasumber 
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menyampaikan materi yang terkait dengan masalah yang ada. Pemuda 
yang ikut dalam acara sosialisasi ketika belum bisa menyerap materi 
yang disampaikan pastinya akan memiliki dorongan untuk bertanya. 
Karena dengan adanya rasa penasaran untuk menemukan cara yang tepat 
untuk keluar dari masalah yang dimilikinya, seorang pemuda juga butuh 
klarifikasi yang jelas dari pemaparan materi yang diterimanya. Apabila 
pemuda yang bertanya dapat menerima jawaban yang tepat dan sesui 
untuk menyelesaikan masalahnya, setelah selesai acara sosialisasi dapat 
menerapkan ilmu yang baru saja diperolehnya untuk memperbaiki 
dirinya sendiri sehingga pemuda tersebut tidak terjerumus lebih dalam 
lagi dan dapat keluar dari permasalahan yang sedang dihapinya. Hal 
tersebut dibenarkan oleh saudara AF sebagai pemuda Sidoluhur yang 
mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
yang menyatakan sebagai berikut: 
“Semisal program udah berjalan terus beberapa minggu bulan 
kemudian engga ada sih Mas. Kalau masalah yang sama timbul 
lagi ya tinggal kontak pengurus PIK-R untuk sosialisasi kembali. 
Sejauh ini tapi belom pernah Mas. Paling tindak lanjut setelah 
sosialisasi ada Mas. Tanya jawab aja tapi sampe ketemu titik 
terangnya.” 
(CW – 5, 9-9-2017) 
Dengan adanya sosialisasi yang diberikan oleh Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress kepada pemuda, membuat seorang 
pemuda yang memiliki masalah dalam hidupnya yang berkaitan dengan 
sosialisasi yaitu permasalahan perilaku seks bebas bersedia untuk hadir 
dan mengikuti proses sosialisasi hingga selesai. Lain halnya denga 
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pemuda yang belum terjerumus atau tidak terjerumus juga datang agar 
tidak terjerumus dalam masalah perilaku seks bebas. Adanya sosialisasi 
ini membuat pemuda memiliki pegangan ilmu pengetahuan tentang 
bahaya, dampak seks bebas, dan cara menanggulangi agar tidak 
terjemurus kedalamnya. Namun yang terpenting dalam proses sosialisasi 
ini dibarengi dengan adanya tindak lanjut melalui sesi tanya jawab yang 
diberikan setelah narasumber menyampaikan materinya. Tindak lanjut 
jangka panjang setelah proses sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress itu sendiri tidak ada. Karena 
apabila setelah proses sosialisasi selesai seminggu, sebulan, atau bahkan 
satu tahun terjadi masalah yang sama pengurus karang taruna dusun yang 
hadir meminta untuk melakukan sosialisasi. Untuk sejauh ini tidak 
pernah ada masalah yang timbul kembali apabila pengurus Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress telah melakukan sosialisasi. 
Sesi tanya jawab yang dilakukan setelah narasumber 
menyampaikan materi pada sosialisasi salah satu bentuk tindak lanjut 
yang efektif. Dengan adanya tanya jawab peserta sosialisasi dapat 
bertanya terhadap materi yang telah disampaikan oleh narasumber yang 
belum terserap dengan baik. Pertanyaan tersebut akan dijawab oleh 
narasumber, jawaban dari narasumber akan mengarah pada titik terang. 
Jika titik terang telah ditemukan maka ilmu yang disampaikan akan 
bermanfaat bagi peserta yang mengikuti program tersebut. Ilmu yang 
diterima juga tidak hanya bermanfaat bagi peserta tersebut saja, bagi 
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lingkungan sekitarnya juga bermanfaat apabila diterapkan oleh peserta 
dalam kehidupan sehari-harinya di lingkungan sekitarnya.  
b. Materi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Pada sosialisasi yang dilaksankan oleh Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress narasumber yang memberikan materi saat hendak 
melakukan sosialisasi ahli pada bidang bahasan masalah yang hendak 
disosialisasikan. Contohnya apabila masalah yang hendak disosialisasikan 
berupa masalah perilaku seks bebas, maka narasumber yang dihadirkan yang 
memiliki kompetensi dibidang tersebut dan materi yang disampaikan berupa 
pencegahan seks bebas. Pencegahan tersebut berisi tentang masalah, dampak, 
solusi, dan cara menghindari agar tidak terjerumus kearah negatif. 
Seperti yang diungkapakan oleh saudara AF sebagai pemuda 
Sidoluhur yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress sebagai berikut: 
“Materinya berupa pencegahan. Kalau seputar seks bebas berarti 
pencegahan seks bebas Mas. Semisal, dimulai dari masalah yang 
dilingkungan sekitar dulu. Dilihat apa dampaknya, dampak terdekat 
dari seks bebas hamil diluar nikah hingga terkena HIV/AIDS. Setelah 
itu solusinya agar tidak terjerumus itu seperti apa seharusnya kita 
menyikapinya. Contohnya aktif kearah positif seperti kumpul karang 
taruna, RISMA, yang baik-baiklah Mas. Ada masalah ada solusi dan 
cara menghindarinya Mas. Kesehatan alat reproduksi juga dibahas 
juga kok Mas.” 
(CW – 5, 9-9-2017) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh saudara CS sebagai pemuda 
Sidoluhur yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress sebagai berikut: 
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“Materine yang dikasih tentang masalah pemuda yang lagi rame jadi 
omongan warga Mas. Kaya ada yang hamil diluar nikah akibat seks 
bebas. Nantinya PIK-R ngasih materi seputar masalah itu. Waktu 
sosialisasi kami diberi penjelasan seperti bahaya seks bebas, akibat 
seks bebas, jaln keluar agar tidak terjerumus pada seks bebas itu 
sendiri Mas. Bisa dibilang materinya berupa ajakan atau himbauan 
bisa dikatan juga pencegahan Mas. Seperti itulah Mas.” 
(CW – 8, 16-9-2017) 
Narasumber yang dihadirkan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress menentukan keberhasilan sosialisasi tersebut. Sosialisasi yang 
diberikan tersebut termasuk baik karena bukan dari anggota Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress itu sendiri, melainkan benar-benar 
narasumber yang ahli di bidangnya, sehingga pemuda Sidoluhur yang 
menjadi pesertanya dapat menerima dengan baik. Materi yang disampaikan 
juga membuat peserta jadi paham tentang dampak yang ditimbulkan nantinya 
apabila sampai terjerumus kearah perilaku seks bebas. Selain itu peserta juga 
takut untuk coba-coba.  
Seperti yang diungkapkan oleh saudari BT sebagai pemudi Sidoluhur 
yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
sebagai berikut: 
“Ya penyampaiannya baik Mas. Karna yang menyampaikan bukan 
orang dari PIK-R tapi narasumber yang ahli dalam bidang itu Mas. 
Biasanya prentasi, terus mbagi materi pake print-printnan kertas, kalo 
udah selese ya langsung tanya jawab Mas.” 
(CW – 7, 16-9-2017) 
Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan saudara CS sebagai 
pemuda Sidoluhur yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress yang menyatakan sebagai berikut: 
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“Berdasarkan yang saya rasakan materi yang diberikan bagus sih Mas. 
Ketika ada masalah yang lagi anget-angette kita dapat solusinya. Jadi 
yang belum terjerumus jadi tau akibatnya. Jangka pendek ataupun 
jangka panjangnya. Bikin kita engga mau sampe kaya yang udah 
terjadi sebelumnya. Lah buat yang udah pernah terjerumuskan bisa 
belajar dari apa yang telah terjadi. Dan pastinya jadi mikir lebih jauh 
buat berhenti dan memulai hidup baru yang sehat serta lebih baik lagi. 
Selain itu bisa dikatakan menarik juga sih Mas. Ada masalah ada 
solusi yang ditawarkan. Apabila kurang puas bisa bertanya. Lebih 
kaya diskusi dengan teman sebaya walopun narasumbernya lebih tua.” 
(CW – 8, 16-9-2017) 
Materi yang disampaikan oleh narasumber yang dihadirkan Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress saat menyampaikan sosialisasi 
termasuk bagus. Karena masalah yang diangkat sebagi materi adalah masalah 
yang sedang banyak dibicarakan oleh masyarakat yang ada di Sidoluhur. Dari 
masalah yang ada tersebut, narasumber menyampaikan materi yang berisi 
pencegahan dan materi pencegahan tersebut berisi tentang masalah, dampak, 
solusi, dan cara menghindari agar tidak terjerumus kearah negatif. Hal ini 
membuat pemuda yang hadir menjadi peserta sosialisasi tersebut tidak mau 
untuk ikut mencoba agar tidak terjerumus. Dan untuk yang pernah terjerumus 
tidak mau mengulanginya lagi dan berhenti untuk melanjutkan hidup ke arah 
yang lebih baik. Peserta sosialisasipun tertarik untuk menjadi peserta jika 
nantinya ada sosialisasi lagi yang hendak Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress berikan. 
c. Pencegahan Pemuda Berperilaku Seks Bebas 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress tidak hanya 
melakukan sosialisasi untuk mencegah pemuda berperilaku seks bebas.  Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress juga melakukan bimbingan 
74 
 
konseling dan peringatan hari HIV/AIDS sedunia yang jatuh pada tanggal 1 
Desember. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara LAS selaku ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Ya kalo selain sosialisasi ya dengan konseling sama peringatan 
HIV/AIDS sama kaya tadi Mas. Cara itu yang kami rasa efektif. 
Dibilang efektif karena pas peringatan HIV/AIDS banyak yang ikut 
sama masyarakat luas dapat melihat acara yang kami buat. Dengan 
melihat pasti jadi tau banyak entah bertanya kalo engga ya minta 
stiker yang kami bagikan.” 
(CW – 1, 14-8-2017) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh saudari RA selaku sekretaris Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Untuk cara lain PIK-R Fress itu sendiri ya dengan konseling yang 
diberikan oleh konselor Mas. Selain itu acara peringatan HIV/AIDS 
juga menjadi cara kami selain sosialisasi dan konseling Mas. 
Walaupun satu tahun sekali kami tapi rutin melaksanakannya.” 
(CW – 3, 28-8-2017) 
Sosialisasi yang dilakukan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress termasuk program yang berhasil untuk mengatasi pemuda 
dalam berperilaku seks bebas. Karena dapat dilihat saat acara dan setelah 
acara sosialisasi berakhir. Dilihat berhasil saat acara sosialisasi yaitu ketika 
materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh pemuda, apabila 
pemuda belum dapat menerimanya dengan baik pemuda akan menanyakan 
kepada narasumber yang memberikan materi hingga adanya titik terang dari 
masalah tersebut. Dari hari kehari dengan adanya sosialisasi ini antusias 
pemuda cukup tinggi untuk berpartisipasi hadir dalam acara ini. Pemuda 
sudah sadar akan pentingnya sosialisasi untuk menambah wawasan bagi 
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pemuda yang mau hadir. Selain itu dilihat berhasil saat selesai acara bahwa 
tidak ada masalah yang terkait dengan perilaku seks bebas yang timbul 
dikalangan pemuda. Apabila timbul masalah terkait dengan pemuda pihak 
karang taruna tersebut akan meminta Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress untuk hadir kembali melakukan sosialisasi. Pada kenyataannya 
pengurus karang taruna tidak ada yang meminta untuk hadir dengan 
memberikan sosialisasi yang bertujuan sama untuk menyelesaikan masalah 
yang sama pula.  
Namun Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress juga 
memiliki program lain yang dapat membantu mengatasi pemuda berperilaku 
seks bebas melalui program bimbingan konseling dan peringatan hari 
HIV/AIDS sedunia. Adanya program-program tersebut yang memiliki 
keterkaitan antara satu dengan yang lainnya dalam mencegah pemuda 
berperilaku seks bebas akan memudahkan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dalam mengontrol pemuda Sidoluhur agar tetap berada pada 
jalur yang benar. Sehingga pemuda Sidoluhur dapat hidup dengan hal-hal 
yang positif dan nantinya membawa mereka pada kehidupan yang baik di 
masa yang akan datang. 
d. Pelayanaan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Ada beberapa bentuk layanan yang diberikan Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda berperilaku seks 
bebas. Bentuk pelayanan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
ada dua yaitu, sosialisasi dan bimbingan konseling. Untuk pelayanan yang 
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diberikan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sejauh ini 
terbilang sudah bagus. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara AF sebagai pemuda Sidoluhur 
yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
sebagai berikut: 
“Bentuk pelayanannya apa itunya, kenyamanannya Mas. Kalo bentuk 
pelayanannya ya sosialisasi sama konseling Mas. Untuk sejauh ini sih 
bagus. Ya sudah baiklah pokoknya.” 
(CW – 5, 9-9-2017) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh saudara CS sebagai pemuda 
Sidoluhur yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress sebagai berikut: 
“Untuk pelayanannya sendiri sudah bagus Mas. Bisa dilihat dari 
antusias pesertanya saat ada road show PIK-R kekarang tarunakan 
pesertanya banyak. Ya anak-anak yang jadi pesertanya bisa nyaman 
sih sama kegiatannya Mas. Kalo bentuk pelayanannya ya cuma 
konseling sama sosialisasi Mas.” 
(CW – 8, 16-9-2017) 
Pelayanan yang diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress memang sudah bagus. Bentuk pelayanannyapun ada sosialisasi dan 
bimbingan konseling. Pemuda yang menerima pelayanan dari pengurus Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fresspun merespon dengan baik. Hal 
ini dapat dilihat dari banyaknya peserta yang hadir mengikuti sosialisasi, 
selain itu adanya rasa nyaman ketika mengikuti sosialisasi bagi mereka yang 
hadir. Pelayanan yang diberikan juga membantu pemuda dalam mencegah 
diri mereka untuk tidak terjerumus terhadap perilaku seks bebas karena 
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adanya motivasi diri yang mereka miliki karena mengikuti program 
sosialisasi yang ada. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara AF sebagai pemuda Sidoluhur 
yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
sebagai berikut: 
“Membantu Mas. Bukan cuma membantu malah memotivasi juga 
Mas. Soalnya dengan adanya program-program PIK-R secara tidak 
langsung membuat kami jadi diingatkan terus secara tidak langsung 
dan langsung.” 
(CW – 5, 9-9-2017) 
Hal ini juga sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh saudari MA 
sebagai pemudi Sidoluhur yang mengikuti program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Yang jelas membantu Mas. Membantu kita mengingat-ingat terus 
kalo kita hendak tergoda dengan hal negatif Mas. Kita juga diingatkan 
juga kalo kitanya sadar kalo mereka mengingatkan kita lewat berbagai 
macam cara. Entah banner, baliho atau stricker yang dibagi pas 
peringatan HIV/AIDS.” 
(CW – 6, 9-9-2017) 
Selain membantu pemuda agar tidak terjerumus kearah perilaku seks 
bebas, pelayanan yang diberikan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress juga membuat pemuda selalu diingatkan tidak melalui 
sosisialisasi saja melainkan dengan banner, baliho, dan sticker yang dibagikan 
oleh pengurus  Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Walaupun 
pemuda sudah bisa merasakan dampak positif berupa manfaat yang mereka 
rasakan namun menambah jam sosialisasi juga perlu bagi Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Dilihat dari antusias pemuda yang ada  
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Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress tidak hanya menunggu 
permintaan sosialisasi dari pengurus karang taruna dusun untuk melakukan 
sosialisasi. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress harus aktif dan 
inisiatif datang memberikan sosialisasi dengan melihat permasalahan yang 
ada dilingkungan pemuda dusun. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara AF sebagai pemuda Sidoluhur 
yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
sebagai berikut: 
“Sarannya sosialisasinya ditambah lagi jangan nunggu request dari 
karang taruna Mas.” 
(CW – 5, 9-9-2017) 
Hal ini juga dibenarkan oleh saudara CS sebagai pemuda Sidoluhur 
yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
yang menyatakan sebagai berikut: 
“Intensitas sosialisasinya ditambah aja sih Mas. Anak-anak juga 
tertarik kalo ada sosialisasi. Jadi kalo sering dikasih sosialisasikan 
ilmu yang didapatkan akan banyak Mas.” 
(CW – 8, 16-9-2017) 
Perlu adanya intensitas sosialisasi yang lebih banyak lagi dari Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Karena pemuda tertarik kepada 
setiap sosialisasi yang hendak dilaksanakan oleh Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress. Tujuan adanya intensitas sosialisasi yang lebih banyak 
lagi agar pemuda mendapatkan ilmu dan wawasan yang lebih luas lagi. Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress memang tidak mengajak pemuda 
satu persatu untuk hadir kedalam sosialisasinya. Pusat Informasi Konseling 
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Remaja (PIK-R) Fress hanya menunggu permintaan pengurus karang taruna 
dusun untuk melakukan sosialisasi. Materi yang diberikan saat sosialisasi 
disesuaikan dengan permasalahan yang sedang ada dilingkungan pemuda 
karang taruna yang hendak diberikan sosialisasi. Kesadaran diri dari pemuda 
dusun untuk hadir dalam sosialisasi yang diberikan Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress terbilang tinggi. Selain merasa 
membutuhkan sosialisasi juga pemuda Sidoluhur juga termasuk aktif 
pemudanya. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara LAS selaku ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Kami dari pengurus PIK-R Fress tidak mengajak pemuda Mas. 
Sebelum kami tau sebuah masalah disalah satu dusun, pengurus 
karang taruna biasanya langsung kontak pengurus PIK-R untuk 
sosialisasi. Adanya kesadaran untuk ikut berpartisipasi juga terhitung 
tinggi Mas. Kalo di Sidoluhur sendiri pemudanya aktif kumpul karang 
taruna jadi pas kumpul karang taruna kami datang terus sosialisasi. 
Lah, untuk konseling tinggal kemauan individu untuk melakukannya. 
Konselingkan dilakukan apabila kita membutuhkan. Peringatan 
HIV/AIDS sendiri kita pengurus PIK-R yang turun kejalan 
membagikan sticker memasang banner, baliho, dan sejenisnya Mas. 
Begitu cara kami mengajak Mas.” 
(CW – 1, 14-8-2017) 
Dalam pelaksanaannya pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress tidak mengajak pemuda untuk hadir pada program sosialisasi 
yang dilaksanakan. Pengurus karang taruna datang untuk meminta pengurus 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress melaksanakan sosialisasi di 
dusun mereka. Karang taruna setempat yang mengumpulkan pemuda desanya 
untuk diberikan sosialisasi. Sedangkan bimbingan konseling diberikan kepada 
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pemuda yang memiliki masalah dan mau datang untuk meminta bimbingan 
konseling kepada konselor yang ada. Selain itu pada peringatan hari 
HIV/AIDS pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress yang 
datang dan turun kejalan untuk berorasi agar masyarakat yang melintas dapat 
melihat isi dari program tersebut melalui banner, spanduk, baliho ataupun 
stricker yang dibagikan. Hal tersebut juga diungkapkan oleh saudara AR 
selaku wakil ketua Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai 
berikut: 
“Untuk mengajak satu persatu personal sih engga Mas. 
Contohnya sosialisasi, dengan sendirinya karang taruna 
pengurusnya datang dan meminta PIK-R untuk datang 
memberikan materi waktu ada kumpulan rutin karang taruna. 
Beda sama konseling karna kebutuhan masing-masing namun 
kami tetap mengajak Mas. Jika itu dibutuhkan oleh pemuda 
yang mempunyai permasalahan.” 
(CW – 2, 14-8-2017) 
 
Pemuda dusun secara sadar datang untuk mengikuti sosialisasi tanpa 
adanya ajakan dan pemberitahuan dari pengurus Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress. Pemuda dusun setempat selain rutin datang pada acara 
kumpulan karang taruna, mereka sadar bahwa mengikuti program sosialisasi 
itu penting bagi mereka karena dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang 
berharga agar dapat mencegah mereka untuk berperilaku seks bebas. Hal ini 
disebabkan karena dalam program sosialisasi disampaikan dampak dan 
bahaya dari perilaku seks bebas yang dapat merugikan diri mereka sendiri. 
Selain itu pemuda yang memiliki masalah seputar perilaku seks bebas dapat 
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melakukan bimbingan konseling dengan catatan pemuda tersebut bersedia 
datang untuk melakukan bimbingan konseling dengan konselor yang ada.  
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress memang tidak 
mengajak pemuda satu persatu namun usaha yang diberikan untuk mencegah 
pemuda berperilaku seks bebas cukup besar. Karena Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress memiliki tidak hanya satu usaha saja dalam 
mencegah pemuda berperilaku seks bebas. Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress memiliki 3 bentuk usaha untuk mencegah pemuda berperilaku 
seks bebas. Usaha tersebut yaitu sosialisasi, bimbingan konseling, dan 
peringatan hari HIV/AIDS sedunia.  
Seperti yang diungkapkan oleh saudara AR selaku wakil ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Usahanya kami pengurus PIK-R Fress ya Sosialisasi, Konseling, 
terus sama tambahan program Peringatan HIV/AIDS saja Mas. 
Tugasse yo cen gur kuwi-kuwi tok Mas. Podo waelah karo PIK-R 
liyo-liyone.” 
(CW – 2, 14-8-2017) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh saudara AF sebagai pemuda 
Sidoluhur yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress yang menyatakan sebagai berikut: 
“Ya melalui konseling sama sosialisasi terus peringatan HIV/AIDS 
Mas.” 
(CW – 5, 9-9-2017) 
Adanya tiga usaha yang dilakukan oleh Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas. 
Seperti sosialisasi, bimbingan konseling, dan peringatan hari HIV/AIDS 
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sedunia, Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dapat berperan 
dengan sebagaimana mestinya. Adapun peran Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress adalah memberikan informasi seputar kesehatan alat 
reproduksi, memberikan bimbingan konseling, dan memberi ketrampilan bagi 
pemuda agar memiliki kegiatan positif dan terhindar dari hal-hal negatif 
seperti seks bebas, HIV/AIDS, serta NAPZA. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara LAS selaku ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“PIK-R Fress itu sendiri memiliki peran yang sama dengan PIK-R 
yang lainnya Mas. PIK-R berperan memberikan informasi seputar 
kesehatan reproduksi, memberikan bimbingan konseling kepada 
pemuda seputar kesehatan reproduksi, dan memberikan ketrampilan 
supaya pemuda memiliki kegiatan yang positif tujuannya dapat 
terhindar dari perilaku atau hal-hal negatif. Perilaku atau hal-hal 
negatif itu seperti masalah Napza, HIV/AIDS, dan Seksualitas Mas.” 
(CW – 1, 14-8-2017) 
Hal tersebut dibenarkan oleh saudari MA sebagai pemudi Sidoluhur 
yang mengikuti program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
sebagai berikut: 
“PIK-R berperan memberikan informasi seputar kesehatan alat 
reproduksi, memberikan bimbingan konseling, sama ngasih 
keterampilan buat pemuda agar dapat membentengi diri supaya tidak 
terjerumus menuju seks bebas, narkoba dan sejenisnya.” 
(CW – 6, 9-9-2017) 
Adanya peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress yang 
memberikan informasi seputar kesehatan alat reproduksi, memberikan 
bimbingan konseling, dan memberi ketrampilan bagi pemuda agar memiliki 
kegiatan positif dan terhindar dari hal-hal negatif seperti seks bebas, 
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HIV/AIDS, serta NAPZA pemuda juga diharapkan memiliki informasi 
seputar kesehatan alat reproduksi yang baik, apabila memiliki masalah dalam 
kehidupannya melakukan bimbingan konseling dengan konselor yang ada, 
dan memiliki kegiatan positif dan terhindar dari hal-hal negatif seperti seks 
bebas, HIV/AIDS, serta NAPZA. 
e. Identifikasi Faktor Pendukung dan Penghambat Program Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
 
Dalam pelaksanaannya Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress terdapat faktor pendukung dan penghambat programnya. Adapun 
identifikasi faktor pendukung dan penghambat dari Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress antara lain: 
1) Faktor Pendukung 
Berjalan secara baik tidaknya program dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Salah satunya faktor pendukung. Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress memiliki faktor pendukung berupa kekompakan 
yang dimiliki oleh pengurusnya. Kekompakan dari antar pengurus ini 
berasal dari hubungan baik para pengurusnya. Hubungan baik ini dapat 
diperoleh dari kehidupan mereka yang sejak kecil sudah saling mengenal 
satu dengan yang lainnya, sehingga muncullah rasa kekeluargaan yang ada 
diantara anggota pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara LAS selaku ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
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“Kekompakan kami para pengurus PIK-R sangat mendukung 
segala sesuatunya bagi kami terutama saya Mas. Apalagi semakin 
hari saya merasakan hubungan kekeluargaan yang sangat erat 
tentunya melancarkan koordinasi didalam kepengurusannya. 
Karna kita juga dibawah naungan Kelurahan jadi Kelurahan 
masih termasuk internal bagi PIK-R Fress sehingga pihak 
Kelurahan ikut mengarahkan dan membina kami dalam 
menjalankan program dilapangan Mas. Dengan kata lain 
Kelurahan termasuk pendukung internal bagi kami Mas Bagus. 
Selain itu pihak Kelurahan juga mencarikan narasumber jika kami 
mengalami kesulitan mencari narasumber yang tepat untuk 
program sosialisasi kami.” 
(CW – 1, 14-8-2017) 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh saudara AR selaku wakil ketua 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Kalo dari internal sih sudah pasti saling mendukung Mas. Dari 
kita kecilkan udah saling kenal Mas. Walopun beda dusunkan 
masih satu kelurahan jadi sedikit banyak tau Si “A” Si B 
bagaimana Mas. Dari situ muncul rasa kekeluargaan yang bagus 
dan akhirnya membuat kita semua jadi seperti ini sekarang yang 
kompak.” 
(CW – 2, 14-8-2017) 
Adanya rasa kekeluargaan dari anggota Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress membawa dampak positif bagi 
organisasi tersebut. Selain kompak antar pengurus juga dapat bahu-
membahu dalam menyelesaiakan program yang berjalan dengan baik.  
Selain faktor pendukung internal Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress juga memiliki faktor pendukung eksternal berupa Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Kabupaten dan narasumber. Dengan adanya 
faktor pendukung eksternal juga Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-




Seperti yang diungkapkan oleh saudara LAS selaku ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Kalo pendukung eksternalnya Mas ya dari PIK-R Kabupaten 
yang mengkader kader-kader yang ada di masing-masing Dusun. 
Dengan mengkader kader-kader dimasing-masing dusun secara 
tidak langsung disetiap dusunnya mempermudah kami dalam 
membantu melancarkan program yang telah kami berikan karena 
materi yang kami berikan setelahnya ada yang mengarahkan 
pemuda dusun. Narasumber juga termasuk pendukung ekternal 
bagi kami Mas. Kalo tidak ada narasumber yang kompeten sesuai 
bahasan sosialisasi yang hendak kami jalankan mungkin materi 
dan pengalaman yang dimilikinya tidak membuat pesertanya 
tertarik Mas.” 
(CW – 1, 14-8-2017) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh saudara AR selaku wakil ketua 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“PIK-R Kabupaten dan narasumber yang jadi faktor pendukung 
ekternal bagi kami Mas. Soalnya PIK-R Kabupaten mengkader 
kader-kader yang ada di masing-masing Dusun. Sedangkan 
narasumber itukan orang yang berkompeten yang menguasai 
materi sudah teruji maupun terpercaya ahli dibidangnya jadi 
sosialisasipun menjadi daya tarik yang baik bagi pemuda agar 
mau hadir dalam sosialisasi kami. Kapan lagi sih bisa tanya jawab 
sama pakar secara gratis dan cuma-cuma Mas ? hahaha.” 
(CW – 2, 14-8-2017) 
 
Kader dari setiap dusun yang dikader oleh Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Kabupaten memudahkan Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam menjalankan programnya. Karena 
adanya kader setiap dusun yang mampu membatu Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam menyelesaikan permasalahan 
pemuda yang ada di masing-masing dusun dengan cepat dan baik. Selain 
itu narasumber yang kompeten dibidangnya juga mendukung program 
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sosialisasi yang diberikan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress, sehingga permasalahan yang ada dapat tertangani dengan tepat. 
Program sosialisasi juga menarik minat pemuda untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan sosialisasi tersebut. Pemuda juga dapat mencari pemecahan 
masalah yang ada pada orang yang ahli dalam bidang tersebut. 
2) Faktor Penghambat 
Selain faktor pendukung yang membantu jalannya program-
program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Ada juga 
faktor penghambat yang menghambat jalannnya program-program yang 
berjalan. Faktor penghambat internal seperti pergantian ketua salah 
satunya. Mungkin hal biasa dalam suatu organisasi ketika harus ada 
pergantian ketua. Namun pada kenyataannya adaptasi pergantian ketua 
mampu menjadi penghambat internal bagi organisasi tidak terkecuali Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
Seperti yang diungkapkan oleh saudara LAS selaku ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Bikin jadwal tapi ketua yang dulu menikah, otomatis jika telah 
menikah tidak dapat berpartisipasi. Nah, ini yang bikin saya down 
Mas. Soalnya saya otomatis jadi ketua. Biasanya ada yang 
menaungi saya lah sekarang saya yang berada posisi itu dan harus 
menaungi banyak orang Mas. Siap engga siap buktinya sekarang 
saya bisa menjalankan program tersebut namun ya itu masih 
dibimbing sama ketua yang lama. Proses adaptasi saya sendiri 
inilah yang menjadi penghambat internal di PIK-R Fress. Saya 
sadar akan hal itu Mas. Tapi temen-temen ya insyaalloh bisa 
ngerti keadaan saya kok Mas.” 
(CW – 1, 14-8-2017) 
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Hal tersebut juga dibenarkan oleh saudara AR selaku wakil ketua 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress yang menyatakan 
sebagai berikut: 
“Yang ada ya penghambatnya waktu ketua yang baru itu Luthfi 
naik jadi ketua. Diakan wakil terus naik nggantiin jadi ketua 
soalnya ketua yang dulu nikah terus Luthfi menggantikan 
posisinya. Nah, disitu pas ketua yang baru mentalnya belum 
sebaik ketua sebelumnya mungkin butuh adaptasi soalnya 
biasanya ada yang bertanggungjawab penuh sebagai ketua. Lah 
sekarang dia yang jadi ketua jadi ya butuh adaptasi Luthfinya 
Mas.” 
(CW – 2, 14-8-2017) 
Jadwal yang telah dibuat dan terencana sebelumnya dapat tidak 
berjalan karena adanya pergantian ketua. Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress merasakan hal tersebut karena ketua yang 
sebelumnya menikah dan ketika ketua telah menikah berarti tidak bisa 
menjabat atau menjadi anggota Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress lagi. Adaptasi dan mental ketua ini yang menjadi penyebabnya. 
Butuh waktu yang tidak sebentar agar proses adaptasi dan mental ketua 
yang tidak cepat bagi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
untuk terbentuk secara baik. Selain faktor internal tersebut ada faktor 
penghambat eksternal yang Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress harus hadapi. Ketika narasumber dan hari pelaksanaan sosialisasi 
sudah didepan mata tinggal berjalan saja namun harus tertunda karena ada 
musibah yang diterima oleh suatu dusun yang hendak menerima sosialisasi 
tersebut. Akhirnya sosialisasi batal terlaksana.  
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Seperti yang diungkapkan oleh saudara LAS selaku ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sebagai berikut: 
“Faktor penghambat ekternalnya bentrok jadwal sosialisasi 
dengan jadwal dusun Mas. Misal kita udah fix nih bikin 
sosialisasi malam minggu, eh tau-tau ada acara ndhadak kaya ada 
yang meninggal jadi otomatis kita ngatur jadwal ulang untuk 
sosialisasi dilain hari Mas. Kalo acara hajatan dll yang bisa kita 
tau dari jauh-jauh hari mah engga bakal bentrok tapi kalo masalah 
yang mendadak kaya tadikan engga mungkin ada yang tau Mas.” 
(CW – 1, 14-8-2017) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh saudara AR selaku wakil ketua 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress yang menyatakan 
sebagai berikut: 
“Yang menghambat tidak bukan tidak lain bentrok jadwal Mas. 
Bukan bentrok roadshownya ke dusun mananya Mas. Misal mau 
sosialisasi ketika hari H karang taruna dusun yang mau dikasih 
sosialisasi tau-tau ada musibah. Misal ada anggota yang 
kecelakan kalo engga, ada yang meninggal jadi sosialisasi 
dibatalkan padahal materi beserta pembicaranya sudah ready dan 
fix Mas.” 
(CW – 2, 14-8-2017) 
Musibah pada dasarnya memang tidak ada yang tahu dan tidak 
ada yang bisa memprediksinya. Namun inilah faktor penghambat eksternal 
yang dihadapi oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam menjalankan programnya. Jadwal sosialisasi, narasumber beserta 
materinya telah siap harus terhenti begitu saja karena ada salah satu 
anggota dusun yang meninggal dunia. Pengurus Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress harus mengurungkan niatnya untuk 
menjalankan programnya.perubahan jadwal dan narasumber harus diatur 
ulang agar program selanjutnya dapat berjalan sesuai dengan rencana yang 
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sebelumnya tertunda dan dapat berjalan sesuai rencana. Pemuda dusunpun 
dapat menerima ilmu dan bertambahnya wawasan agar masalah yang 
sedang dihadapi oleh pemuda dusun tersebut dapat terselesaikan. 
B. Pembahasan 
1. Program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress Dalam 
Mencegah Pemuda Berperilaku Seks Bebas 
 
a. Program 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam 
menjalankan kegiatannya untuk mencegah pemuda berperilaku seks bebas 
memiliki program-program yang sesuai dan cocok untuk diterapkan bagi 
pemuda Sidoluhur. Penentuan program berdasarkan permasalahan yang 
timbul di lingkungan pemuda yang sedang banyak diperbincangkan oleh 
masyarakat. Program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
terdiri dari 3 program. Ketiga program saling terkait karena dilaksanakan 
secara berurutan guna mencegah pemuda berperilaku seks bebas. Adapun 
ketiga program dari Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas tersebut yaitu, sosialisasi, 
bimbingan konseling, dan peringatan hari HIV/AIDS sedunia. 
Sosialisasi yang diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja 
dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas berisi pencegahan bagi 
pemuda supaya tidak terjerumus untuk melakukan seks bebas tersebut. 
Pencegahan tersebut berisi tentang masalah yang timbul dan sedang ramai 
diperbincangkan oleh masyarakat Sidoluhur terutama, setelah 
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permasalahan tersebut dibahas dilanjutkan dengan dampak dari seks bebas 
dalam jangka panjang atupun jangka pendek, setelah dampak selesai 
dibahas masuk pada solusi agar pemuda dapat terhindar dari seks bebas. 
Solusi ini bukan berisi tentang bagaimana pemuda setelah melakukan seks 
bebas tidak terkena dampaknya, melainkan berisi agar pemuda dapat 
menghindari perilaku seks bebas yang mungkin mengintai pemuda secara 
terus-menerus. Solusi ini mengarahkan pemuda untuk terjun kepada 
kegiatan-kegiatan positif yang berdampak baik bagi pemuda dikemudian 
hari. Ketika materi telah tersampaikan seluruhnya ada sesi tanya jawab 
bagi pemuda yang ingin mengajukan pertanyaan apabila belum menemui 
titik terang dari materi sosialisasi yang telah tersampaikan tersebut. Pada 
sesi tanya jawab peserta akan menemui titik terang dari apa yang mereka 
sampaikan kepada narasumbernya. Narasumber yang hadir mengisi 
program sosialisasi ini juga dihadirkan dari orang yang ahli dalam bidang 
tersebut. Sosialisasi termasuk program yang diminati oleh banyak pemuda 
karena setiap sosialisasi partisipasi pemuda cukup tinggi dalam 
kegiatannya. 
Bimbingan konseling yang diberikan konselor dari Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress diadakan bagi mereka yang 
memiliki permasalahan dalam kehidupannya seputar perilaku seks bebas 
dan sejenisnya. Pemuda bisa hadir dan melakukan konselor setiap saat 
dengan membuat janji terlebih dahulu. Dengan adanya konseling ini 
diharapkan konselor dapat membatu pemuda mengatasi masalahnya. 
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Apabila konselor tidak dapat mengatasi masalah yang ada konselor dapat 
meminta bantuan pada konselor yang lainnya atau bisa meminta bantuan 
pada orang yang ahli dalam bidang yang sedang menjadi masalah bagi 
pemuda tersebut. Namun konselor harus bertanggungjawab tentang 
keamanan privasi dari pemuda yang melakukan konseling dengannya. 
Peringatan hari HIV/AIDS sedunia ini jatuh pada tanggal 1 
Desember. Pada kenyataannya Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress melaksanakan program tersebut pada minggu-minggu awal bulan 
Desember. Program ini rutin dilaksanakan oleh Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress sebagai rangakaian acara tiap tahunnya. Pada 
peringatan hari HIV/AIDS sedunia ini Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress melakukan orasi di lingkungan Sidoluhur dengan 
membantang spanduk berupa ajakan agar tidak terjerumus seks bebas. 
Spanduk dan balihopun juga dipasang disudut-sudut strategis Sidoluhur 
agar dapat terbaca oleh masyarakat luas terutama masyarakat Sidoluhur. 
Selain itu Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress juga turut 
membagikan sticker yang berisi peringatan agar menghindari seks bebas 
kepada masyarakat yang melintas saat orasi tersebut belangsung tanpa 
terkecuali. 
Menurut Indra Wirdhana (2014: 10) Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) adalah suatu wadah kegiatan program gerakan Generasi 
Berencana (GenRe) dalam rangka penyiapan kehidupan berkeluarga bagi 
remaja yang dikelola dari, oleh, dan untuk remaja guna memberikan 
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pelayanan informasi dan konseling remaja tentang perencanaan kehidupan 
berkeluarga bagi remaja serta kegiatan-kegiatan penunjang lainnya. Hal ini 
sejalan dengan program yang dilaksanakan oleh Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress sebagai wadah bagi pemuda untuk 
mnyelenggarakan kegiatan oleh pemuda untuk pemuda guna mendapatkan 
informasi melalui sosialisasi atau bimbingan konseling berupa kesehatan 
alat reproduksi, penyiapan kehidupan berkeluarga, dan pemecahan 
permasalahan pemuda seperti seks bebas, NAPZA, dan HIV/AIDS. 
b. Ketercapaian 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam 
mencapai tujuannya telah bagus. Sebab itu ketercapaian setiap program 
yang telah dijalan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
telah tercapai dan sesuai dengan tujuannya. Hirschi dalam Narwoko dan 
Suyanto (2004: 97) menyebutkan bahwa adanya attachement atau kasih 
sayang adalah sumber kekuatan yang muncul dari hasil sosialisasi di dalam 
kelompok primernya. Adanya kekuatan yang muncul dari hasil sosialisasi 
yang dirasakan oleh pemuda Sidoluhur membuat mereka percaya akan 
adanya kasih sayang bagi mereka dari pengurus Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress. Apabila dilihat dari program sosialisasi yang telah 
terlaksana, antusias dari pemua untuk hadir dan mengikuti programnya 
sangat tinggi. Hampir setiap sosialisasi selalu disambut baik oleh pemuda 
dusun apabila mereka mengetahui bahwa Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress hendak memberikan sosialisasi di dusun mereka. 
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Alasan beragam dari peserta untuk hadir memang banyak namun tujuan 
mereka mengikuti sosialisasi dari Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress hanya ingin mendapatkan ilmu dan supaya wawasan mereka 
bertambah.  
Narasumber yang dihadirkan oleh Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress juga menjadi alasan mengapa pemuda mau 
berpartisipasi dalam sosialisasi tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Hirschi dalam Narwoko dan Suyanto (2004: 97) dalam salah satu dari 
teorinya yaitu involvement yang artinya dengan adanya kesadaran tersebut, 
maka individu akan terdorong berperilaku partisipatif dan terlibat di dalam 
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh masyarakat. Intensitas 
keterlibatan seseorang seperti tokoh adat dan masyarakat terhadap 
aktifitas-aktifitas normatif konvensional dengan sendirinya akan 
mengurangi peluang seseorang untuk melakukan tindakan-tindakan 
melanggar hukum. Kesadaran dari pemuda ini merupakan hasil dari kerja 
keras pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam 
setiap menjalankan program-programnya yang dilakukan dengan penuh 
tanggung jawab yang tinggi dan disertai kasih sayang yang diberikan. 
Narasumber ahli dibidang permasalahan yang sedang dihadapi 
pemuda menjadi daya tarik yang besar untuk hadirnya pemuda dalam 
sosialisasi. Materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh 
pemuda dusun yang mengikuti acara tersebut. Sesi tanyajawab yang 
diberikanpun memberikan pencerahan bagi pemuda yang mengajukan 
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pertanyaan. Selain pemuda mendapatkan ilmu dan wawasan yang luas lagi 
untuk kepentingan diri sendiri, pemuda juga bisa berbagi pada 
lingkungannya apabila sedang ada permasalahan yang timbul. Dengan 
adanya ilmu dan wawasan yang luas yang didapatkan oleh pemuda, 
pemuda dapat memberikan masukan, saran dan yang pasti bisa berguna 
untuk membantu menyelesaikan masalah yang ada. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Hirschi dalam Narwoko dan Suyanto (2004: 97) dalam salah satu 
dari teorinya yaitu commitment (tanggung jawab) yang kuat pada aturan 
dapat memberikan kerangka kesadaran tentang masa depan. Bentuk 
komitmen ini, antara lain berupa kesadaran bahwa masa depannya akan 
suram apabila ia melakukan tindakan menyimpang. Pemuda yang 
mengikuti program sosialisasi tersebut secara perlahan pola pikirnya akan 
berubah ke arah yang lebih maju dan luas, sehingga pemuda tersebut akan 
menghindari hal-hal negatif demi kebaikan dirinya sendiri. 
Pusat Informasi Konseling Remaja telah menjalankan tugasnya 
dengan baik dan secara optimal dalam memberikan pelayanan bagi 
pemuda Sidoluhur tanpa terkecuali. Dilihat dari ketercapaian tujuan 
program kegiatan yang telah tercapai membuktikan bahwa Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress telah bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan peran dan tugasnya sebagaimana mestinya. Kesungguh-
sungguhan ini membuat pemuda Sidoluhur memiliki kepercayaan pada 
pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sehingga 
pemuda tersebut mau mengikuti himbauan-himbauan yang diterimanya. 
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Hirschi dalam Narwoko dan Suyanto (2004: 97) bahwa adanya believe 
(kepercayaan/keyakinan), kesetiaan, dan kepatuhan pada norma-norma 
sosial atau aturan dalam masyarakat pada akhirnya akan tertanam kuat 
pada diri seseorang dan itu berarti aturan sosial telah self-enforcing dan 
eksistensinya (bagi setiap individu).  
Menarik peserta terutama pemuda untuk mengikuti program-
program yang ada bukahlah hal yang mudah bagi suatu organisasi. 
Konsistensi memberikan pelayanan perlu adanya komitmen yang tinggi 
dari para anggota pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress agar bisa terus menjaga dan meningkatkan kualitas dari program 
yang dijalan. Pada kenyataannya pengurus Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress mampu menjawab semua itu serta membuktikan 
kepada banyak orang bahwa mereka bersungguh dalam memberikan 
pelayanan kepada para pemuda Sidoluhur. 
c. Tindak Lanjut 
Program yang dilaksanakan dan setelahnya dilakukan tindak 
lanjut yang mendalam akan membawa dampak positif bagi peserta yang 
menerimanya. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Frees memiliki 
beberapa program dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas. 
Program sosialisasi merupakan salah satu program yang membantu Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mencapai tujuannya. 
Dengan adanya program sosialisasi yang diberikan kepada pemuda 
Sidoluhur dengan menyesuaikan materi dan pemecahannya berdasarkan 
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masalah yang ada sangat membantu pemuda agar dapat terhindar dari 
masalah yang ada maupun dalam menyelesaikan masalah tersebut. 
Tujuannya agar pemuda Sidoluhur dapat terhindar dari perilaku yang 
mengarah kepada seks bebas yang membawa dampak negatif bagi 
siapapun yang masuk kedalamnya.  
Dalam jangka pendek dampak tersebut mungkin akan cepat terasa 
oleh orang yang melakukannya dan terlihat juga oleh orang di sekitarnya. 
Mungkin dampak jangka pendek ini dapat terselesaikan asalkan ada 
penanganan khusus dari orang-orang lingkungan sekitarnya. Dampak 
jangka pendek dari perilaku seks bebas ini adalah hamil diluar nikah. 
Berbeda dampak jangka panjang yang akan terasa dan terlihat jauh 
dikemudian hari seperti HIV/AIDS. Penanganannya akan lebih sulit dan 
susah ditanggulangi. Berkaca pada hal tersebut Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress melakukan penanganan sejak dini untuk mencegah 
pemuda agar nantinya tidak terkena dampak jangka pendek ataupun jangka 
panjang dari perilaku seks bebas yang ada dikalangan pemuda. 
Penanganan jangka pendek dan jangka panjang yang dilakukan oleh 
pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress adalah dengan 
adanya sosialisasi. Dengan adanya sosialisasi pemuda akan diberitahu 
dampak dan akibat apabila mereka melakukan perilaku seks bebas. 
Dalam memberikan sosialisasi ini, Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress selalu mempertimbangkan secara detail mulai dari 
mencari narasumber yang tepat hingga dapat memberikan materi yang 
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dapat mencegah dan menanggulangi masalah perilaku seks bebas yang 
terjadi pada lingkungan pemuda setempat. Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam menentukan programnya tidak serta-merta 
hanya melihat permasalahan yang ada dan menunjuk narasumber untuk 
memberikan materi dalam sosialisasi berupa pencegahan perilaku seks 
bebas. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress harus melihat 
sejauh mana permasalahan yang timbul dan berdampak apa bagi pemuda 
yang ada. Dari situ Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress baru 
bisa menentukan materi dan narasumber yang tepat untuk menangani 
masalah yang ada. Ketika semuanya telah terpenuhi Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress baru melaksanakan sosialisasi.  
Dalam sosialisasi ini, ada tindak lanjut untuk pemuda yang 
mengikutinya. Tindak lanjut dari Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress dan narasumber berupa sesi tanyajawab. Sesi tanyajawab ini 
dibuka untuk seluruh peserta yang hadir dalam sosialisasi. Sesi tanyajawab 
yang diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
memberikan pencerahan bagi pemuda yang masih belum dapat mencerna 
sosialisasi yang diberikan. Dengan adanya sesi tanyajawab pemuda bisa 
bertanya seputar materi sosialisasi dan bisa bertanya di luar materi 
sosialisasi namun masih dalam satu ranah bahasan. Tindak lanjut seperti 
ini yang diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
berdampak positif bagi para pemuda yang menjadi pesertanya karena 
selain ilmu dan wawasan yang bertambah, narasumber dan Pusat Informasi 
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Konseling Remaja (PIK-R) Fress mengerti sejauhmana pemuda dapat 
mencerna ilmu yang diberikan serta dapat menilai bagaimana dampak 
yang akan diterima oleh pemuda Sidoluhur yang menjadi peserta program 
sosialisasi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
2. Usaha Program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Dalam Mencegah Pemuda Berperilaku Seks Bebas 
 
a. Memberikan Materi 
Sosialisasi yang diberikan oleh Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress seputar masalah yang ada di lingkungan pemuda 
yang sedang ramai diperbincangkan oleh masyarakat Sidoluhur. Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress menyesuaikan materi yang 
tepat untuk melakukan sosialisasi disuatu dusun. Biasanya pengurus 
karang taruna datang kepada pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress untuk meminta program sosialisasi kepada pengurus. Dalam 
permintaan sosialisasi tersebut pengurus karang taruna tidak hanya 
menyampaikan masalah yang ada lalu pergi begitu saja. Pengurus karang 
taruna menceritakan masalah yang ada di lingkungan pemuda dusun 
terlebih dahulu. 
Setelah pengurus karang taruna menyampaikan masalah yang ada, 
pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress mendalami 
permasalahan yang ada dengan bertanya lebih dalam lagi tentang 
permasalahan yang sedang terjadi dikalangan pemuda dusun yang ada di 
Sidoluhur. Dalam proses tanya jawab seputar masalah yang ada, pengurus 
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Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress mencari tahu sebab asal 
terjadinya masalah tersebut. Dampak dari permasalahan yang adapun 
pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress harus 
mengetahuinya secara detail. Tujuan dari pendalaman masalah yang ada 
supaya pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress bisa 
mencari narasumber yang tepat untuk memberikan materi sosialisasi 
kepada pemuda dusun yang sedang memiliki masalah. 
Apabila narasumber yang tepat telah didapatkan oleh pengurus 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dan mau memberikan 
sosialisasi kepada pemuda dusun yang sedang memiliki masalah. 
Narasumber dan pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress terlebih dahulu berdiskusi seputar masalah yang ada, dampak yang 
ditimbulkan, solusi yang tepat agar masalah tersebut dapat terselesaikan. 
Penentuan materi sosialisasi harus tepat karena masalah yang dihadapi 
pemuda dusun yang memiliki masalah yang sama belum tentu dapat 
terselesaikan dengan baik. Menentukan materi sosialisasi tidaklah mudah 
seperti anggota karang taruna datang melapor ingin diberi sosialisasi. 
Butuh waktu untuk mempelajari kasus untuk menentukan penyelesaian 
yang tepat. Apabila materi yang diberikan tepat bagi orang yang memiliki 
permasalahan maka masalah yang dihadapi dapat terselesaikan. 
Materi yang tepat untuk sosialisasi ini harus disampaikan secara 
baik agar pemuda dapat menerima program sosialisasi dengan baik. Sejauh 
ini Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam memberikan 
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materi sudah baik. Hal ini karena dilihat dari antusias peserta program 
sosialisasi dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas yang tinggi. 
Peserta program sosialisasi dalam mencegah pemuda berperilaku seks 
bebas yang diberikan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress menarik perhatian pemuda untuk hadir dan berpartisipasi. Pemuda 
mendapatkan ilmu dan wawasan luas tentang pencegahan perilaku seks 
bebas. Selain itu pemuda juga dapat memiliki wawasan tentang kesehatan 
alat reproduksi dan memiliki ketrampilan untuk menghindar dari hal-hal 
negatif yang menjerumuskan pemuda ke arah seks bebas, HIV/AIDS, dan 
NAPZA. Pemuda Sidoluhur sekarang ini lebih aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan positif yang ada dikarang taruna masing-masing dusunnya. 
Mereka para pemuda diarahkan untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
yang positif guna mendapatkan hal yang positif juga dikemudian hari. 
Kegiatan positif tersebut berupa aktif berorganisasi, beribadah, 
mengamalkan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kesehatan alat reproduksi, 
supaya tidak ada pemuda atau orang di lingkungan tersebut yang memiliki 
perilaku seks bebas yang merugikan dirinya sendiri. Selain itu kesibukan 
yang positif ini akan membuat pemuda enggan untuk masuk kearah 
kesibukan yang negatif. Memberikan materi yang tepat dan baik serta 
dapat diterima pemuda Sidoluhur telah tercapai oleh Pusat Informasi 





b. Melakukan Tindakan Pencegahan 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress mencegah 
pemuda berprilaku seks bebas melalui tiga program. Program yang 
dilakukan yaitu, sosialisasi, bimbingan konseling dan peringatan hari 
HIV/AIDS sedunia pada setiap awal bulan Desember. Pencegahan yang 
dilakukan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress berdasarkan 
masalah yang ada dilingkungan pemuda Sidoluhur. Masalah yang ada di 
dalami secara menjauh untuk dapat mencari solusi yang tepat agar 
program-pogram yang dilaksanakan dapat tepat sasaran. 
Sosialisasi yang dilakukan melalui materi yang diberikan 
narasumber kepada pemuda yang berisi pencegahan didalamnya ada 
masalah, dampak, dan solusi setelahnya ada tindak lanjutnya. Tindak 
lanjut yang diberikan melalui sesi tanyajawab sampai menemui titik terang 
tidak berhenti begitu saja. Setelah sosialisasi pemuda ada yang memiliki 
masalah dapat melakukan bimbingan konseling. Dalam bimbingan 
konseling, konselor mempunyai kemampuan untuk memberikan solusi 
agar masalah yang dimiliki pemuda dapat terselesaikan. Apabila masalah 
tidak terselesaikan konselor bisa meminta bantuan kepada konselor lainnya 
atau orang yang ahli dibidangnya asalkan privasi pemuda yang memiliki 
masalah dapat terselesaikan. Setelah sosialisasi dan bimbingan konseling, 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress melakukan pencegahan 
dengan program peringatan hari HIV/AIDS sedunia. Berbeda dengan dua 
program sebelumnya, program peringatan hari HIV/AIDS sedunia 
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melakukan pencegahan tidak dengan kata-kata lisan. Program peringatan 
hari HIV/AIDS sedunia ini memberikan pencegahan kepada pemuda agar 
tidak terjerumus perilaku seks bebas dengan tulisan. Tulisan yang dicetak 
pada baliho, spanduk, banner, dan sticker yang dibagikan oleh pengurus 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
Dari ketiga program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress yang dilakukan untuk pencegahan ini, antara satu dengan yang 
lainnya berbeda namun serangkaian. Ada sosialisasi yang diberikan tindak 
lanjut dengan sesi tanyajawab setelahnya, apabila masih ada masalah bisa 
melakukan konseling hingga permasalahan yang ada dapat terselesaikan. 
Masalah yang terselesaikan dapat timbul kembali apabila tidak ada 
tindakan dari orang sekitarnya. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress sebagai organisasi yang menaungi pemuda Sidoluhur tidak 
berhenti begitu saja. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
mengingatkan pemuda agar tidak terjerumus kearah seks bebas dengan 
memperingatkan melalui spanduk, baliho, banner, dan sticker yang dibagi. 
Peringatan-peringatan tersebut dapat mengingatkan pemuda dan bisa 
menjadi rem ketika pemuda akan terjerumus kearah seks bebas. 
Tindakan pencegahan melalui program-program yang diadakan 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress antara satu dengan yang 
lainnya saling terkait. Terkaitnya antara program satu dengan yang lainnya 
tujuannya agar tindakan pencegahan yang dilakukan Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress dapat mencegah pemuda berperilaku 
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seks bebas. Dengan tindakan pencegahan yang berkala seperti ini dapat 
dilihat hasilnya bahwa pemuda Sidoluhur aktif pada organisasi, antusias 
terhadap program sosialisasi sangat bagus karena penyampaian dari 
narasumber yang didatangkan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress ahli dibidangnya membuat pemuda Sidoluhur yang menjadi peserta 
program tentunya pemuda menjadi tertarik untuk hadir sebab ada 
pencerahan yang pemuda dapatkan setelahnya, pemuda sibuk pada hal-hal 
yang positif, dan wawasan pemuda terhadap kesehatan reproduksi semakin 
luas. Pencegahan yang dilakukan berkala ini dapat diterima dan diminati 
oleh pemuda Sidoluhur yang menjadi peserta program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
c. Memberikan Pelayanan 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam 
memberikan pelayanan terhadap pemuda peserta program yang 
diselenggarakannya sudah bagus. Dapat dikatakan pelayanan yang 
diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress bagus karena 
antusias pemuda dalam mengikuti program yang diselenggarakan juga 
tinggi. Pelayanan yang dilakukan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress membuat peserta nyaman dengan apa yang dilakukan oleh 
pengurus dan orang-orang yang terlibat didalamnya. Adanya kemudahan 
dalam memberikan pelayanan kepada pemuda yang memiliki masalah 
dalam kehidupannya membuat pemuda mau mengikuti program yang 
diadakan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
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Kemudahan dalam komunikasi, dalam menyelesaikan masalah, dan dalam 
penyampaiannya. Pelayanan yang diberikan dalam bentuk sosialisasi dan 
bimbingan konseling ini sangat berpengaruh bagi pemuda Sidoluhur. 
Pelayanan dalam kedua bentuk tersebut membantu pemuda dalam 
menyelesaikan masalah yang ada. Pemuda Sidoluhur selalu diingatkan 
tentang dampak yang ditimbulkan oleh perilaku seks bebas. Peringatan 
melalui sosialisasi ataupun bimbingan konseling ini membuat peserta 
selalu mengingat bahaya dari damapak yang ditimbulkan dari perilaku 
seks bebas.  
Peringatan yang diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress melalui sosialisasi dengan materi yang disampaikan ataupun 
dengan gambar-gambar yang ada dispanduk, banner, baliho, dan sticker. 
Jika setiap saat pemuda Sidoluhur membaca isi dari tulisan-tulisan tersebut 
pemuda akan teringat dengan materi yang disampaikan saat sosialisasi. 
Dengan adanya pelayanan yang diberikan dengan baik dan diterima 
dengan baik pula oleh pemuda Sidoluhur membuat pemuda ingin Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress menambah intensitas 
sosialisasi ataupun program-program lainnya. Rasa ingin mendapatkan 
ilmu dan wawasan yang luas ini yang melatarbelakangi pemuda ingin 
mendapatkan intensitas lebih dari pelayanan yang ada pada program Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Apabila pemuda masih ingin 
banyak mendapatkan program-program dari Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress bukan tidak mungkin nantinya pemuda Sidoluhur 
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akan menjadi pemuda yang pada masa mendatang dapat menjadi agen 
perubahan bangsa terutama pada segi moral dan akhlak yang mulia. Moral 
dan akhlak yang mulia akan menghindar pemuda pada masa mendatang 
dari perbuatan-perbuatan yang buruk tanpa terkecuali perilaku seks bebas. 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam 
menjalankan program tidak mengajak satu persatu pemuda Sidoluhur yang 
ada dimasing-masing dusun yang hendak diberikan program. Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress datang karena diminta oleh 
pengurus karang taruna yang hadir kepada pengurus Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Walaupun Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress tidak mengontak pemuda satu persatu namun 
pemuda dusun yang hendak diberikan sosialisasi peserta yang hadir tetap 
banyak. Hal ini dikarenakan kesadaran pemuda yang tinggi dan rasa ingin 
berpartisipasi untuk menambah wawasan dari pemuda juga tinggi. Pemuda 
Sidoluhut paham bahwa apabila Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress ke dusun mereka berarti akan ada ilmu dan wawasan yang 
bertambah luas lagi yang mereka dapatkan jika pemuda dapat hadir 
menjadi peserta program yang diberikan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress. 
Berbeda dengan bimbingan konseling, bukan pengurus Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress yang hadir kepada pemuda 
melainkan pemuda yang hadir kepada pengurus Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress, konselor lebih tepatnya. Konselor sebagai orang 
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yang memberikan konseling dituntut siap untuk selalu dapat membantu 
pemuda yang hadir untuk memecahkan masalah yang ada pada kehidupan 
pemuda. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress berperan secara 
baik dalam memberikan layanannya dengan selalu membantu menfasilitasi 
pemuda dalam memecahkan masalah yang ada pada kehidupannya. 
Pemuda Sidoluhurpun dapat menerima pelayanan yang optimal dari Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sehingga ada kepercayaan 
yang lebih dari pemuda Sidoluhur kepada Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress yang menaungi mereka untuk bersama-sama 
menyelesaikan permasalahan yang ada dilingkungan Sidoluhur. 
Menurut Kiswanti (2011) dalam penelitiannya tentang “Evaluasi 
Pelaksanaan Manajemen Program Pusat Informasi dan Konseling 
Kesehatan Reproduksi Remaja (PIK-KRR) Oleh Penyuluhan Keluarga 
Berencana di Kabupaten Jember” dapat disimpulkan bahwa peran Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) yaitu, pemberian informasi seputar 
kesehatan reproduksi, memberikan pelyanan dan konseling seputar 
kesehatan reproduksi, dan pemberian ketrampilan, agar remaja memiliki 
kegiatan positif dan terhindar dari perilaku negatif seperti masalah 
NAPZA, HIV/AIDS, dan seksualitas. Peran Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress memiliki peran memberikan informasi seputar 
kesehatan alat reproduksi, memberikan bimbingan konseling, dan memberi 
ketrampilan bagi pemuda agar memiliki kegiatan positif dan terhindar dari 
hal-hal negatif seperti seks bebas, HIV/AIDS, serta NAPZA. Hal ini sesuai 
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dengan teori peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) menurut 
Kiswanti. 
3. Manfaat Program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
Dalam Mencegah Pemuda Berperilaku Seks Bebas 
 
Setiap program yang diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress apabila dapat diterima dengan baik oleh pemuda Sidoluhur 
yang menjadi peserta program yang dilaksanakan akan membawa manfaat 
bagi pemuda itu sendiri. Manfaat yang dirasakan oleh pemuda Sidoluhur ini 
terasa karena tujuan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dapat 
tercapai. Adapun tujuan dari Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress adalah mempersipakan kehidupan yang baik dan memiliki keluarga 
kecil bahagia sejahtera serta meningkatkan kesehatan, sehingga terhindar dari 
penyakit seksual dikalangan pemuda/remaja. Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress bertujuan mencetak pemuda yang memiliki masa 
depan cerah, gemilang, sukses, dan berprestasi agar dapat menjadi contoh 
bagi teman-teman sebayanya yang dekat dengannya dan memiliki pengaruh 
positif yang kuat bagi lingkungannya. Hal ini sejalan dengan teori BKKBN 
(2009) bahwa tujuan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) untuk 
mewujudkan remaja dalam rangka tegar remaja keluarga untuk mewujudkan 
keluarga kecil bahagia sejahtera. Ciri-ciri tegar remaja adalah remaja yang 
menunda usia pernikahan, remaja berperilaku sehat, terhindar dari masalah 
Triad KRR (seksualitas, NAPZA, HIV dan AIDS), bercita-cita mewujudkan 
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remaja tegar yang menjadi contoh, model, idola, dan sumber informasi bagi 
teman sebayanya. 
Dilihat dari tujuan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
yang tercapai ada manfaat yang terlihat dan dirasakan oleh pemuda. Manfaat 
dari partisipasi pemuda dalam program Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress antara lain, memiliki wawasan tentang kesehatan alat 
reproduksi, apabila memiliki masalah bisa melakukan konseling dengan 
konselor sehingga masalah yang dihadapi bisa teratasi, dan memiliki 
keterampilan berupa kemampuan untuk menghindar dari hal-hal negatif 
menuju kearah hal yang positif, serta ilmu yang didapat bisa diterapkan untuk 
lingkungan tempat tinggal jika ada masalah yang timbul. Manfaat yang 
dirasakan oleh pemuda ini tidak langsung mereka rasakan begitu saja ketika 
mereka telah selese mengikuti kegiatan dari Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress harus ada partisipasi yang rutin diikuti oleh pemuda 
Sidoluhur untuk bisa merasakannya. Satu program keprogram yang saling 
terkait yang diikuti pemuda peserta program Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress juga menentukan seberapa jauh dan cepat pemuda 
meraakan manfaat yang didapatkannya. 
Manfaat yang didapatkan dan dirasakan oleh pemuda tidak hanya 
ditentukan oleh kesadaran pemuda untuk berpartisipasi dalam program yang 
diberikan oleh pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
Pelayanan dari Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam 
menjalankan perannya juga menjadi faktor mudahnya peserta memperoleh 
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manfaat dari program yang diikuti oleh pemuda Sidoluhur. Kerjasama yang 
baik diantara keduanya akan semakin memudahkan peran dari Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mengoptimalkan peran 
yang sebagaimana mestinya berjalan agar manfaat dapat dirasakan oleh 
pemuda dan dapat terlihat oleh pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress Dalam Mencegah Pemuda Berperilaku 
Seks Bebas 
 
a. Faktor Pendukung 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dapat berjalan 
dengan baik hingga saat ini karena adanya faktor pendukung yang 
membuat Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress bisa berdiri 
dan dapat menjalankan perannya dikalangan pemuda Sidoluhur secara 
optimal. Faktor pendukung bagi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress dibedakan menjadi 2, yaitu faktor pendukung internal dan faktor 
pendukung eksternal. 
Faktor pendukung internal bagi Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress adalah rasa kekeluargaan antar pengurus yang berawal dari 
kekompakan yang terjalin secara baik karena semua pengurus Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress sejak kecil sudah saling 
mengenal sehingga dapat mengerti satu dengan yang lainnya. Pengurus 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress juga saling bahu 
membahu apabila ada yang mengalami kesulitan. Ketika mengalami 
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kesulitan dalam menjalankan program kerja, pengurus Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress tidak ada yang merasa takut program 
tersebut tidak dapat berjalan dengan baik. Hal ini berdasarkan karena 
tingginya rasa kekeluargaan yang membuat mereka kompak. Tidak ada 
yang tidak kompak dan memiliki rasa kekeluargaan dalam pengurusnya. 
Dalam kepengurusannya, Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress dapat selalu saling menopang antar pengurus. Kekompakan yang 
ada tidak hanya membuat adanya rasa kekeluargaan yang tinggi saja. 
Melainkan saling bahu-bahu masing-masing tugaspun dapat berjalan 
dengan baik. Selain dapat menolong antar pengurus yang lainnya. 
Penguruspun dapat belajar dari apa yang mereka lakukan dari tugas 
temannya. Misal harus bisa mengerjakan tugas temannya yang tidak dapat 
menyelesaikannya. Ilmu dan pengalamanpun bertambah dari pekerjaan 
yang dihandlenya. Setiap anggota juga dari hal tersebut secara sadar diri 
harus bisa menguasai ilmu bidang lainnya. 
Tidak hanya itu saja faktor pendukung internal Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Pendukung internal Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress selain itu adalah pihak Kelurahan. Pihak 
Keluruhan masuk sebagai faktor pendukung internal karena bapak Lurah 
Sidoluhur merupakan pelindung bagi Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress. Adanya beliau sebagai pelindung Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress membuat organisasi ini ada sosok besar 
dan dihormati oleh warga masyarakat Sidoluhur. Dengan begitu 
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kelancaran dan keamanan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dapat terjamin. Selain itu beliau juga membantu pengurus Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress untuk selalu bekerja keras 
demi mencapai tujuannya. Secara langsung dan tidak langsung bapak 
Lurah Sidoluhur selalu memberikan suport kepada para pengurus Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Arahan-arahan dari beliaupun 
dapat dijadikan acuan tujuan dari apa yang hendak Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress kerjakan. Dari hal ini juga pengurus 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress termotivasi untuk selalu 
bekerja dengan baik dan benar untuk mengikuti apa yang telah diarahkan 
oleh bapak Lurah mereka selaku pelindung bagi mereka. 
Selain faktor pendukung internal, Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress memiliki faktor pendukung eksternal yang 
diantaranya adalah Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Kabupaten 
dan narasumber. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Kabupaten 
sendiri membatu Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam 
hal pengkaderan yang ada dalam kepengurusannya dan kader-kader yang 
ada di dusun. Dengan adanya pengkaderan tersebut Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress nantinya akan memiliki generasi penerus 
pengurus organisasi yang berkualitas. Sedangkan kader-kader dusun yang 
ada dan dikader oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Kabupaten ini nantinya diarahkan untuk membatu pemuda dusun mereka 
dalam memecahkan masalah yang ada dilingkungan mereka. Para kader 
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dusun ini juga dibekali ilmu dan wawasan tentang alat reproduksi remaja. 
Tujuannya agar tidak ada masalah seks bebas yang timbul dilingkungan 
mereka. Seseorang yang mendapat ilmu tentang kesehatan alat reproduksi 
tidak akan melakukan seks bebas karena ilmu yang mereka dapat berisi 
tentang bagaimana semestinya agar alat reproduksi sehat. Dampak dari 
seks bebas ini, juga dipahami oleh para kader yang ada. 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Kabupaten untuk 
selama ini telah menjalankan tugasnya sesuai sebagaimana mestinya. 
Dapat dilihat dari pencapaian yang telah tercapai oleh Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress saat ini. Sebagai organisasi yang 
bertujuan memfasilitasi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
mereka telah bekerja membangun Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) yang mereka naungi seluruhnya tanpa terkecuali. Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress merasakan sekali dampak yang telah 
terjadi dengan adanya bantuan dan dorongan dari Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Kabupaten dengan bukti bahwa Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Kabupaten telah menjadi faktor 
pendukung bagi mereka. 
Selain Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Kabupaten, 
faktor pendukung eksternal yang lainnya adalah narasumber. Narasumber 
yang ahli dibidang kesehatan alat reproduksi hingga saat ini sangat 
membantu dan berperan besar bagi kelancaran program dari Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Narasumber juga menjadi 
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daya tarik tersendiri bagi pemuda Sidoluhur yang menjadi peserta program 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Selain materinya bagus, 
pembawaan yang santai dan dapat membuat nyaman para pemuda 
Sidoluhur yang menjadi peserta program Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress ilmu yang disampaikan juga dapat diterima dan 
dicerna dengan baik. Apabila masih ada yang kurang dari apa yang 
disampaikan oleh narasumbernya, pemuda Sidoluhur dapat menanyakan 
hal tersebut hingga ada titik terang yang dicarinya. 
Dilihat dari ilmu, pengalaman, dan usianya mungkin antara 
pemuda Sidoluhur dan narasumber terpaut jauh dalam hal apapun. Namun 
narasumber dapat membuat skat yang ada tersebut tidak nampak. 
Narasumber tidak hanya dipercaya untuk memberikan ilmu bagi pemuda 
agar dapat memecahkan permasalah yang ada di lingkungannya dan 
permasalahannya sendiri. sosialisasi yang diberikan oleh Sidoluhur yang 
menjadi peserta program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
termasuk program yang berhasil mereka berikan bagi pemudanya. 
Banyaknya permintaan penambahan kegiatan sosialisasi yang diinginkan 
oleh pemuda Sidoluhur membuktikan bahwa sosialisasi bukan sekedar 
menyampaikan masalah dan pemecahan permasalahan saja melainkan 
sosialisasi juga dirasa sudah menjadi kebutuhan bagi pemuda Sidoluhur 
untuk menambah ataupun memperluas ilmu pengetahuan seputar perilaku 




b. Faktor Penghambat 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress tidak hanya 
memiliki faktor pendukung saja. Faktor-faktor penghambat disetiap saat 
melaksanakan kegiatannya selalu ada. Faktor penghambat program Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dibedakan menjadi 2 yaitu, 
faktor penghambat internal dan faktor penghambat eksternal. Faktor 
penghambat internal Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
adalah pergantian ketua. Pergantian ketua Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dari saudari KS ke saudara LAS. Adanya 
pergantian ketua di karenakan saudari KS menikah. Dalam peraturan Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress apabila pengurus telah 
menikah tidak lagi dapat aktif berorganisasi, akibatnya ketua yang 
sebelumnya harus digantikan oleh saudara LAS. Pergantian ketua ini yang 
menjadi faktor penghambat internal, karena saudara LAS butuh waktu 
untuk beradaptasi. 
Adaptasi dari pergantian ketua  ini juga membuat jadwal program 
tidak berjalan sesuai rencana. Adaptasi pergantian ketua saudara LAS ini 
terjadi kurang baik karena saudara LAS sendiri yang tadinya menjabat 
sebagai wakil ketua yang biasanya dinaungi oleh ketua yang lama dan saat 
menjabat sebagai ketua harus dapat menaungi seluruh pengurus Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress menjadi beban tersendiri bagi 
saudara LAS. Tanggung jawab besarpun harus dipikul oleh saudara LAS. 
Akibatnya jadwal-jadwal program harus terbengkalai karena belum 
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siapnya saudara LAS. Terbiasa dengan santai dalam menjalan program 
yang ada membuat masalah timbul sedemikian rupa seperti hal tersebut. 
Selain faktor penghambat internal, faktor penghambat eksternal 
juga dihadapi oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
Faktor penghambat eksternal tersebut adalah jadwal sosialisasi PIK-R 
Fress dengan jadwal kegiatan dusun yang bersamaan. Seperti musibah 
yang terjadi pada dusun yang hendak diberi sosialisasi. Musibah yang 
dimaksut adalah kematian. Musibah yang tidak dapat diprediksi ini 
termasuk musibah yang berpengaruh pada program yang hendak 
dijalankan. Apabila musibah kematian ini terjadi pada suatu dusun yang 
hendak diberikan sosialisasi, mau tidak mau program sosialisasi itu harus 
berhenti begitu saja. Di sisi lain saat narasumber dan materinya telah siap 
dan dapat berlangsung acara pada hari yang telah ditentukan harus diatur 
ulang agar dapat terlaksanakan dilain hari. Koordinasi ulang dengan dusun 
yang hendak diberi sosialisasi dan dengan narasumber harus ditentukan 
ulang lagi agar menemui hari yang tepat untuk menggantikan hari 









SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda 
berperilaku seks bebas di Kelurahan Sidoluhur, Godean, Sleman maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress Dalam Mencegah 
Pemuda Berperilaku Seks Bebas 
Peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah 
pemuda berperilaku seks bebas adalah a). Memberikan informasi seputar 
kesehatan alat reproduksi. b) Memberikan bimbingan dan konseling 
kepada pemuda yang memiliki permasalahan dalam kehidupannya. c)  
Memberikan keterampilan berupa kemampuan vokasional kepada pemuda 
agar dapat terhindar dari hal negatif dengan aktif kearah yang positif. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress Dalam Mencegah Pemuda Berperilaku Seks Bebas 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dibedakan menjadi dua yaitu, faktor pendukung internal dan eksternal. 
Faktor pendukung internal Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress adalah a). Kekompakan pengurus Pusat Informasi Konseling 
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Remaja (PIK-R) Fress merupakan faktor pendukung internal dalam 
menjalankan setiap programnya. Kekompakan yang terjalin erat ini 
menimbulkan hubungan kekeluargaan yang baik bagi Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress. b). Pihak Kelurahan juga menjadi 
salah satu pendukung internal, karena  Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress masih dibawah naungan kelurahan sehingga 
Keluarahan menjadi faktor pendukung internal juga bagi Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Sedangkan faktor 
pendukung eksternal Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress adalah a). PIK-R Kabupaten membantu mengkader kader-kader 
yang ada di masing-masing dusun. Dengan kata lain hal tersebut 
membantu melancarkan program yang telah Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress berikan karena materi yang 
diberikan setelahnya ada yang mengarahkan pemuda dusun. b). 
Narasumber, narasumber yang kompeten sesuai bahasan sosialisasi 
yang hendak dilaksanakan berupa materi dan pengalaman yang 
dimilikinya membuat pesertanya tertarik untuk mengikuti program 
sosialisasi. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dibedakan menjadi dua yaitu, faktor penghambat internal dan faktor 
penghambat eksternal. Faktor penghambat internal adalah proses 
adaptasi pergantian ketua yang menjadi penghambat internal pada 
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Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Karena butuh 
waktu untuk ketua dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan 
semestinya. Sedangkan faktor penghambat eksternal Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress adalah jadwal sosialisasi PIK-R 
Fress dengan jadwal kegiatan dusun yang bersamaan menjadi faktor 
penghambat eksternal. Contohnya ketika jadwal sosialisasi telah 
ditentukan dan disepakti tetapi pada saat yang bersamaan di dusun 
tersebut ada yang meninggal dunia sehingga pemuda harus membantu 
proses pemakaman hingga berakhir sehingga jadwal kegiatan harus 
diatur ulang. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan peniliti di lapangan, ada beberapa saran yang 
ingin peneliti sampaikan antara lain: 
1. Dalam masalah minimnya jam sosialisasi yang diberikan Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress kepada pemuda Sidoluhur karena 
menunggu adanya panggilan dari pengurus karang taruna untuk 
memberikan sosialisasi. Pihak Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress apabila disuatu dusun sedang terjadi permasalahan dikalangan 
pemuda terutama permasalahan perilaku seks bebas hendaknya langsung 
tanggap untuk datang dan menemui pengurus karang taruna dusun yang 
sedang memiliki permasalahan tersebut untuk membahas masalah yang 
ada, serta langsung menentukan jadwal sosialisasi yang tepat untuk 
dilaksanakan. Hal ini dikarenakan selama Pusat Informasi Konseling 
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Remaja (PIK-R) Fress berdiri ketika ada permasalahan yang terjadi 
menunggu pengurus karang taruna dusun untuk datang kepada pengurus 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Padahal dilain sisi 
pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress juga termasuk 
bagian dari pemuda dusun yang ada di Sidoluhur. Sehingga jika sedang 
terjadi permasalahan dilingkungan pemuda terutama perilaku seks bebas 
seharusnya mereka mengetahuinya. 
2. Dalam permasalahan bimbingan konseling yang jarang dilakukan oleh 
pemuda Sidoluhur mungkin dapat diatasi dengan lebih terbukanya 
konselor kepada pemuda Sidoluhur. Hal ini dapat dilakukan dengan lebih 
seringnya konselor yang ada datang kepada pemuda-pemuda dusun hanya 
datang untuk sekedar silahturahmi saja. Dengan terbiasa bersilahturahmi 
akan membuat satu sama lainnya menjadi dekat dan ternuka. Walaupun 
permasalahan yang ada pada kalangan pemuda Sidoluhur telah berkurang 
tidak menutup kemungkinan bahwa ada salah satu pemuda Sidoluhur 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
1. Profil organisasi Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R)  
a. Alamat 
b. Sejarah 
c. Visi dan Misi 
d. Sarana dan prasarana 
e. Struktur organisasi 
2. Kegiatan yang dilakukan di Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
a. Tujuan program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
b. Sasaran program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
c. Waktu pelaksanaan program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
d. Tempat pelaksanaan kegiatan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
e. Jenis pelayanan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) yang 










Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Profil Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
b. Arsip data pengelola dan pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) 
2. Foto  
a. Kondisi fisik gedung yang digunakan untuk kegiatan Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) 
b. Fasilitas yang ada di Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 














Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
Untuk Pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Nama    :      (laki-laki/perempuan) 
Pekerjaan  : 
Jabatan   : 
Usia    : 
Agama   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Alamat   : 
Pertanyaan  
1. Apa saja program yang diadakan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress untuk menyelesaikan masalah perilaku seks bebas yang ada ? 
2. Bagaimana cara untuk mencegah pemuda berperilaku seks bebas yang 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) lakukan selain dengan 
sosialisasi ? 
3. Bagaimana peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam 
mencegah pemuda berprilaku seks bebas ? 
4. Apa tindak lanjut dari program-program yang telah berjalan ? 
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5. Bagaimana dengan pencapaian program Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) yang telah berjalan ? 
6. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
mengajak pemuda untuk berpartisipasi dalam program yang hendak 
berjalan ? 
7. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress agar 
dapat membantu mengatasi permasalahan perilaku seks bebas bagi 
pemuda sekitar ? 
8. Bagaimana cara agar program kegiatan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dapat memotivasi pemuda dalam mencegah perilaku seks 
bebas ? 
9. Apa manfaat yang terlihat dari adanya program Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) bagi pemuda ? 
10. Apa saja faktor penghambat internal Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks bebas pemuda 
disekitar ? 
11. Apa saja faktor penghambat ekternal Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks bebas pemuda 
disekitar ? 
12. Apa saja faktor pendukung internal Pusat Informasi Konseling Remaja 




13. Apa saja faktor pendukung eksternal Pusat Informasi Konseling Remaja 






















Untuk Pemuda Sidoluhur Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Nama    :      (laki-laki/perempuan) 
Pekerjaan  : 
Jabatan   : 
Usia    : 
Agama   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Alamat   : 
Pertanyaan  
1. Apa saja program yang diadakan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress untuk menyelesaikan masalah perilaku seks bebas yang 
ada ? 
2. Apa materi yang diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas ? 
3. Bagaimana penyampaian materi kegiatan yang diberikan Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress ? 
4. Bagaimana peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mencegah pemuda berprilaku seks bebas ? 
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5. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
untuk meneyelesaikan permasalahan pemuda berperilaku seks bebas ? 
6. Bagaimana tindak lanjut dari program-program yang telah berjalan 
dari pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress ? 
7. Bagaimana pelayanan yang didapat bagi pemuda berperilaku seks 
bebas dari Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress ? 
8. Apa saran anda untuk Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dalam memberikan pelayanan untuk kedepannya ? 
9. Bagaimana menurut anda dengan program Pusat Informasi Konseling 
yang sudah berjalan ? 
10. Apa manfaat yang didapat dengan mengikuti program kegiatan yang 
sudah berjalan tersebut ? 
11. Apakah program kegiatan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dapat memotivasi pemuda dalam mencegah perilaku seks bebas ? 
12. Apakah layanan yang diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress membantu mengatasi permasalahan pemuda berperilaku 








Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari, Tanggal : Rabu, 19 April 2017 
Waktu  : 19.00 – 20.00 WIB 
Tempat : Kecamatan Godean 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi 
 Pada hari ini, peneliti melakukan observasi awal untuk melakukan 
penelitian di Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress Kelurahan 
Sidoluhur, Godean, Sleman. Observasi awal ini peneliti bertemu dengan ketua dan 
wakil ketua Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress yaitu “LAS” dan 
“AR”. Sebelumnya peneliti juga mencari informasi tentang Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress melalui teman kuliahnya yang pernah praktek 
mata kuliah diorganisasi tersebut. Setelah mendapat informasi yang membuat 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress akhirnya peneliti membuat janji dengan ketua Pusat Informasi 
Konseling Remaja untuk observasi awal terlebih dahulu. 
 Pertemuan untuk observasi ini bertempat di Kecamatan Godean. 
Dikarenakan ketua dan wakil ketua Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress sedang ada acara ditempat tersebut. Maka dari itu di Kecamatan Godeanlah 
132 
 
observasi awal dilaksanakan. “LAS” dan “AR” memberikan gambaran singkat 
tentang kegiatan yang dilakukan oleh Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress. Peneliti juga diizinkan untuk hadir pada tanggal 29 April 2017 apabila pada 
hari ini data yang dipergunakan untuk memebuat proposal dirasa masih kurang. 
Setelah mendapat gambaran dari “LAS” dan “AR” tentang Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress, peneliti berpamitan pulang karena “LAS” dan 


















CATATAN LAPANGAN II 
Hari, Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Waktu  : 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Alfamart Godean 
Kegiatan : Observasi lanjutan dan mengantarkan surat izin observasi 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang dan bertemu lagi dengan “LAS” ketua Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress untuk mengantarkan surat izin 
observasi yang sebenarnya harus diserahkan pada observasi awal. Namun, pada 
observasi awal peneliti tidak bisa membawa surat izin observasi tersebut karena 
surat yang dibuat oleh peneliti belum selese diproses oleh pihak kampus.  
 Peneliti dan “LAS” bertemu disalah satu mini market dijalan Godean. 
Tidak hanya menyerahkan surat izin saja, peneliti juga mencari informasi lagi 
yang lebih banyak dari “LAS” ketua Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress. Walaupun sebelumnya peneliti sudah mendapatkan gambaran pada tanggal 
19 April, tetapi peneliti masih ingin menambah informasi dari “LAS” lagi. Setelah 
“LAS” cukup lama menyampaikan gambaran yang lebih detail lagi peneliti 
akhirnya mendapatkan pencerahan tentang masalah yang membuat peneliti 
tertarik untuk menelitinya. Informasi lebih yang didapatkan peneliti dan surat izin 
observasi telah diterima oleh “LAS” akhirnya peneliti izin pamit untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN III 
Hari, Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Waktu  : 20.00 – 22.00 WIB 
Tempat : Ruang Kesekretariatan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress 
Kegiatan : Observasi lanjutan dalam rapat rutin Pusat Informasi Konseling 
Remaja  (PIK-R)    
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti mengikuti acara rapat rutin Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress yang dilakukan setiap akhir bulan. Rapat 
dilakukan di ruang kesekretariatan Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress yang berada di Kelurahan Sidoluhur. Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress sendiri memiliki ruangan tersendiri yang digunakan untuk 
melakukan koordinasi antar pengurus tujuannya agar organisasi dapat berjalan 
sesuai tujuan yang telah ditetapkan seperti awal perencanaan program. 
 Rapat ini dihadiri oleh 12 anggota inti pengurus. Rapat yang dilaksanakan 
pada hari ini agak terganggu karena tidak berjalan sesuai waktu yang telah 
ditetapkan dengan alasan kesibukan yang berbeda antara anggota yang satu 
dengan yang lainnya. Walaupun waktu rapat mundur namun rapat koordinasi 
antar anggota berjalan dengan baik. Rapat ini membahas program yang telah 
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berjalan sebelumnya. Mulai dari perencanaan, persiapan, pelaksanaan hingga 
program selesai semua dibahas guna memperbaiki kekurangan yang ada saat 
melaksanakan program. Kritik saran yang terlontarkan dari antar pengurus 
menjadi pembelajaran yang membangun juga bagi semua pengurus yang hadir 
pada waktu itu. 
 Dalam rapat yang dilaksanakan pada hari ini peneliti juga diperkenalkan 
oleh ketua Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Secara tidak 
langsung peneliti juga meminta izin dan bantuan pengurus Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam penelitian nantinya agar berjalan dengan 
baik. Sewaktu menunggu pengurus datang seluruhnya, peneliti sempat 
mewawancarai salah satu pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress yaitu saudari “IP” dan “RA”. Dari keduanya peneliti mendapatkan informasi 
lagi tentang seperti apa itu Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Tak 
terasa pada hari ini penelitian berakhir karena waktu telah larut. Pengurus Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dan peneliti menyudahi acara pada 








CATATAN LAPANGAN IV 
Hari, Tanggal : Senin, 7 Agustus 2017 
Waktu  : 19.00 – 19.30 WIB 
Tempat : Kecamatan Godean 
Kegiatan : Menyerahkan surat izin penelitian 
Deskripsi 
 Pada hari peneliti menyerahkan surat izin penelitian dan proposal tugas 
akhir skripsi kepada ketua Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. 
Tidak banyak perbincangan atau bahkan wawancara dengan ketua Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress yang bisa dilakukan oleh peneliti. Ini 
disebabkan karena ketua Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
saudara “LAS” hendak mengikuti acara di dalam Kecamatan Godean. 
 Pada awalnya peneliti hendak langsung melakukan wawancara dengan 
ketua Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dikarenakan adanya acara 
yang diikuti oleh saudara “LAS” niat peneliti harus diurungkan terlebih dahulu. 
Sehingga acara pada hari ini hanya menyerahkan surat perizinan penelitian dan 
proposal saja yang peneliti hanya bisa lakukan. Untuk perizinan sendiri peneliti 
tidak harus melakukan izin kesana kemari. Peneliti hanya diarahkan menyerahkan 
surat penelitian dari kampus saja. Ketua Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
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R) Fress menganggap surat izin dari kampus dan proposal tugas akhir skripsi 
sebagai syarat penelitian agar peneliti dapat terjun melaksanakan penelitian. 
 Karena hal demikian, peneliti akhirnya menyudahi kegiatan hari ini 
dengan meyerahkan surat izin penelitian dan proposal tugas akhir skripsi. Untuk 
melaksanakan penelitian, peneliti mengatur ulang jadwal penelitian lagi dengan 
ketua Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dilain hari yang nantinya 

















CATATAN LAPANGAN V 
Hari, Tanggal : Senin, 14 Agustus 2017 
Waktu  : 20.00 – 21.00 WIB 
Tempat : Kopi Ratan Jalan Godean 
Kegiatan : Wawancara pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti melakukan wawancara dengan ketua dan wakil ketua 
Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress yaitu saudara “LAS” dan “RA”. 
Peneliti dan subyek penelitian bertemu disalah satu kedai kopi pinggir jalan yang 
ada di jalan godean dekat dengan desa Sidoluhur. Peneliti dan subyek sebelumnya 
sudah membuat janji untuk melakukan wawancara pada pukul 20.00. Peneliti 
datang sebelum pukul 20.00 untuk memesan tempat dan menu. Saudara “LAS” 
dan “AR” datang tepat waktu berdasarkan waktu yang telah disepakati 
sebelumnya. 
 Sembari menunggu pesanan datang peneliti langsung melakukan 
wawancara dengan saudara “LAS” terlebih dahulu. Penelitian berjalan sangat 
santai namun tetap mengikuti pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti. 
Proses wawancara peneliti dengan subyeknya sama sekali tidak ada rasa tegang 
atau kehati-hatian dalam melontarkan pertanyaan maupun dalam menjawabnya. 
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Antara peneliti dan subyek sering berkomunikasi sehingga untuk melakukan 
wawancara selayaknya orang yang sedang berbincang-bincang biasa seperti orang 
yang sedang duduk ngopi-ngopi saja. Penelitian dengan subyek saudara “LAS” 
tak terasa cepat berlalu. 
 Penelitipun beralih wawancara dengan subyek selanjutnya yaitu saudara 
“AR”. Tak berbeda dengan wawancara dengan saudara “LAS” penelitipun juga 
sama dalam melakukan wawancaranya. Peneliti dan saudara “AR” tidak sedekat 
dengan saudara “LAS”, namun proses wawancara lebih santai dengan canda tawa 
antara peneliti dan saudara “AR”. Selain itupun proses wawancara antara peneliti 
dan subyek diselingi dengan minum dan menyantap menu yang telah 
dipesan.Setelah pertanyaan semuanya terlontar dan terjawab penelitian diakhiri. 
Lokasi yang terbilang cukup jauh dari tempat tinggal peneliti mengharuskan 












CATATAN LAPANGAN VI 
Hari, Tanggal : Senin, 28 Agustus 2017 
Waktu  : 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Kelurahan Sidoluhur 
Kegiatan : Wawancara pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress 
Deskripsi 
 Pada hari ini penelitian dengan pengurus Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dilaksanakan di Kelurahan Sidoluhur. Peneliti mengikuti 
kemuan subyek untuk melakukan proses wawancara di tempat terdekat dengan 
tempat tinggal subyek. Dengan beberapa pertimbangan antara peneliti dan subyek 
memilih kelurahan sebagai tempat wawancaranya. 
 Peneliti mewawancarai saudari “RA” dan “IP”. Saudari “RA” selaku 
sekretaris dan saudari “IP” konselor Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress. Peneliti yang sudah kenal dengan kedua subyek juga memudahkan proses 
wawancara. Pertama peneliti mewawancarai saudara “RA”. Mulai dari program, 
peran, usaha, manfaat, hingga faktor pendukung dan penghambat program Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah seks bebas peneliti 
tanyakan sesuai dengan pedoman yang ada. Saudara “RA” menjawabnya dengan 
lugas dan cepat. Mungkin karena hal tersebut telah dilakukan setiap harinya 
141 
 
menjadikan pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam wawancara tersebut dapat 
cepat selesai terjawab oleh subyeknya. 
 Semua pertanyaan telah terjawan oleh saudari “RA” kini waktunya peneliti 
harus beralih mewawancarai saudari “IP” selaku konselor dalam organisasi Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Sama halnya dengan saudari “RA” 
saudari “IP” juga dapat menjawab pertanyaan yang sama dengan saudari “RA”. 
Penelitian yang dilakukan pada hari ini ini terbilang sukses karena kedua subyek 
sama dengan kedua subyek sebelumnya yang mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam pedoman wawancara yang dibuat oleh peneliti. Berakhirnya 
proses wawancara dengan saudari “IP” berakhir pula penelitian pada hari ini. 
Penelitianpun berakhir, peneliti pamit pulang menuju tempat tinggal kepada kedua 
subyek yang telah meluangkan waktunya untuk mau bertemu dengan peneliti dan 










CATATAN LAPANGAN VII 
Hari, Tanggal : Sabtu, 9 September 2017 
Waktu  : 19.30 – 20.30 WIB 
Tempat : Kopi Ratan Jalan Godean 
Kegiatan : Wawancara peserta program Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress 
Deskripsi 
 Pada hari peneliti melanjutkan penelitian dengan subyek dari peserta 
program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress. Subyek kali ini 
saudara “AF” dan saudari “MA”. Peneliti dan kedua subyek penelitian bertemu di 
kopi ratan jalan godean. Peneliti dan subyek awalnya membuat janji untuk 
bertemu pada sore hari. Adanya kendala dari salah satu subyek akhirnya peneliti 
dan subyek penelitian baru bisa bertemu pada malam harinya. 
 Peneliti mewawancarai saudara “AF” terlebih dahulu. Saudara “AF” selain 
peserta program Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress juga selaku 
ketua RISMA. Dalam menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti saudara “AF” 
dapat menjawab dengan baik sesuai apa yang diharapkan oleh peneliti. Peneliti 
melakukan wawancara dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan program, peran, usaha, dan manfaat Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda berperilaku seks 
143 
 
bebas. Peneliti mendapatkan pengalaman dari jawaban yang diberikan oleh 
saudara “AF”. Peneliti sendiri mungkin tidak merasakan dampak dari adanya 
program tersebut, tapi teman-teman yang mengikuti yang merasakannya dan 
orang yang ada dilingkungan tersebut yang tidak mengikutipun merasakan hal 
positif yang didapatkan dari adanya program dari Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress. 
 Wawancara dengan saudara “AF” sangat santai dan terbilang asyik karena 
peneliti dan saudara “AF” masih bisa tertawa-tawa kecil dengan sedikit bercanda. 
Wawancara dengan saudara “AF” berakhir. Penelitipun melanjutkan selanjutnya 
mewawancarai saudari “MA”. Wawancara dengan saudari “MA” yang sebenarnya 
mungkin seharusnya ada rasa canggung atau bagaimana karena subyek 
perempuan, namun saudari “MA” dapat membuat wawancara tidak seserius apa 
yang peneliti bayangkan. Dengan mudahnya saudari “MA” dapat diajak 
berkomunikasi oleh peneliti terkadang ada sedikit gelak tawa yang terlontar pada 
wawancara kali ini. Pertanyaan yang peneliti ajukan juga tidak berbeda dengan 
pertanyaan yang peneliti ajukan pada saudara “AF” sebelumnya. Proses 
wawancara berlangsung dengan baik dan dapat cepat selesai. Bersamaan dengan 
selesainya proses wawancara, selesai juga penelitian pada malam hari ini. Peneliti 





CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari, Tanggal : Sabtu, 16 September 2017 
Waktu  : 19.00 – 20.00 WIB 
Tempat : Kopi Ratan Jalan Godean 
Kegiatan : Wawancara peserta program Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress 
Deskripsi 
 Penelitian pada hari ini dilanjutkan lagi dengan subyek saudari “BT” dan 
saudara “CS”. Peneliti dan sukyek bertemu untuk melakukan wawancara di 
temapt yang sama dengan subyek sebelumnya di kopi ratan jalan godean. Tempat 
ini favorit dan pilihan para subyek untuk melakukan proses wawancara karena 
selain dekat dengan tempat tinggal para subyek tempat ini menurut saya juga enak 
untuk wawancara dan sekedar mengopi. Dilantai duanya tidak beratap sehingga 
bisa langsung melihat kelangit. Pemandangan persawahan yang luaspun terasa 
menyenangkan bila dinikmati. 
 Peneliti dan subyek sampai tempat yang ditentukan tepat pukul 19.00 
WIB. Sesampainya dilokasi peneliti dan kedua subyek langsung memesan salah 
satu menu yang ada. Tidak menunggu lama peneliti langsung mewawancarai 
subyek yang pertama yaitu saudari “BT”. Sangat cepat selesai wawancara dengan 
saudari “BT”. Jawaban yang diberikan singkat, padat, namun jelas. Adanya rasa 
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canggung karena pertama bertemu mungkin yang membuat saudari “BT” terkesan 
agak ingin cepat selesai dalam proses wawancara. Diluar proses wawancara 
saudari “BT” malah bisa lepas berbicara. Tapi bagi peneliti itu hal yang wajar dan 
dapat memakluminya. Pertanyaan yang peneliti ajukan juga sama dengan 
pertanyaan yang peneliti ajukan pada  saudara “AF” dan “MA” pada minggu 
sebelumnya. Peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan program, peran, usaha, dan manfaat Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda berperilaku 
seks bebas. 
Wawancara dengan saudari “BT” berakhir berlanjut wawancara dengan 
saudara “CS”. Penelitipun mengajukan pertanyaan yang sama. Saudara “CS” 
dapat menjawab dengan jelas dan baik. Sembari melakukan wawancara dengan 
saudara “CS”, peneliti dan kedua subyekpun menyelingi proses wawancara 
dengan menikmati menu yang dipesan dan menikmati angin sepoi-sepoi pinggir 
sawah yang membuat suasana menjadi tambah enak. Dari saudara “CS” peneliti 
mendapatkan gambaran yang semakin nyata dan kuat tentang peran Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress dalam menjalankan programnya. 
Dampak positif programpun dapat membantu merubah kehidupan yang lebih baik 
lagi dari sebelumnya. Banyak pelajaran ang didapatkan oleh peneliti, namun 
wawancara telah selesai. Peneliti dan subyek tidak bisa berlama-lama untuk 
berbicara banyak karena salah satu subyek adalah seorang perempuan. Jadi mau 
tidak mau harus bisa pulang cepat agar tidak menjadi masalah karena pulang 
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Lampiran 5. Catatan Wawancara 
CATATAN WAWANCARA I 
Hari, tanggal  : Senin, 14 Agustus 2017 
Waktu   : 20.00 – 20.30 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Ketua PIK-R Fress 
Tempat  : Kopi Ratan Jalan Godean 
Subjek   : LAS 
Deskripsi 
1. Apa saja program yang diadakan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress untuk menyelesaikan masalah perilaku seks bebas yang 
ada ? 
Begini mas Bagus, sama halnya dengan organisasi yang lainnya. PIK-R 
Fress untuk mengatasi permasalahan yang ada yaitu dengan melakukan 
Sosialisasi, Konseling, dan Peringatan HIV/AIDS. Sosialisasi ini berisikan 
materi pencegahan dan dampak dari seks bebas, tujuannya agar pemuda 
tidak melakukan seks bebas karena udah mengetahui dampak yang 
ditimbulkan oleh seks bebas tersebut. Kalo konseling itu sendiri biasanya 
dilakukan oleh pemuda yang cenderung memiliki masalah dalam 
hidupnya, yang dirasa dapat diselesaikan ketika orang terserbut datang 
untuk konseling dan mendapatkan pencerahan. Konseling ini juga 
dilakukan secara tertutup hanya berdua saja antara pemuda dan konselor, 
kerahasiaannya dijamin 100% aman engga bakal ada yang tau. Yang 
terakhir peringatan HIV/AIDS, dilaksanakan setiap tanggal 1 Desember. 
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Peringatan ini dilakukan tidak cuma sekedar memperingatinya saja, dalam 
peringatan tersebut selain berkampanye membagikan stiker juga terselip 
dampak dari seks bebas yaitu HIV/AIDS yang sangat mematikan. Biar 
masyarakat bisa ingat terus dampak seks bebas sehingga takut untuk 
melakukan seks bebas. 
 
2. Bagaimana cara untuk mencegah pemuda berperilaku seks bebas 
yang Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) lakukan selain 
dengan sosialisasi ? 
Ya kalo selain sosialisasi ya dengan konseling sama peringatan HIV/AIDS 
sama kaya tadi Mas. Cara itu yang kami rasa efektif. Dibilang efektif 
karena pas peringatan HIV/AIDS banyak yang ikut sama masyarakat luas 
dapat melihat acara yang kami buat. Dengan melihat pasti jadi tau banyak 
entah bertanya kalo engga ya minta stiker yang kami bagikan. 
  
3. Bagaimana peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mencegah pemuda berprilaku seks bebas ? 
PIK-R Fress itu sendiri memiliki peran yang sama dengan PIK-R yang 
lainnya Mas. PIK-R berperan memberikan informasi seputar kesehatan 
reproduksi, memberikan bimbingan konseling kepada pemuda seputar 
kesehatan reproduksi, dan memberikan ketrampilan supaya pemuda 
memiliki kegiatan yang positif tujuannya dapat terhindar dari perilaku atau 
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hal-hal negatif. Perilaku atau hal-hal negatif itu seperti masalah Napza, 
HIV/AIDS, dan Seksualitas Mas. 
 
4. Apa tindak lanjut dari program-program yang telah berjalan ? 
Nek misal tindak lanjut langsung lewat tanya jawab saat selese meteri itu 
termasuk tindak lanjut juga toh Mas? Biasanya narasumber memberikan 
materi terus selese bisa bertanya dan dijawab langsung, selain itu sms kalo 
engga konseling sama konselor. Cuma kalo acara sosialisasi ya engga 
mungkin bertanya yang secara tidak langsung menunjukan kalo dia 
termasuk ikut terjerumus seks bebas. Data siapa-siapa saja yang hamil 
diluar nikah karena seks bebas aja sangat rahasia Mas. Yang bisa kami 
lakukan ya seperti itu, melakukan pencegahan. 
 
5. Bagaimana dengan pencapaian program Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) yang telah berjalan ? 
Sudah sesuai tujuan sih Mas. Soalnya minat pemuda terhadap program-
program yang kami lakukan bagus dan mereka juga antusias menyambut 
program yang hendak kami jalankan.  
 
6. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mengajak pemuda untuk berpartisipasi dalam program yang 
hendak berjalan ? 
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Kami dari pengurus PIK-R Fress tidak mengajak pemuda Mas. Soalnya 
program sosialisasi yang kami jalankan request dari pengurus karang 
taruna dusun. Sebelom kami tau sebuah masalah disalah satu dusun, 
pengurus karang taruna biasanya langsung kontak pengurus PIK-R untuk 
sosialisasi. Misal di suatu dusun ada masalah yang sedang 
menggemparkan warga, jadi kami melakukan sosialisasi tersebut. Adanya 
kesadaran untuk ikut berpartisipasi juga terhitung tinggi Mas. Kalo di 
Sidoluhur sendiri pemudanya aktif kumpul karang taruna jadi pas kumpul 
karang taruna kami datang terus sosialisasi. Jadi buat kami sendiri 
gampang tidak mengajak atau kontak pemuda satu persatu. Lah, untuk 
konseling tinggal kemauan individu untuk melakukannya. Konselingkan 
dilakukan apabila kita membutuhkan. Untuk PIK-R Fress sendiri setiap 
sosialisasi pasti mengingatkan dan mengajak untuk melakukan konseling 
bila ada masalah. Dari hal tersebut ada beberapa yang mau konseling. 
Peringatan HIV/AIDS sendiri kita pengurus PIK-R yang turun kejalan 
membagikan sticker memasang banner, baliho, dan sejenisnya Mas. 
Begitu cara kami mengajak Mas. 
 
7. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
agar dapat membantu mengatasi permasalahan perilaku seks bebas 
bagi pemuda sekitar ? 





8. Bagaimana cara agar program kegiatan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dapat memotivasi pemuda dalam mencegah 
perilaku seks bebas ? 
Motivasi tidak hanya melalui sosialisasi atau himbauan aja yang kami 
lakukan, melalui banner, baliho, dan striker yang bertulis serta 
bergambarkan dampak HIV/AIDS atau hamil diluar nikah yang dibagikan 
oleh kami itu juga bentuk motivasi dari kami yang rutin kami lakukan 
Mas. 
 
9. Apa manfaat yang terlihat dari adanya program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) bagi pemuda ? 
Manfaat dari apanya dulu ini Mas. Kalo dari angka seks bebaskan engga 
mungkin kami tau soalnya itu privasi banget Mas. Sedangkan dari 
HIV/AIDS dampaknyakan terlihatnya jangka panjang Mas. Kalo manfaat 
dari program yang telah berjalan sampai sekarang ya pemuda memiliki 
wawansan yang luas tentang kesehatan alat reproduksi, bahaya NAPZA, 
dampak seks bebas, cara pencegahan dan lain sebagainya entah dari 
sosialisasi ataupun bimbingan konseling yang mereka ikuti secara individu 
Mas. Pemuda juga sekarang banyak yang aktif dikarang taruna tempat 
mereka tinggal Mas. Ya bisa dikatakan pemuda aktif berada pada 
kesibukan yang positif. Selain itu ya paling setiap sosialisasi di satu Dusun 
ada peningkatan pesertanya Mas. Jika pesertanya bertambah dengan kata 
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lain apa yang kami berikan ada pencerahan yang mereka dapatkan dan 
membuat temannya tertarik untuk ikut disosialisasi berikutnya. Tapi 
adaloh, manfaat yang tidak terlihat hanya konselor saja yang tau 
manfaatnya Mas. Apabila ada yang memiliki masalah dan konseling bisa 
teratasi, tapi saya sendiri tidak tau karna dirahasiakan siapa-siapa saja yang 
melakukan konseling dan apa masalahnya.  Begitu. 
 
10. Apa saja faktor penghambat internal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
Bikin jadwal tapi ketua yang dulu menikah, otomatis jika telah menikah 
tidak dapat berpartisipasi. Nah, ini yang bikin saya down Mas. Soalnya 
saya otomatis jadi ketua. Biasanya ada yang menaungi saya lah sekarang 
saya yang berada posisi itu dan harus menaungi banyak orang Mas. Siap 
engga siap buktinya sekarang saya bisa menjalankan program tersebut 
namun ya itu masih dibimbing sama ketua yang lama. Proses adaptasi saya 
sendiri inilah yang menjadi penghambat internal di PIK-R Fress. Saya 
sadar akan hal itu Mas. Tapi temen-temen ya insyaalloh bisa ngerti 
keadaan saya kok Mas. 
 
11. Apa saja faktor penghambat ekternal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
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Faktor penghambat ekternalnya bentrok jadwal sosialisasi dengan jadwal 
dusun Mas. Misal kita udah fix nih bikin sosialisasi malam minggu, eh 
tau-tau ada acara ndhadak kaya ada yang meninggal jadi otomatis kita 
ngatur jadwal ulang untuk sosialisasi dilain hari Mas. Kalo acara hajatan 
dll yang bisa kita tau dari jauh-jauh hari mah engga bakal bentrok tapi kalo 
masalah yang mendadak kaya tadikan engga mungkin ada yang tau Mas. 
 
12. Apa saja faktor pendukung internal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
Kekompakan kami para pengurus PIK-R sangat mendukung segala 
sesuatunya bagi kami terutama saya Mas. Apalagi semakin hari saya 
merasakan hubungan kekeluargaan yang sangat erat tentunya melancarkan 
koordinasi didalam kepengurusannya. Karna kita juga dibawah naungan 
Kelurahan jadi Kelurahan masih termasuk internal bagi PIK-R Fress 
sehingga pihak Kelurahan ikut mengarahkan dan membina kami dalam 
menjalankan program dilapangan Mas. Dengan kata lain Kelurahan 
termasuk pendukung internal bagi kami Mas Bagus. Selain itu pihak 
Kelurahan juga mencarikan narasumber jika kami mengalami kesulitan 




13. Apa saja faktor pendukung eksternal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
Kalo pendukung eksternalnya Mas ya dari PIK-R Kabupaten yang 
mengkader kader-kader yang ada di masing-masing Dusun. Dengan 
mengkader kader-kader dimasing-masing dusun secara tidak langsung 
disetiap dusunnya mempermudah kami dalam membantu melancarkan 
program yang telah kami berikan karena materi yang kami berikan 
setelahnya ada yang mengarahkan pemuda dusun. Narasumber juga 
termasuk pendukung ekternal bagi kami Mas. Kalo tidak ada narasumber 
yang kompeten sesuai bahasan sosialisasi yang hendak kami jalankan 
mungkin materi dan pengalaman yang dimilikinya tidak membuat 













CATATAN WAWANCARA II 
Hari, tanggal  : Senin, 14 Agustus 2017 
Waktu   : 20.30 – 21.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Wakil Ketua PIK-R Fress 
Tempat  : Kopi Ratan Jalan Godean 
Subjek   : AR 
Deskripsi 
1. Apa saja program yang diadakan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress untuk menyelesaikan masalah perilaku seks bebas yang 
ada ? 
Program PIK-R Fress untuk mengatasi permasalahan yang ada dengan 
melakukan Sosialisasi, Konseling, dan Peringatan HIV/AIDS Mas. Ya 
mungkin untuk mengatasi masalah dimanapun, diorganisasi, apa 
dilembaga manapun pasti paling efektif karo sosialiasasi ndisek toh Mas ? 
Cuma sosialisasi ini diadakan berdasarkan permintaan karang taruna suatu 
dusun yang membutuhkan Mas. Membutuhkan dalam artian ketika suatu 
dusun sedang booming seks bebas contohnya, ya PIK-R Fress menyiapkan 
materi kalo engga cari narasumber yang tepat untuk berbicara dibidang itu 
Mas. Nek konselinge yo tergantung individu masing-masing gelem moro 
teko dewe po orane Mas. Peringatan HIV/AIDS diadakan satu tahun sekali 
di bulan Desember. Tanggale tanggal piro yoooo...... sek Mas hahaha. 
Soalle tanggale ora pas jatuh pada hari H Mas. Anu, oh iyo tanggalle 




2. Bagaimana cara untuk mencegah pemuda berperilaku seks bebas 
yang Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) lakukan selain 
dengan sosialisasi ? 
Nek selain sosialisasi ya pake konseling Mas. Eh anu sama memperingati 
hari HIV/AIDS dibulan Desember juga ding Mas. Yo gur kuwi tok sih 
Mas. Raono sek liyone neh Mas. 
  
3. Bagaimana peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mencegah pemuda berprilaku seks bebas ? 
Oh peran PIK-R Fress itu sendiri berperan memberikan informasi kepada 
pemuda seputar kesehatan reproduksi, memberikan pelayanan yang berupa 
bimbingan konseling bagi pemuda seputar kesehatan reproduksi, dan 
memberikan ketrampilan untuk pemuda agar terhindar dari hal-hal negatif 
seperti bahaya NAPZA dan seks bebas yang berdampak HIV/AIDS Mas. 
 
4. Apa tindak lanjut dari program-program yang telah berjalan ? 
Kalo tindak lanjut program engga ada Mas. Soalnya pas sosialisasi 
berakhir ya sudah Mas. Paling ya langsung tanya jawab aja sih Mas. Ya 
tindak lanjutnya waktu sosialisasi itu berlangsung dan dilanjutkan peserta 
bertanya tentang materi yang disampaikan oleh pemateri. Dari pertanyaan 
peserta langsung dijawab pemateri dengan menjawab dan memberikan 
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masukan langsung untuk kedepannya harus bagaimana dan seperti apa 
ngoten. 
 
5. Bagaimana dengan pencapaian program Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) yang telah berjalan ? 
Untuk pencapaian program sih udah sesuai tujuan Mas. Engga pernah 
engga tercapai wong sosialisasi beres engga ada masalah waktu 
pelaksanaannya. Kalo untuk konseling itukan konselor yang menangani 
itupun jarang yang melakukan konseling karena semakin kesini 
alhamdulilah masalah berkurang. Misal kalo PIK-R roadshow ke dusun 
mana dusun mana pemuda antusias untuk hadir keacara Mas hahahaha 
 
6. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mengajak pemuda untuk berpartisipasi dalam program yang 
hendak berjalan ? 
Untuk mengajak satu persatu personal sih engga Mas. Contohnya 
sosialisasi, dengan sendirinya karang taruna pengurusnya datang dan 
meminta PIK-R untuk datang memberikan materi waktu ada kumpulan 
rutin karang taruna. Beda sama konseling karna kebutuhan masing-masing 





7. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
agar dapat membantu mengatasi permasalahan perilaku seks bebas 
bagi pemuda sekitar ? 
Usahanya kami pengurus PIK-R Fress ya Sosialisasi, Konseling, terus 
sama tambahan program Peringatan HIV/AIDS saja Mas. Tugasse yo cen 
gur kuwi-kuwi tok Mas. Podo waelah karo PIK-R liyo-liyone. 
 
8. Bagaimana cara agar program kegiatan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dapat memotivasi pemuda dalam mencegah 
perilaku seks bebas ? 
Waduh kok kayo Mario Teguh barang ono motivasi hahahaha. 
Motivasinya berupa peringatan melalui spanduk-spanduk ato banner dan 
lain-lainnya Mas. Yang berisi peringatan bahaya seks bebas, NAPZA dan 
sejenisnya. Paling pas Peringatan HIV/AIDS spesial nyetak stricker njuk 
dibagi. Engga beda jauhlah sama kaya isi spanduk cuma dalam bentuk 
stricker Mas. 
 
9. Apa manfaat yang terlihat dari adanya program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) bagi pemuda ? 
Untuk manfaat yang saya lihat dilapangan itu sendiri, pemuda memiliki 
wawasan dan informasi yang luas tentang kesehatan alat reproduksi. 
Masalah NAPZA hingga HIV/AIDS merekapun tahu seperti apa 
bahayanya dan bagaimana semestinya mereka harus bertindak agar 
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terhindar dari hal tersebut Mas. Ya walopun persisse aku engga tahu yo 
Mas, tapi dari mereka saat diajak mbahas masalah yang ada mereka bisa 
sedikit banyak berbicara tentang kesehatan reproduksi. 
 
10. Apa saja faktor penghambat internal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
Waduh hahaha nek faktor internal sek menghambat ki raono nek gur nggo 
ngatasi permasalahan perilaku seks bebas Mas. Yang ada ya 
penghambatnya waktu ketua yang baru itu Luthfi naik jadi ketua. Diakan 
wakil terus naik nggantiin jadi ketua soalnya ketua yang dulu nikah terus 
Luthfi menggantikan posisinya. Nah, disitu pas ketua yang baru mentalnya 
belum sebaik ketua sebelumnya mungkin butuh adaptasi soalnya biasanya 
ada yang bertanggungjawab penuh sebagai ketua. Lah sekarang dia yang 
jadi ketua jadi ya butuh adaptasi Luthfinya Mas. 
 
11. Apa saja faktor penghambat ekternal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
Yang menghambat tidak bukan tidak lain bentrok jadwal Mas. Bukan 
bentrok roadshownya ke dusun mananya Mas. Misal mau sosialisasi ketika 
hari H karang taruna dusun yang mau dikasih sosialisasi tau-tau ada 
musibah. Misal ada anggota yang kecelakan kalo engga, ada yang 
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meninggal jadi sosialisasi dibatalkan padahal materi beserta pembicaranya 
sudah ready dan fix Mas. Meh mangkel yo ora mungkin meh muni yo ora 
patut toh Mas ? Musibahkan engga ada yang tau. Cuma kapan le meh 
dikek i sosialisasine kuwi sek kudu ngatur jadwal ulang terus pembicara 
ya dikontak lagi bisanya kapan. Sama aja ngatur ulang lagi dari awal Mas.  
 
12. Apa saja faktor pendukung internal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
Kalo dari internal sih sudah pasti saling mendukung Mas. Dari kita 
kecilkan udah saling kenal Mas. Walopun beda dusunkan masih satu 
kelurahan jadi sedikit banyak tau Si “A” Si B bagaimana Mas. Dari situ 
muncul rasa kekeluargaan yang bagus dan akhirnya membuat kita semua 
jadi seperti ini sekarang yang kompak. 
 
13. Apa saja faktor pendukung eksternal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
PIK-R Kabupaten dan narasumber yang jadi faktor pendukung ekternal 
bagi kami Mas. Soalnya PIK-R Kabupaten mengkader kader-kader yang 
ada di masing-masing Dusun. Sedangkan narasumber itukan orang yang 
berkompeten yang menguasai materi sudah teruji maupun terpercaya ahli 
dibidangnya jadi sosialisasipun menjadi daya tarik yang baik bagi pemuda 
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agar mau hadir dalam sosialisasi kami. Kapan lagi sih bisa tanya jawab 

























CATATAN WAWANCARA III 
Hari, tanggal  : Senin, 28 Agustus 2017 
Waktu   : 16.00 – 16.30 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Sekretaris PIK-R Fress 
Tempat  : Kelurahan Sidoluhur 
Subjek   : RA 
Deskripsi 
1. Apa saja program yang diadakan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress untuk menyelesaikan masalah perilaku seks bebas yang 
ada ? 
Untuk mengatasi permasalahan perilaku seks bebas atau apapun itu kami 
dari PIK-R Fress melakukannya dengan Sosialisasi, Konseling, dan 
Peringatan HIV/AIDS Mas. Ini cara yang ceritanya udah turun temurun 
dilakukan oleh para pengurus PIK-R yang dulu Mas. 
 
2. Bagaimana cara untuk mencegah pemuda berperilaku seks bebas 
yang Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) lakukan selain 
dengan sosialisasi ? 
Untuk cara lain PIK-R Fress itu sendiri ya dengan konseling yang 
diberikan oleh konselor Mas. Selain itu acara peringatan HIV/AIDS juga 
menjadi cara kami selain sosialisasi dan konseling Mas. Walaupun satu 




3. Bagaimana peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mencegah pemuda berprilaku seks bebas ? 
Untuk peran PIK-Rnya yaitu memberikan informasi kepada pemuda 
seputar kesehatan reproduksi, memberikan pelayanan konseling untuk 
pemuda seputar kesehatan reproduksi, dan memberikan ketrampilan 
kepada pemuda agar terhindar dari bahaya NAPZA, HIV/AIDS. Hal-hal 
negatif gitu sih Mas. Caranya kita mengarahkan pemuda untuk sibuk kehal 
yang positif dengan sibuknya mereka pasti mereka tidak tergoda dengan 
yang negatif karena mereka hanya memiliki sedikit waktu. 
 
4. Apa tindak lanjut dari program-program yang telah berjalan ? 
Untuk tindak lanjutnya paling waktu sosialisasi ada tanya jawab Mas. 
Untuk terjun ke dusun ngecek sejauh mana perubahan pemuda setelah 
dapat sosialisasi tidak ada Mas. Nantinya kalau ada panggilan untuk 
sosialisasi dengan materi yang sama di dusun yang sama mungkin ada 
materi yang dikhusus untuk memecahkan masalah yang ada. Tapi sejauh 
ini tidak ada.   
 
5. Bagaimana dengan pencapaian program Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) yang telah berjalan ? 
Untuk pencapaian program yang telah berjalan sih sudah bagus Mas. 




6. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mengajak pemuda untuk berpartisipasi dalam program yang 
hendak berjalan ? 
Untuk mengajak pemuda PIK-R Fress tidak melakukannya Mas. Itu beda 
urusan karena kami datang karena dipanggil seizin pengurus karang taruna 
Mas. Materipun disesuaikan dengan masalah yang ada sesuai permintaan 
dari dusun Mas.  
 
7. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
agar dapat membantu mengatasi permasalahan perilaku seks bebas 
bagi pemuda sekitar ? 
Untuk usahanya sama kaya yang tadi Mas. Sosialisasi, konseling dan 
setiap bulan Desember ada peringatan HIV/AIDS Mas. 
 
8. Bagaimana cara agar program kegiatan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dapat memotivasi pemuda dalam mencegah 
perilaku seks bebas ? 
Dengan adanya sosialisasi, konseling, dan perinagatan HIV/AIDS secara 
tidak langsung membuat pemuda termotivasi agar mengahindari hal-hal 
negatif dalam bentuk apapun Mas. Apalagi ditambah dengan adanya 
banner, spanduk atau baliho, serta stricker yang dibagikan saat peringatan 
HIV/AIDS sudah pasti itu dapat membuat pemuda selalu teringat tentang 
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bahaya apabila mereka terjun kedalam hal-hal negatif yang mencelekaan 
mereka nantinya. 
 
9. Apa manfaat yang terlihat dari adanya program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) bagi pemuda ? 
Untuk manfaat dari program kami bagi pemuda yang jelas pemuda 
menjadi memiliki wawasan yang luas tentang kesehatan reproduksi dan 
yang pasti materi yang kami berikan akan terserap dengan baik karena 
kami menggunakan narasumber yang ahli dibidangnya. Kami juga 
berusaha membantu menyelesaikan masalah yang ada. Tujuannya agar 
pemuda tidak terjerumus kehal-hal yang negatif. 
 
10. Apa saja faktor penghambat internal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
Pergantian ketua paling Mas. Itu aja sih. Soalnya ya perlu adaptasi sih 
keliatannya Mas. Kan jadi ketua itu harus bisa mengayomi anggotanya dan 
bisa bertanggungjawab penuh terhadap dirinya sendiri maupun para 
anggota PIK-R Fress. 
11. Apa saja faktor penghambat ekternal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
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Untuk yang satu ini sih misal agenda dadakan karang taruna dusunnya 
sendiri. Dadakan dalam artian musibah kaya ada yang meninggal gitu 
Mas. Pemuda pasti bantu gotong royong entah persiapan pemakaman, 
tahlilan, sama lek-lekkan dirumah yang bersangkutan Mas. Selain itu 
untuk saya sendiri biasanya harus ngatur ulang jadwal dengan karang 
taruna dan narasumbernya. Kita cari waktu yang tepat untuk sosialisasi 
lagi Mas. 
 
12. Apa saja faktor pendukung internal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
Untuk yang satu ini adanya rasa kekeluargaan yang erat diantara kami 
sehingga kami bisa kompak seperti sekarang ini Mas. Cuma itu saja sih 
Mas. Kalo saling mbantu handle masalah menggantikan peran teman yang 
satu dengan yang lainnya itukan sudah menjadi keharusan dan lumrah 
Mas. 
 
13. Apa saja faktor pendukung eksternal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
Yang saya rasakan dan tahu sendiri dari PIK-R Kabupaten dan narasumber 
yang telah mau meluangkan waktu untuk mengkader-kader kami dan 
membantu kami menyampaikan materi untuk memecahkan masalah yang 
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ada dikalangan pemuda Mas. Pemuda juga menjadi memiliki pencerahan 
setelah mendapatkan materi dari narasumber. Ilmupun dapat mereka serap 
























CATATAN WAWANCARA IV 
Hari, tanggal  : Senin, 28 Agustus 2017 
Waktu   : 16.30 - 17.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Konselor PIK-R Fress 
Tempat  : Kelurahan Sidoluhur 
Subjek   : IP 
Deskripsi 
1. Apa saja program yang diadakan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress untuk menyelesaikan masalah perilaku seks bebas yang 
ada ? 
Program PIK-R Fress sama Mas kaya PIK-R PIK-R yang ada, kaya 
bimbingan konseling, sosialisasi, ada juga peringatan HIV/AIDS di setiap 
awal bulan Desember Mas. Kaya gitulah Mas. Samakan kaya PIK-R pada 
umumnya Mas. 
 
2. Bagaimana cara untuk mencegah pemuda berperilaku seks bebas 
yang Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) lakukan selain 
dengan sosialisasi ? 
Selain sosialisasi ya tiga program yang tadi tinggal dikurangin 
sosialisasinya Mas hehehe. 
3. Bagaimana peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mencegah pemuda berprilaku seks bebas ? 
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Sejauh ini sih PIK-R ada 3 perannya. Yang pertama memberikan informasi 
seputar kesehatan alat reproduksi. Yang kedua memberikan bimbingan 
konseling kepada pemuda karang taruna yang dinaungi PIK-R Fress. Lah 
yang terakhir itu memberikan ketrampilan yang dapat membuat pemuda 
aktif kearah yang positif sehingga terhindar dari masalah kenakalan remaja 
seperti penggunaan NAPZA, seks bebas, dan lain-lainnya Mas. 
 
4. Apa tindak lanjut dari program-program yang telah berjalan ? 
Tindak lanjutnya malah pas sosialisasi Mas. Langsung tanya jawabkan jadi 
ada permasalahan terus dipecahkan langsung. Dari sosialisasi terus ada 
yang punya masalah apa unek-unek gitu langsung tanya terus dijawab 
pembicara jadi langsung kita tindak lanjuti melalui pemberian saran oleh 
pakar yang ahli dibidangnya Mas. 
 
5. Bagaimana dengan pencapaian program Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) yang telah berjalan ? 
Alhamdulillah tercapai semua Mas. Program berjalan lancar dan tidak ada 
halangan jadi tujuan programnya tercapai. 
 
6. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mengajak pemuda untuk berpartisipasi dalam program yang 
hendak berjalan ? 
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PIK-R Fress tinggal datang hadir memenuhi panggilan dari karang 
tarunanya. Yang mengkoordinir pemudanya dari karang taruna sendiri 
bukan dari PIK-R. 
 
7. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress 
agar dapat membantu mengatasi permasalahan perilaku seks bebas 
bagi pemuda sekitar ? 
Usaha PIK-R Fress ya Mas ? usahanya sama kaya program yang ada 
seperti bimbingan konseling, sosialisasi, dan peringatan HIV/AIDS. 
 
8. Bagaimana cara agar program kegiatan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dapat memotivasi pemuda dalam mencegah 
perilaku seks bebas ? 
Dengan adanya program konseling, sosialisasikan, dan peringatan 
HIV/AIDS juga bentuk motivasi dengan cara yang berbedakan. Diantara 
ketiganya peringatan HIV/AIDS ini memberikan motivasi lewat baliho, 
banner yang terpasang diarea sidoluhur, serta stricker yang dibagikan juga 
kepada para pemuda atau orang yang melintas saat kami sedang 
melakukan peringatan HIV/AIDS. 
 
9. Apa manfaat yang terlihat dari adanya program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) bagi pemuda ? 
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Manfaat itukan dilihat dari perannya Mas. Apabila PIK-R Fress telah 
menjalankan perannya dengan baik dan tercapai berarti peserta yang 
mengikuti programnya mendapat manfaat seperti apa peran tersebut. 
Untuk saya sendiri bisa mengetahui manfaat dari konseling terhadap anak-
anak yang mau konseling Mas. Walaupun saya konselor tapi saya tidak 
bisa bercerita tentang masalah seseorang yang telah melakukan konseling. 
Boleh sih cerita keorang lain, dengan cacatan orang tersebut bisa 
membantu memecahkan masalah anak tersebut bila saya tidak bisa 
menyelesaikannya. Dari konseling yang dilakukan yang jelas ada manfaat 
yang terlihat. Gampangnya aja, saat ada masalah kaya keliatan sedih, 
bingung, engga jelas gitu sih tapi pas udah konseling selang beberapa hari 
masalah beres ya kembali lagi seperti semula Mas. 
 
10. Apa saja faktor penghambat internal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
Pergantian ketua PIK-R. Temen-temen saya yang Mas wawancarai pasti 
juga njawab itukan Mas ? Ya begitulah Mas. Tidak jauh beda sama temen-
temen yang lainnya. 
 
11. Apa saja faktor penghambat ekternal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
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Selama karang taruna yang mau kami beri sosilisasi tidak terkena musibah 
tidak akan ada hambatannya Mas. 
 
12. Apa saja faktor pendukung internal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
Karena sudah saling paham dan mengerti satu sama lain, jadi kami bisa 
kompak. Mungkin kami juga sudah seperti keluarga soalnya kamikan dari 
satu kelurahan yang sama jadi sudah tau antara satu dengan yang lainnya. 
 
13. Apa saja faktor pendukung eksternal Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam mengatasi permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar ? 
PIK-R dari Kabupaten sama narasumber Mas. Kalau tidak ada itu kami 









CATATAN WAWANCARA V 
Hari, tanggal  : Sabtu, 9 September 2017 
Waktu   : 19.30 – 20.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Peserta Program PIK-R Fress 
Tempat  : Kopi Ratan Jalan Godean 
Subjek   : AF 
Deskripsi 
1. Apa saja program yang diadakan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress untuk menyelesaikan masalah perilaku 
seks bebas yang ada ? 
Programnya itu ada sosialisasi, konseling, terus sama peringatan 
HIV/AIDS. Ada tiga berarti ya Mas. Hanya itu saja Mas. Eeeee 
mungkin kalau ada yang lainnya yang saya tidak tahu apa tidak saya 
rasakan mohon maaf. Tapi yang saya tau hanya tiga program itu saja 
Mas. 
 
2. Apa materi yang diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas ? 
Materinya berupa pencegahan. Kalau seputar seks bebas berarti 
pencegahan seks bebas Mas. Semisal, dimulai dari masalah yang 
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dilingkungan sekitar dulu. Dilihat apa dampaknya, dampak terdekat 
dari seks bebas hamil diluar nikah hingga terkena HIV/AIDS. Setelah 
itu solusinya agar tidak terjerumus itu seperti apa seharusnya kita 
menyikapinya. Contohnya aktif kearah positif seperti kumpul karang 
taruna, RISMA, yang baik-baiklah Mas. Ada masalah ada solusi dan 
cara menghindarinya Mas. Kesehatan alat reproduksi juga dibahas juga 
kok Mas. 
3. Bagaimana penyampaian materi kegiatan yang diberikan Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress ? 
Materi dalam sosialisasi ? Pembicara menyampaikannya dengan 
presentasi, terus membagikan kertas yang berisi materi sosialisasi 
didalamnya ada masalah dan solusinya, terus kalau mbahas kesehatan 
alat reproduksi ada alat peraganya juga Mas. Kalau materi sudah selese 
langsung tanya jawab. 
 
4. Bagaimana peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dalam mencegah pemuda berprilaku seks bebas ? 
Perannya PIK-R memberikan informasi seputar kesehatan alat 
reproduksi manusia, memberikan konseling, eeee..... nganu Mas ada 
lagi memberikan kita cara agar terhindar dari hal negatif seperti 




5. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress untuk menyelesaikan permasalahan pemuda berperilaku 
seks bebas ? 
Ya melalui konseling sama sosialisasi terus peringatan HIV/AIDS 
Mas.  
 
6. Bagaimana tindak lanjut dari program-program yang telah 
berjalan dari pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress ? 
Semisal program udah berjalan terus beberapa minggu bulan kemudian 
engga ada sih Mas. Kalau masalah yang sama timbul lagi ya tinggal 
kontak pengurus PIK-R untuk sosialisasi kembali. Sejauh ini tapi 
belom pernah Mas. Paling tindak lanjut setelah sosialisasi ada Mas. 
Tanya jawab aja tapi sampe ketemu titik terangnya. 
 
7. Bagaimana pelayanan yang didapat bagi pemuda berperilaku seks 
bebas dari Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress ? 
Bentuk pelayanannya apa itunya, kenyamanannya Mas. Kalo bentuk 
pelayanannya ya sosialisasi sama konseling Mas. Untuk sejauh ini sih 
bagus. Ya sudah baiklah pokoknya. 
 
8. Apa saran anda untuk Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dalam memberikan pelayanan untuk kedepannya ? 
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Sarannya sosialisasinya ditambah lagi jangan nunggu request dari 
karang taruna Mas. 
 
9. Bagaimana menurut anda dengan program Pusat Informasi 
Konseling yang sudah berjalan ? 
Untuk program yang telah berjalan sih sudah bagus Mas. 
 
10. Apa manfaat yang didapat dengan mengikuti program kegiatan 
yang sudah berjalan tersebut ? 
Manfaatnya membuat saya jadi luas wawasannya tentang kesehatan 
reproduksi dan jadi punya cara untuk menghidari hal-hal negatif yang 
membuat kita terjerumus kepada kenakalan remaja Mas. 
 
11. Apakah program kegiatan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dapat memotivasi pemuda dalam mencegah 
perilaku seks bebas ? 
Iya memotivasi, soalnya dengan kita dapat sosialisasi dan bisa 
konseling kita jadi punya harapan yang lebih untuk jadi yang lebih 
baik lagi Mas. Selain itu juga ada beberapa poster eh banner apa 
spanduk yang dipasang didaerah tempat kami tinggal yang berisi 
bahaya dan dampak seks bebas. Setiap hari lewat jadi liat terus Mas 
hahaha. Kalo awal Desember ada peringatan HIV/AIDS juga dibagi 




12. Apakah layanan yang diberikan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress membantu mengatasi permasalahan 
pemuda berperilaku seks bebas ? 
Membantu Mas. Bukan cuma membantu malah memotivasi juga Mas. 
Soalnya dengan adanya program-program PIK-R secara tidak langsung 















CATATAN WAWANCARA VI 
Hari, tanggal  : Sabtu, 9 September 2017 
Waktu   : 20.00 – 20.30 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Peserta Program PIK-R Fress 
Tempat  : Kopi Ratan Jalan Godean 
Subjek   : MA 
Deskripsi 
1. Apa saja program yang diadakan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress untuk menyelesaikan masalah perilaku 
seks bebas yang ada ? 
Yang saya ketahui dan pernah saya ikuti ada sosialisasi dan konseling 
Mas. Konselingnya saya belum pernah ikut tapi Mas. 
 
2. Apa materi yang diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas ? 
Isi materinya biasanya masalah yang timbul dilingkungan sekitar mulai 
dari masalahnya, dampaknya, hingga bagaimana cara mencegahnya. 
 
3. Bagaimana penyampaian materi kegiatan yang diberikan Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress ? 
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Materinya dipresentasikan oleh pembicaranya, setelah itu diberi 
handout materi sosialisasi satu persatu yang isinya masalah dan 
pemecahan masalahnya secara garis besar saja. 
 
4. Bagaimana peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dalam mencegah pemuda berprilaku seks bebas ? 
PIK-R berperan memberikan informasi seputar kesehatan alat 
reproduksi, memberikan bimbingan konseling, sama ngasih 
keterampilan buat pemuda agar dapat membentengi diri supaya tidak 
terjerumus menuju seks bebas, narkoba dan sejenisnya. 
 
5. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress untuk menyelesaikan permasalahan pemuda berperilaku 
seks bebas ? 
Usahanya sosialisasi, konseling, dan Peringatan HIV/AIDS saja Mas. 
 
6. Bagaimana tindak lanjut dari program-program yang telah 
berjalan dari pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress ? 





7. Bagaimana pelayanan yang didapat bagi pemuda berperilaku seks 
bebas dari Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress ? 
Tidak hanya yang berperilaku seks bebas saja. Semua dapet Mas. 
Berupa sosialisasi dan konseling bagi yang ingin datang berkonsultasi 
kekonselornya. 
 
8. Apa saran anda untuk Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dalam memberikan pelayanan untuk kedepannya ? 
Jam sosialisasinya ditambah saja tidak monoton menunggu permintaan 
dari karang taruna untuk diberi sosialisasi. Kan mereka tau juga kita 
butuh apa. Masih tinggal bertetangga sama kita harusnya tau kita butuh 
apa gituloh Mas. 
 
9. Bagaimana menurut anda dengan program Pusat Informasi 
Konseling yang sudah berjalan ? 
Program yang telah berjalan yang kami terima sudah bagus. 
Narasumbernya juga yang ahli dibidang masalah itu. Jamnya itu yang 
perlu ditambah. Rutin aja sih harusnya. 
 
10. Apa manfaat yang didapat dengan mengikuti program kegiatan 
yang sudah berjalan tersebut ? 
Banyak sih manfaat yang kita dapetin pas hadir diacaranya PIK-R kaya 
bikin kita jadi luas wawasannya dalam masalah kesehatan reproduksi 
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dan jadi punya ketrampilan lebih untuk menghidari hal-hal negatif 
yang menjerumuskan kita. 
 
11. Apakah program kegiatan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dapat memotivasi pemuda dalam mencegah 
perilaku seks bebas ? 
Memotivasi Mas. Kan dari kita dateng sosialisasi apalagi mau 
konseling bisa bikin kita semangat untuk terus belajar dan menambah 
wawasan kita. 
 
12. Apakah layanan yang diberikan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress membantu mengatasi permasalahan 
pemuda berperilaku seks bebas ? 
Yang jelas membantu Mas. Membantu kita mengingat-ingat terus kalo 
kita hendak tergoda dengan hal negatif Mas. Kita juga diingatkan juga 
kalo kitanya sadar kalo mereka mengingatkan kita lewat berbagai 
macam cara. Entah banner, baliho atau stricker yang dibagi pas 







CATATAN WAWANCARA VII 
Hari, tanggal  : Sabtu, 16 September 2017 
Waktu   : 19.00 – 19.30 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Peserta Program PIK-R Fress 
Tempat  : Kopi Ratan Jalan Godean 
Subjek   : BT 
Deskripsi 
1. Apa saja program yang diadakan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress untuk menyelesaikan masalah perilaku 
seks bebas yang ada ? 
Sosialisasi dan konseling Mas. 
 
2. Apa materi yang diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas ? 
Materinya berisi himbauan dan ajakan menjauhi seks bebas serta ada 
pencegahannya agar tidak terjerumus Mas. 
 
3. Bagaimana penyampaian materi kegiatan yang diberikan Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress ? 
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Ya penyampaiannya baik Mas. Karna yang menyampaikan bukan 
orang dari PIK-R tapi narasumber yang ahli dalam bidang itu Mas. 
Biasanya prentasi, terus mbagi materi pake print-printnan kertas, kalo 
udah selese ya langsung tanya jawab Mas. 
 
4. Bagaimana peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dalam mencegah pemuda berprilaku seks bebas ? 
PIK-R Fress itu memberikan informasi seputar kesehatan alat 
reproduksi, memberikan konseling bagi karang taruna Sidoluhur, dan 
mengajak kami pemuda Sidoluhur untuk aktif berorganisasi tujuannya 
agar kita lari kearah yang positif Mas. 
 
5. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress untuk menyelesaikan permasalahan pemuda berperilaku 
seks bebas ? 
Usahanya sosialisasi dan konseling Mas. 
 
6. Bagaimana tindak lanjut dari program-program yang telah 
berjalan dari pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress ? 




7. Bagaimana pelayanan yang didapat bagi pemuda berperilaku seks 
bebas dari Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress ? 
Pelayanannya bagus Mas. Bentuk pelayanannya sosialisasi dan 
konseling Mas. 
 
8. Apa saran anda untuk Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dalam memberikan pelayanan untuk kedepannya ? 
Lebih sering ngadain sosialisasi aja sih paling Mas. 
 
9. Bagaimana menurut anda dengan program Pusat Informasi 
Konseling yang sudah berjalan ? 
Bagus dan menarik Mas. Ya tertarik aja kalo PIK-R dateng sosialisasi 
ke Dusun saya. PIK-R juga membawa narasumber dari luar juga Mas.  
 
10. Apa manfaat yang didapat dengan mengikuti program kegiatan 
yang sudah berjalan tersebut ? 
Wawasan tentang alat reproduksi bertambah, apabila ada masalah yang 
tidak bisa saya selesaikan sendiri bisa konseling dengan konselor 
sehingga masalah yang saya hadapi bisa teratasi karena adanya 
bantuan dari konselor itu sendiri, terus banyak melakukan hal-hal yang 
positif soalnya sering dihimbau kalau tidak mau terjerumus kedalam 




11. Apakah program kegiatan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dapat memotivasi pemuda dalam mencegah 
perilaku seks bebas ? 
Memotivasi Mas. Dari masalah kedampaknya bikin ngeri e Mas. 
Nggih dadi wegah toh nek sampe terjerumus Mas. 
 
12. Apakah layanan yang diberikan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress membantu mengatasi permasalahan 
pemuda berperilaku seks bebas ? 
Membatu sekali Mas. Karena kita yang datang kesosialisasi jadi 












CATATAN WAWANCARA VIII 
Hari, tanggal  : Sabtu, 16 September 2017 
Waktu   : 19.30 – 20.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Peserta Program PIK-R Fress 
Tempat  : Kopi Ratan Jalan Godean 
Subjek   : CS 
Deskripsi 
1. Apa saja program yang diadakan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress untuk menyelesaikan masalah perilaku 
seks bebas yang ada ? 
Ada sosialisasi dan konseling Mas 
. 
2. Apa materi yang diberikan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dalam mencegah pemuda berperilaku seks bebas ? 
Materine yang dikasih tentang masalah pemuda yang lagi rame jadi 
omongan warga Mas. Kaya ada yang hamil diluar nikah akibat seks 
bebas. Nantinya PIK-R ngasih materi seputar masalah itu. Waktu 
sosialisasi kami diberi penjelasan seperti bahaya seks bebas, akibat 
seks bebas, jaln keluar agar tidak terjerumus pada seks bebas itu 
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sendiri Mas. Bisa dibilang materinya berupa ajakan atau himbauan bisa 
dikatan juga pencegahan Mas. Seperti itulah Mas. 
 
3. Bagaimana penyampaian materi kegiatan yang diberikan Pusat 
Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress ? 
Berdasarkan yang saya rasakan materi yang diberikan bagus sih Mas. 
Ketika ada masalah yang lagi anget-angette kita dapat solusinya. Jadi 
yang belum terjerumus jadi tau akibatnya. Jangka pendek ataupun 
jangka panjangnya. Bikin kita engga mau sampe kaya yang udah 
terjadi sebelumnya. Lah buat yang udah pernah terjerumuskan bisa 
belajar dari apa yang telah terjadi. Dan pastinya jadi mikir lebih jauh 
buat berhenti dan memulai hidup baru yang sehat serta lebih baik lagi. 
Selain itu bisa dikatakan menarik juga sih Mas. Ada masalah ada 
solusi yang ditawarkan. Apabila kurang puas bisa bertanya. Lebih kaya 
diskusi dengan teman sebaya walopun narasumbernya lebih tua. 
 
4. Bagaimana peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dalam mencegah pemuda berprilaku seks bebas ? 
Perannya memberikan informasi seputar kesehatan alat reproduksi 
manusia, konseling bagi pemuda yang membutuhkan konseling 
tersebut, dan memberikan kita cara agar terhindar dari hal negatif, 
misal kenakalan remaja narkoba, seks bebas. Ya kenakalan remaja 
kaya pada umumnya Mas. 
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5. Bagaimana usaha Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress untuk menyelesaikan permasalahan pemuda berperilaku 
seks bebas ? 
Usahanya ya ada konseling sama sosialisasi kaya gitu Mas. 
 
6. Bagaimana tindak lanjut dari program-program yang telah 
berjalan dari pengurus Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-
R) Fress ? 
Tindak lanjut ngecek kelapangan ndata kaya gitu sebagainya ndhak 
ada Mas. Tapi kalo tanya jawab setelah sosialisasi paling Mas. Kurang 
paham juga sih Mas. 
 
7. Bagaimana pelayanan yang didapat bagi pemuda berperilaku seks 
bebas dari Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) Fress ? 
Untuk pel;ayanannya sendiri sudah bagus Mas. Bisa dilihat dari 
antusias pesertanya saat ada road show PIK-R kekarang tarunakan 
pesertanya banyak. Ya anak-anak yang jadi pesertanya bisa nyaman 
sih sama kegiatannya Mas. Kalo bentuk pelayanannya ya cuma 






8. Apa saran anda untuk Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dalam memberikan pelayanan untuk kedepannya ? 
Intensitas sosialisasinya ditambah aja sih Mas. Anak-anak juga tertarik 
kalo ada sosialisasi. Jadi kalo sering dikasih sosialisasikan ilmu yang 
didapatkan akan banyak Mas. 
 
9. Bagaimana menurut anda dengan program Pusat Informasi 
Konseling yang sudah berjalan ? 
Menurut saya sudah bagus Mas. PIK-R Fress sudah menjalankan 
tugasnya dengan semestinya. Bentuk pelayanannya juga telah 
dioptimalkan secara baik oleh pengurusnya dan kita sebagai peserta 
programnya juga bisa menerima dengan baik serta ilmu yang kami 
dapatkan juga dapat bermanfaat bukan cuma untuk kita tapi untuk 
orang dilingkungan kita Mas. 
 
10. Apa manfaat yang didapat dengan mengikuti program kegiatan 
yang sudah berjalan tersebut ? 
Selain wawasan tentang kesehatan alat reproduksi yang bertambah 
luas, ada ketrampilan kita untuk menghindar dari hal-hal negatif 
menuju kearah hal yang positif, serta ilmu yang kami dapat bisa kami 
terapkan untuk lingkungan tempat kita tinggal jika ada masalah yang 
timbul Mas. Bagaimana penangannya terus bagaimana selanjutnya kita 
harus melakukan apa sampai selese Mas. 
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11. Apakah program kegiatan Pusat Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dapat memotivasi pemuda dalam mencegah 
perilaku seks bebas ? 
Memotivasi Mas. Untuk yang belum jadi tidak mau dan yang sudah 
pernah jadi takut dan berhenti sih Mas seharusnya sih begitu Mas. 
Untuk aku sendiri ya memotivasi Mas. 
 
12. Apakah layanan yang diberikan Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress membantu mengatasi permasalahan 
pemuda berperilaku seks bebas ? 
Untuk aku sendiri jujur membantu Mas. Selain membantu aku juga 
membantu orang-orang yang ada dilingkungan sekitarku. Berawal dari 
diri sendiri Mas. Kalo bisa membantu diri sendiri sih seharusnya kita 
sebagai manusia tergerak hatinya untuk membantu orang disekitar kita 










Lampiran 6. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
DISPLAY DATA, HASIL, REDUKSI, DAN KESIMPULAN 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Reduksi Kesimpulan 
1 Apa saja program yang 
diadakan Pusat 
Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress 
untuk menyelesaikan 
masalah perilaku seks 
bebas yang ada ? 
 
LAS: 
“Begini mas Bagus, sama 
halnya dengan organisasi 
yang lainnya. PIK-R Fress 
untuk mengatasi 
permasalahan yang ada yaitu 
dengan melakukan Sosialisasi, 
Konseling, dan Peringatan 
HIV/AIDS. Sosialisasi ini 
berisikan materi pencegahan 
dan dampak dari seks bebas, 
tujuannya agar pemuda tidak 
melakukan seks bebas karena 
udah mengetahui dampak 
yang ditimbulkan oleh seks 
bebas tersebut. Kalo konseling 
itu sendiri biasanya dilakukan 
oleh pemuda yang cenderung 
memiliki masalah dalam 
hidupnya, yang dirasa dapat 
diselesaikan ketika orang 
Program yang daidakan Pusat 
Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) menyelesaikan masalah 
perilaku seks bebas yaitu dengan 
sosialisasi, konseling, dan 
peringatan HIV/AIDS. 
Sosialisasi yang diberikan berisi 
materi pencegahan dan dampak 
dari seks bebas dengan tujuan 
agar pemuda tidak terjerumus 
dalam seks bebas. Konseling 
diberikan pada pemuda yang 
bersedia datang kepada konselor 
untuk melakukan konseling 
dengan tujuan agar dapat 
menyelesaikan masalahnya. 
Sedangkan peringatan 
HIV/AIDS dilaksanakan satu 
tahun sekali pada tanggal 1 
Desember dengan memberikan 
himbauan kepada masyarakat 
Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam 
masalah menyelesaikan 
masalah perilaku seks bebas 
pada pemuda melalui tiga 
program, antara lain 
sosialisasi yang berisi materi 
pencegahan dan dampak dari 
seks bebas, konseling bagi 
pemuda yang bersedia 
datang pada konselor untuk 
menyelesaikan masalahnya, 
dan yang terakhir dengan 
peringatan HIV/AIDS yang 
dilaksanakan setiap tanggal 1 
Desember dengan memasang 
spanduk, banner, baliho, 
serta membagikan sticker 
kepada siapaun yang ada 
disekitar saat pengurus PIK-
R Fress sedang melakukan 
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terserbut datang untuk 
konseling dan mendapatkan 
pencerahan. Konseling ini 
juga dilakukan secara tertutup 
hanya berdua saja antara 
pemuda dan konselor, 
kerahasiaannya dijamin 100% 
aman engga bakal ada yang 
tau. Yang terakhir peringatan 
HIV/AIDS, dilaksanakan 
setiap tanggal 1 Desember. 
Peringatan ini dilakukan tidak 
cuma sekedar 
memperingatinya saja, dalam 
peringatan tersebut selain 
berkampanye membagikan 
stiker juga terselip dampak 
dari seks bebas yaitu 
HIV/AIDS yang sangat 
mematikan. Biar masyarakat 
bisa ingat terus dampak seks 
bebas sehingga takut untuk 
melakukan seks bebas.” 
 
AR: 
“Program PIK-R Fress untuk 
mengatasi permasalahan yang 
ada dengan melakukan 
terutama pemuda tujuannya agar 
mereka yang menjadi target 
himbauan tidak terjerumus 
kearah seks bebas. Pada 
perinagatan ini tidak hanya 
memasang banner, spanduk 
ataupun baliho yang terdapat 
gambar atau tulisan akibat seks 
bebas saja melainkan 




Sosialisasi, Konseling, dan 
Peringatan HIV/AIDS Mas. 
Ya mungkin untuk mengatasi 
masalah dimanapun, 
diorganisasi, apa dilembaga 
manapun pasti paling efektif 
karo sosialiasasi ndisek toh 
Mas ? Cuma sosialisasi ini 
diadakan berdasarkan 
permintaan karang taruna 
suatu dusun yang 
membutuhkan Mas. 
Membutuhkan dalam artian 
ketika suatu dusun sedang 
booming seks bebas 
contohnya, ya PIK-R Fress 
menyiapkan materi kalo 
engga cari narasumber yang 
tepat untuk berbicara dibidang 
itu Mas. Nek konselinge yo 
tergantung individu masing-
masing gelem moro teko dewe 
po orane Mas. Peringatan 
HIV/AIDS diadakan satu 
tahun sekali di bulan 
Desember. Tanggale tanggal 
piro yoooo...... sek Mas 
hahaha. Soalle tanggale ora 
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pas jatuh pada hari H Mas. 
Anu, oh iyo tanggalle tanggal 
1 Desember. Kalo tahun 
kemaren kita acarane tanggal 
4.” 
2 Bagaimana cara untuk 
mencegah pemuda 
berperilaku seks bebas 
yang Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-
R) lakukan selain 
dengan sosialisasi ? 
 
LAS: 
“Ya kalo selain sosialisasi ya 
dengan konseling sama 
peringatan HIV/AIDS sama 
kaya tadi Mas. Cara itu yang 
kami rasa efektif. Dibilang 
efektif karena pas peringatan 
HIV/AIDS banyak yang ikut 
sama masyarakat luas dapat 
melihat acara yang kami buat. 
Dengan melihat pasti jadi tau 
banyak entah bertanya kalo 




“Untuk cara lain PIK-R Fress 
itu sendiri ya dengan 
konseling yang diberikan oleh 
konselor Mas. Selain itu acara 
peringatan HIV/AIDS juga 
menjadi cara kami selain 
sosialisasi dan konseling Mas. 
Cara untuk mencegah pemuda 
berperilaku seks bebas yang 
dilakukan Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress selain dengan sosialisasi 
adalah dengan konseling dan 
peringatan HIV/AIDS. 
Peringatan HIV/AIDS termasuk 
program yang dapat diikuti oleh 
masyarakat luas karena dapat 
dilihat oleh semua orang yang 
secara tidak sengaja lewat saat 
peringatan diadakan, sehingga 
banyak yang secara tidak sadar 
ikut termasuk menjadi 
pesertanya karena membaca 
spanduk, banner, atau sticker 
yang dibagikan. 
Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress 
mencegah pemuda 
berperilaku seks bebas selain 
dengan sosialisasi yaitu 
dengan melakukan konseling 
dan peringatan HIV/AIDS. 
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Walaupun satu tahun sekali 
kami tapi rutin 
melaksanakannya.” 
3 Apa materi yang 
diberikan Pusat 
Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mencegah 
pemuda berperilaku 




pencegahan. Kalau seputar 
seks bebas berarti pencegahan 
seks bebas Mas. Semisal, 
dimulai dari masalah yang 
dilingkungan sekitar dulu. 
Dilihat apa dampaknya, 
dampak terdekat dari seks 
bebas hamil diluar nikah 
hingga terkena HIV/AIDS. 
Setelah itu solusinya agar 
tidak terjerumus itu seperti 
apa seharusnya kita 
menyikapinya. Contohnya 
aktif kearah positif seperti 
kumpul karang taruna, 
RISMA, yang baik-baiklah 
Mas. Ada masalah ada solusi 
dan cara menghindarinya 
Mas. Kesehatan alat 




Materi yang diberikan Pusat 
Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dalam mencegah 
pemuda berperilaku seks bebas 
diambil dari masalah yang 
sedang menggemparkan warga 
misal seks bebas yang berisi 
pencegahan agar tidak 
terjerumus setelah itu ada solusi 
dimana pemuda seperti apa 
seharusnya bertindak dan aktif 
kearah yang positif. Dalam 
sosialisasi peserta diberi 
gambaran seperti bahaya seks 
bebas, akibat seks bebas, jalan 
keluar agar tidak terjerumus 
pada seks bebas. 
Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam 
mencegah pemuda 
berperilaku seks bebas 
dengan memberikan materi 
yang berisi pencegahan dan 
solusi tepat untuk pemuda 
agar tidak terjerumus kearah 
negatif dengan memberikan 
contoh dampak dari skes 
bebas bagi kehidupan dan 
dengan mengarahkan 





“Materine yang dikasih 
tentang masalah pemuda yang 
lagi rame jadi omongan warga 
Mas. Kaya ada yang hamil 
diluar nikah akibat seks bebas. 
Nantinya PIK-R ngasih materi 
seputar masalah itu. Waktu 
sosialisasi kami diberi 
penjelasan seperti bahaya seks 
bebas, akibat seks bebas, jalan 
keluar agar tidak terjerumus 
pada seks bebas itu sendiri 
Mas. Bisa dibilang materinya 
berupa ajakan atau himbauan 
bisa dikatan juga pencegahan 
Mas. Seperti itulah Mas.” 
4 Bagaimana peran Pusat 
Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress 
dalam mencegah 
pemuda berperilaku 
seks bebas ? 
 
LAS: 
“PIK-R Fress itu sendiri 
memiliki peran yang sama 
dengan PIK-R yang lainnya 
Mas. PIK-R berperan 
memberikan informasi seputar 
kesehatan reproduksi, 
memberikan bimbingan 
konseling kepada pemuda 
seputar kesehatan reproduksi, 
dan memberikan ketrampilan 
supaya pemuda memiliki 
Peran Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam 
menyelesaikan permasalahan 
yang ada dikalangan pemuda 
adalah berperan memberikan 
informasi seputar kesehatan alat 
reproduksi, memberikan 
bimbingan konseling kepada 
pemuda yang membutuhkan 
untuk memecahkan masalah 
pemuda tersebut dan  
memberikan ketrampilan supaya 
Dalam mencegah pemuda 
berperilaku seks bebas Pusat 
Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress memiliki 
peran sebagai berikut 
memberikan informasi 
seputar kesehatan alat 
reproduksi, memberikan 
bimbingan  konseling kepada 
pemuda yang memiliki 
permasalahan dalam 
kehidupannya dan  
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kegiatan yang positif 
tujuannya dapat terhindar dari 
perilaku atau hal-hal negatif. 
Perilaku atau hal-hal negatif 
itu seperti masalah Napza, 




“Sejauh ini sih PIK-R ada 3 
perannya. Yang pertama 
memberikan informasi seputar 
kesehatan alat reproduksi. 
Yang kedua memberikan 
bimbingan konseling kepada 
pemuda karang taruna yang 
dinaungi PIK-R Fress. Lah 
yang terakhir itu memberikan 
ketrampilan yang dapat 
membuat pemuda aktif kearah 
yang positif sehingga 
terhindar dari masalah 
kenakalan remaja seperti 
penggunaan NAPZA, seks 
bebas, dan lain-lainnya Mas.” 
pemuda memiliki kegiatan yang 
positif tujuannya dapat terhindar 
dari perilaku atau hal-hal negatif 
sehingga terhindar dari masalah 
kenakalan remaja seperti 
penggunaan NAPZA, seks 
bebas, dan lain-lainnya 
memberikan keterampilan 
berupa kemampuan 
vokasional kepada pemuda 
agar dapat terhindar dari hal 
negatif dengan aktif kearah 
yang positif. 
5 Bagaimana usaha Pusat 
Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress 
AF: 
“Ya melalui bimbingan 
konseling sama sosialisasi 
Usaha Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress untuk menyelesaikan 
Dalam menyelesaikan 
permasalahan pemuda 





berperilaku seks bebas ? 
 





konseling, dan Peringatan 
HIV/AIDS saja Mas.” 
permasalahan pemuda 
berperilaku seks bebas melalui 
sosilisasi, bimbingan konseling, 
dan peringatan HIV/AIDS. 
yang dilakukan Pusat 
Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress melalui 
sosilisasi, bimbingan 
konseling, dan peringatan 
HIV/AIDS. 
6 Bagaimana usaha Pusat 
Informasi Konseling 








“Kami dari pengurus PIK-R 
Fress tidak mengajak pemuda 
Mas. Soalnya program 
sosialisasi yang kami jalankan 
request dari pengurus karang 
taruna dusun. Sebelom kami 
tau sebuah masalah disalah 
satu dusun, pengurus karang 
taruna biasanya langsung 
kontak pengurus PIK-R untuk 
sosialisasi. Misal di suatu 
dusun ada masalah yang 
sedang menggemparkan 
warga, jadi kami melakukan 
sosialisasi tersebut. Adanya 
kesadaran untuk ikut 
berpartisipasi juga terhitung 
tinggi Mas. Kalo di Sidoluhur 
sendiri pemudanya aktif 
kumpul karang taruna jadi pas 
Usaha Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dalam mengajak pemuda 
untuk berpartisipasi dalam 
program yang hendak berjalan 
pengurus PIK-R Fress tidak 
mengajak pemuda.  Program 
sosialisasi yang dilaksanakan 
berdasarkan request dari 
pengurus karang taruna dusun. 
Pengurus karang taruna datang 
kepada pengurus PIK-R untuk 
datang memberikan sosialisasi 
saat ada waktu kumpul rutin 
karang taruna. Sedangkan untuk 
konseling sendiri dilakukan 
berdasarkan kemauan pemuda 
yang membutuhkan konseling 
untuk menyelesaikan masalah 
yang dimilikinya. Serta 
peringatan HIV/AIDS sendiri, 
Usaha dalam mengajak 
pemuda untuk berpartisipasi 
dalam program yang hendak 
berjalan pengurus Pusat 
Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress tidak 
mengajak pemuda satu 
persatu atau memberikan 
pengumuman. Melainkan 
program sosialisasi yang 
dilaksanakan berdasarkan 
permintaan dari pengurus 
karang taruna dusun. Untuk 
konseling dilakukan 
berdasarkan kemauan 
pemuda sendiri untuk 
menyelesaikan masalah yang 
dimilikinya. Serta peringatan 
HIV/AIDS, pengurus PIK-R 
turun kejalan membagikan 
sticker memasang banner, 
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kumpul karang taruna kami 
datang terus sosialisasi. Jadi 
buat kami sendiri gampang 
tidak mengajak atau kontak 
pemuda satu persatu. Lah, 
untuk konseling tinggal 
kemauan individu untuk 
melakukannya. Konselingkan 
dilakukan apabila kita 
membutuhkan. Untuk PIK-R 
Fress sendiri setiap sosialisasi 
pasti mengingatkan dan 
mengajak untuk melakukan 
konseling bila ada masalah. 
Dari hal tersebut ada beberapa 
yang mau konseling. 
Peringatan HIV/AIDS sendiri 
kita pengurus PIK-R yang 
turun kejalan membagikan 
sticker memasang banner, 
baliho, dan sejenisnya Mas. 




“Untuk mengajak satu persatu 
personal sih engga Mas. 
Contohnya sosialisasi, dengan 
pengurus PIK-R yang turun 
kejalan membagikan sticker 
memasang banner, baliho, dan 
sejenisnya. 
baliho ataupun spanduk. 
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sendirinya karang taruna 
pengurusnya datang dan 
meminta PIK-R untuk datang 
memberikan materi waktu ada 
kumpulan rutin karang taruna. 
Beda sama konseling karna 
kebutuhan masing-masing 
namun kami tetap mengajak 
Mas. Jika itu dibutuhkan oleh 
pemuda yang mempunyai 
permasalahan.” 
7 Bagaimana pelayanan 
yang didapat bagi 
pemuda berperilaku 
seks bebas dari Pusat 
Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress ? 
 
AF: 
“Bentuk pelayanannya apa 
itunya, kenyamanannya Mas. 
Kalo bentuk pelayanannya ya 
sosialisasi sama konseling 
Mas. Untuk sejauh ini sih 




“Untuk pel;ayanannya sendiri 
sudah bagus Mas. Bisa dilihat 
dari antusias pesertanya saat 
ada road show PIK-R 
kekarang tarunakan 
pesertanya banyak. Ya anak-
anak yang jadi pesertanya bisa 
Pelayanan yang didapat bagi 
pemuda berperilaku seks bebas 
dari Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress sudah 
bagus. Dilihat dari antusias 
pesertanya saat ada road show 
PIK-R menuju suatu karang 
taruna peserta yang hadir 
banyak. Peserta yang mengikuti 
program tersebut juga merasa 
nyaman. Sedangkan bentuk 
pelayanannya ada sosialisasi dan 
bimbingan konseling. 
Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress 
memberikan dau bentuk 
pelayanan yaitusosialisasi 
dan bimbingan konseling. 
Pelayanan yang diberikan 
juga sudah bagus. Peserta 
antusias mengikuti program 






nyaman sih sama kegiatannya 
Mas. Kalo bentuk 
pelayanannya ya cuma 
konseling sama sosialisasi 
Mas.” 
8 Apa tindak lanjut dari 
program-program yang 
telah berjalan ? 
 
LAS: 
“Nek misal tindak lanjut 
langsung lewat tanya jawab 
saat selese meteri itu termasuk 
tindak lanjut juga toh Mas? 
Biasanya narasumber 
memberikan materi terus 
selese bisa bertanya dan 
dijawab langsung, selain itu 
sms kalo engga konseling 
sama konselor. Cuma kalo 
acara sosialisasi ya engga 
mungkin bertanya yang secara 
tidak langsung menunjukan 
kalo dia termasuk ikut 
terjerumus seks bebas. Data 
siapa-siapa saja yang hamil 
diluar nikah karena seks bebas 
aja sangat rahasia Mas. Yang 
bisa kami lakukan ya seperti 
itu, melakukan pencegahan.” 
 
RA: 
Tindak lanjut dari program-
program yang telah berjalan 
ketika selesai sosialiasi diadakan  
sesi tanyajawab.  Ketika 
narasumber memberikan materi 
dan telah selesai bisa bertanya 
dan dijawab langsung ole 
narasumber, selain itu sms dan 
konseling dengan konselor. 
Apabila ada permintaan untuk 
melaksanakan sosialisasi dengan 
materi yang sama di dusun yang 
sama akan ada materi yang 
dikhusus untuk memecahkan 
masalah yang ada. Tapi sejauh 
ini tidak ada. Namun sejauh ini 
tidak ada.  
Bentuk tindak lanjut dari 
program-program yang telah 
berjalan ketika sosialiasi 
diadakan sesi tanyajawab 
dengan narasumber. Selain 
itu bisa sms dan konseling 
dengan konselor. Apabila 
ada permintaan sosialisasi 
dengan materi yang sama di 
dusun yang sama, nantinya 
akan ada materi yang 
dikhusus untuk memecahkan 
masalah yang ada agar 
masalah dapat terselesaikan. 
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“Untuk tindak lanjutnya 
paling waktu sosialisasi ada 
tanya jawab Mas. Untuk 
terjun ke dusun ngecek sejauh 
mana perubahan pemuda 
setelah dapat sosialisasi tidak 
ada Mas. Nantinya kalau ada 
panggilan untuk sosialisasi 
dengan materi yang sama di 
dusun yang sama mungkin 
ada materi yang dikhusus 
untuk memecahkan masalah 
yang ada. Tapi sejauh ini tidak 
ada.” 
9 Bagaimana menurut 
anda dengan program 
Pusat Informasi 




“Program yang telah berjalan 
yang kami terima sudah 
bagus. Narasumbernya juga 
yang ahli dibidang masalah 
itu. Jamnya itu yang perlu 




“Menurut saya sudah bagus 
Mas. PIK-R Fress sudah 
menjalankan tugasnya dengan 
semestinya. Bentuk 
Program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) yang 
sudah berjalan sudah bagus 
karena sudah menjalankan 
tugasnya sebagaimana mestinya. 
Bentuk pelayanannya juga telah 
dioptimalkan secara baik dan 
peserta program bisa menerima 
dengan baik serta ilmu yang 
didapatkan juga bermanfaat 
untuk orang yang berada 
dilingkungan sekitar. Namun 
jam sosialisasi masih perlu 
ditambah dan rutin 
Program yang sudah berjalan 
sudah bagus. Bentuk 
pelayanannya juga telah 
dioptimalkan dan peserta 
dapat menerima dengan baik, 
serta ilmu yang didapatkan 
peserta bermanfaat bagi 
orang-orang yang ada 
dilingkungannya. Namun 




pelayanannya juga telah 
dioptimalkan secara baik oleh 
pengurusnya dan kita sebagai 
peserta programnya juga bisa 
menerima dengan baik serta 
ilmu yang kami dapatkan juga 
dapat bermanfaat bukan cuma 
untuk kita tapi untuk orang 
dilingkungan kita Mas.” 
melaksanakan program. 
10 Apa manfaat yang 
didapat dengan 
mengikuti program 
kegiatan yang sudah 
berjalan tersebut ? 
 
CS: 
“Selain wawasan tentang 
kesehatan alat reproduksi 
yang bertambah luas, ada 
ketrampilan kita untuk 
menghindar dari hal-hal 
negatif menuju kearah hal 
yang positif, serta ilmu yang 
kami dapat bisa kami terapkan 
untuk lingkungan tempat kita 
tinggal jika ada masalah yang 
timbul Mas. Bagaimana 
penangannya terus bagaimana 
selanjutnya kita harus 




“Wawasan tentang alat 
Manfaat yang didapat dengan 
mengikuti program kegiatan 
yang sudah berjalan tersebut 
adalah  wawasan tentang 
kesehatan alat reproduksi 
bertambah luas, apabila memilki 
masalah yang tidak bisa 
diselesaikan sendiri bisa 
melakukan konseling dengan 
konselor sehingga masalah yang 
dihadapi bisa teratasi karena 
adanya bantuan dari konselor itu 
sendiri, dan ada ketrampilan 
untuk menghindar dari hal-hal 
negatif menuju kearah hal yang 
positif, serta ilmu yang didapat 
bisa diterapkan untuk 
lingkungan tempat tinggal jika 
ada masalah yang timbul. Dari 
Dengan mengikuti program 
kegiatan yang sudah berjalan 
tersebut manfaat yang 
didapatkan antaralain, 
memiliki wawasan tentang 
kesehatan alat reproduksi, 
apabila memiliki masalah 
bisa melakukan konseling 
dengan konselor sehingga 
masalah yang dihadapi bisa 
teratasi, dan memiliki 
ketrampilan untuk 
menghindar dari hal-hal 
negatif menuju kearah hal 
yang positif, serta ilmu yang 
didapat bisa diterapkan 
untuk lingkungan tempat 




reproduksi bertambah, apabila 
ada masalah yang tidak bisa 
saya selesaikan sendiri bisa 
konseling dengan konselor 
sehingga masalah yang saya 
hadapi bisa teratasi karena 
adanya bantuan dari konselor 
itu sendiri, terus banyak 
melakukan hal-hal yang 
positif soalnya sering 
dihimbau kalau tidak mau 
terjerumus kedalam hal-hal 
yang negatif perbanyak hal-
hal positif yang membuat diri 
kita sibuk Mas.” 
mulai penanganan hingga tidak 
seperti apa yang harus diambil. 
11 Apa manfaat yang 
terlihat dari adanya 
program Pusat 
Informasi Konseling 




“Manfaat dari apanya dulu ini 
Mas. Kalo dari angka seks 
bebaskan engga mungkin 
kami tau soalnya itu privasi 
banget Mas. Sedangkan dari 
HIV/AIDS dampaknyakan 
terlihatnya jangka panjang 
Mas. Kalo manfaat dari 
program yang telah berjalan 
sampai sekarang ya pemuda 
memiliki wawansan yang luas 
tentang kesehatan alat 
Manfaat yang terlihat dari 
adanya program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) bagi 
pemuda dari program yang telah 
berjalan memiliki wawasan yang 
luas tentang kesehatan alat 
reproduksi, bahaya NAPZA, 
dampak seks bebas, cara 
pencegahan dan lain 
sebagainya.. Pemuda juga aktif 
dikarang taruna. Pemuda aktif 
berada pada kesibukan yang 
positif. Selain itu, setiap 
Dari adanya program Pusat 
Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) bagi pemuda 
manfaat yang terlihat adalah 
pemuda memiliki wawasan 
yang luas tentang kesehatan 
alat reproduksi, bahaya 
NAPZA, dampak seks bebas, 
cara pencegahan. Pemuda 
juga aktif dikarang taruna. 
Apabila ada yang memiliki 
masalah dan melakukan 
konseling, konselor bisa 
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reproduksi, bahaya NAPZA, 
dampak seks bebas, cara 
pencegahan dan lain 
sebagainya entah dari 
sosialisasi ataupun bimbingan 
konseling yang mereka ikuti 
secara individu Mas. Pemuda 
juga sekarang banyak yang 
aktif dikarang taruna tempat 
mereka tinggal Mas. Ya bisa 
dikatakan pemuda aktif 
berada pada kesibukan yang 
positif. Selain itu ya paling 
setiap sosialisasi di satu 
Dusun ada peningkatan 
pesertanya Mas. Jika 
pesertanya bertambah dengan 
kata lain apa yang kami 
berikan ada pencerahan yang 
mereka dapatkan dan 
membuat temannya tertarik 
untuk ikut disosialisasi 
berikutnya. Tapi adaloh, 
manfaat yang tidak terlihat 
hanya konselor saja yang tau 
manfaatnya Mas. Apabila ada 
yang memiliki masalah dan 
konseling bisa teratasi, tapi 
sosialisasi di satu Dusun ada 
peningkatan peserta. Tetapi ada 
manfaat yang tidak terlihat 
hanya konselor saja yang 
mengetahui manfaatnya. Apabila 
ada yang memiliki masalah dan 
konseling bisa teratasi. 
Walaupun konselor tapi tidak 
bisa bercerita tentang masalah 
seseorang yang telah melakukan 
konseling. Boleh bercerita 
kepada orang lain, dengan 
catatan orang tersebut bisa 
membantu memecahkan 
masalah anak tersebut bila 
konselor tidak mampu 
menyelesaikannya. Dari 
konseling yang dilakukan yang 
jelas ada manfaat yang terlihat. 
Contohnya, saat ada masalah 
seperti terlihat sedih, bingung, 
tidak jelas tetapi setelah 
konseling selang beberapa hari 
masalah beres kembali lagi 
seperti semula. 
membantu mengatsinya. 
Rahasia tentang masalah 
yang dimiliki juga dapat 
dijaga kerahasiaannya karena 
konselor tidak bisa bercerita 
tentang masalah seseorang 
yang telah melakukan 
konseling. Boleh bercerita 
kepada orang lain, dengan 
catatan orang tersebut bisa 
membantu memecahkan 
masalah anak tersebut bila 




saya sendiri tidak tau karna 
dirahasiakan siapa-siapa saja 
yang melakukan konseling 
dan apa masalahnya.  Begitu.” 
 
IP: 
“Manfaat itukan dilihat dari 
perannya Mas. Apabila PIK-R 
Fress telah menjalankan 
perannya dengan baik dan 
tercapai berarti peserta yang 
mengikuti programnya 
mendapat manfaat seperti apa 
peran tersebut. Untuk saya 
sendiri bisa mengetahui 
manfaat dari konseling 
terhadap anak-anak yang mau 
konseling Mas. Walaupun 
saya konselor tapi saya tidak 
bisa bercerita tentang masalah 
seseorang yang telah 
melakukan konseling. Boleh 
sih cerita keorang lain, dengan 
cacatan orang tersebut bisa 
membantu memecahkan 
masalah anak tersebut bila 




konseling yang dilakukan 
yang jelas ada manfaat yang 
terlihat. Gampangnya aja, saat 
ada masalah kaya keliatan 
sedih, bingung, engga jelas 
gitu sih tapi pas udah 
konseling selang beberapa 
hari masalah beres ya kembali 
lagi seperti semula Mas.” 
12 Bagaimana cara agar 
program kegiatan Pusat 
Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress 
dapat memotivasi 
pemuda dalam 
mencegah perilaku seks 
bebas ?         
LAS: 
“Motivasi tidak hanya melalui 
sosialisasi atau himbauan aja 
yang kami lakukan, melalui 
banner, baliho, dan striker 
yang bertulis serta 
bergambarkan dampak 
HIV/AIDS atau hamil diluar 
nikah yang dibagikan oleh 
kami itu juga bentuk motivasi 




“Waduh kok kayo Mario 
Teguh barang ono motivasi 
hahahaha. Motivasinya berupa 
peringatan melalui spanduk-
spanduk ato banner dan lain-
Cara agar program kegiatan 
Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dapat 
memotivasi pemuda dalam 
mencegah perilaku seks bebas 
yaitu motivasi tidak hanya 
melalui sosialisasi atau 
himbauan saja yang dilakukan. 
Bisa melalui banner, baliho, dan 
striker yang berisi peringatan 
bahaya seks bebas, NAPZA 
ataupun bergambarkan dampak 
HIV/AIDS atau hamil diluar 
nikah yang dibagikan oleh kami 
itu juga bentuk motivasi dari 
yang rutin dilakukan. 
Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dapat 
memotivasi pemuda dalam 
mencegah perilaku seks 
bebas dengan cara rutin 
melakukan sosialisasi atau 
himbauan saja yang 
dilakukan. Bisa melalui 
banner, baliho, dan striker 
yang berisi peringatan 




lainnya Mas. Yang berisi 
peringatan bahaya seks bebas, 
NAPZA dan sejenisnya. 
Paling pas Peringatan 
HIV/AIDS spesial nyetak 
stricker njuk dibagi. Engga 
beda jauhlah sama kaya isi 
spanduk cuma dalam bentuk 
stricker Mas.” 
13 Apakah program 
kegiatan Pusat 
Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress 
dapat memotivasi 
pemuda dalam 




“Iya memotivasi, soalnya 
dengan kita dapat sosialisasi 
dan bisa konseling kita jadi 
punya harapan yang lebih 
untuk jadi yang lebih baik lagi 
Mas. Selain itu juga ada 
beberapa poster eh banner apa 
spanduk yang dipasang 
didaerah tempat kami tinggal 
yang berisi bahaya dan 
dampak seks bebas. Setiap 
hari lewat jadi liat terus Mas 
hahaha. Kalo awal Desember 
ada peringatan HIV/AIDS 
juga dibagi sticker yang 
dampak seks bebas, NAPZA, 
dan sejenisnya Mas.” 
 
Program kegiatan Pusat 
Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dapat memotivasi 
pemuda dalam mencegah 
perilaku seks bebas karena 
adanya sosialisasi yang 
didapatkan dan konseling yang 
dilaksanakan tergantung 
kemauan individu masing-
masing. Selain itu juga ada 
beberapa poster, banner, 
spanduk yang dipasang didaerah 
tempat tinggal yang berisi 
bahaya dan dampak seks bebas. 
Dan awal Desember ada 
peringatan HIV/AIDS juga 
dibagi sticker yang dampak seks 
bebas, NAPZA, dan sejenisnya. 
 
Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dapat 
memotivasi pemuda dalam 
mencegah perilaku seks 
bebas karena adanya 
sosialisasi dan konseling. 
Selain itu juga ada beberapa 
poster, banner, spanduk yang 
dipasang didaerah tempat 
tinggal yang berisi bahaya 
dan dampak seks bebas. 
Ditambah peringatan 
HIV/AIDS setiap bulan 
Desember yang membagikan 
sticker yang bergambar 





“Memotivasi Mas. Untuk 
yang belum jadi tidak mau 
dan yang sudah pernah jadi 
takut dan berhenti sih Mas 
seharusnya sih begitu Mas. 
Untuk aku sendiri ya 
memotivasi Mas.” 
 
14 Apakah layanan yang 
diberikan Pusat 
Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress 
membantu mengatasi 
permasalahan pemuda 
berperilaku seks bebas ? 
 
MA: 
“Yang jelas membantu Mas. 
Membantu kita mengingat-
ingat terus kalo kita hendak 
tergoda dengan hal negatif 
Mas. Kita juga diingatkan 
juga kalo kitanya sadar kalo 
mereka mengingatkan kita 
lewat berbagai macam cara. 
Entah banner, baliho atau 




“Untuk aku sendiri jujur 
membantu Mas. Selain 
membantu aku juga 
membantu orang-orang yang 
ada dilingkungan sekitarku. 
Berawal dari diri sendiri Mas. 
Layanan yang diberikan Pusat 
Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dapat membantu 
mengatasi permasalahan pemuda 
berperilaku seks bebas karena 
mengingat-ingat terus kalo kita 
hendak tergoda dengan hal 
negatif. PIK-R juga 
mengingatkan lewat berbagai 
macam cara. Entah banner, 
baliho atau stricker yang dibagi 
pas peringatan HIV/AIDS. 
Selain membantu diri sendiri 
juga membatu orang-orang yang 
ada dilingkungan sekitar. 
Dengan adanya Layanan 
yang diberikan Pusat 
Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dapat 
membantu mengatasi 
permasalahan pemuda dan 
lingkungan sekitarnya 
berperilaku seks bebas. PIK-
R juga mengingatkan 
pemuda lewat berbagai 
macam cara. Entah banner, 
baliho atau stricker yang 
dibagi pas peringatan 
HIV/AIDS.   
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Kalo bisa membantu diri 
sendiri sih seharusnya kita 
sebagai manusia tergerak 
hatinya untuk membantu 
orang disekitar kita dengan 
apa yang kita punya walaupun 
baru sedikit mungkin yang 
kita dapatkan Mas.” 




R) yang telah berjalan ? 
 
LAS: 
“Sudah sesuai tujuan sih Mas. 
Soalnya minat pemuda 
terhadap program-program 
yang kami lakukan bagus dan 
mereka juga antusias 
menyambut program yang 
hendak kami jalankan.” 
 
AR: 
“Untuk pencapaian program 
sih udah sesuai tujuan Mas. 
Engga pernah engga tercapai 
wong sosialisasi beres engga 
ada masalah waktu 
pelaksanaannya. Kalo untuk 
konseling itukan konselor 
yang menangani itupun jarang 
yang melakukan konseling 
karena semakin kesini 
Pencapaian program Pusat 
Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) yang telah berjalan 
sudah sesuai tujuan. Minat 
pemuda terhadap program-
program yang dilaksanakan 
bagus dan pemuda juga antusias 
menyambut program yang 
hendak dilaksanakan. Setiap 
sosialisasi selesai tidak pernah 
ada masalah.  Untuk konseling 
jarang yang melakukan 
konseling karena semakin kesini 
masalah berkurang. 
Program Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) 
yang telah berjalan sudah 
tercapai dan sesuai tujuan. 
Karena setiap sosialisasi 
tidak pernah ada masalah, 
untuk konseling jarang yang 
melakukan konseling karena 
semakin hari masalah 
berkurang, serta pemuda 
antusias menyambut 





berkurang. Misal kalo PIK-R 
roadshow ke dusun mana 
dusun mana pemuda antusias 
untuk hadir keacara Mas 
hahahaha.” 
16 Apa saran anda untuk 
Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-
R) Fress dalam 
memberikan pelayanan 
untuk kedepannya ? 
 
MA: 
“Jam sosialisasinya ditambah 
saja tidak monoton menunggu 
permintaan dari karang taruna 
untuk diberi sosialisasi. Kan 
mereka tau juga kita butuh 
apa. Masih tinggal 
bertetangga sama kita 





ditambah aja sih Mas. Anak-
anak juga tertarik kalo ada 
sosialisasi. Jadi kalo sering 
dikasih sosialisasikan ilmu 
yang didapatkan akan banyak 
Mas.” 
Saran untuk Pusat Informasi 
Konseling Remaja (PIK-R) 
Fress dalam memberikan 
pelayanan untuk kedepannya 
agar menambah jam 
sosialisasinya dan tidak monoton 
menunggu permintaan dari 
karang taruna untuk diberi 
sosialisasi. PIK-R juga 
mengetahui apa yang dibutuhkan 
pemuda. Pemuda juga tertarik 
jika sosialisasi hendak 
dilaksankan karena ilmu yang 
didapatkan akan bertambah. 
Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam 
memberikan pelayanan 
untuk kedepannya supaya 
menambah jam sosialisasi 
dan tidak menunggu 
permintaan dari karang 
taruna untuk diberi 
sosialisasi. Pemuda juga 
antusias jika sosialisasi 
hendak dilaksankan. 




“Bikin jadwal tapi ketua yang 
dulu menikah, otomatis jika 
Faktor penghambat internal 
Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam 
Proses adaptasi pergantian 
ketua yang menjadi 




R) Fress dalam 
mengatasi 
permasalahan perilaku 
seks bebas pemuda 
disekitar ? 
 
telah menikah tidak dapat 
berpartisipasi. Nah, ini yang 
bikin saya down Mas. Soalnya 
saya otomatis jadi ketua. 
Biasanya ada yang menaungi 
saya lah sekarang saya yang 
berada posisi itu dan harus 
menaungi banyak orang Mas. 
Siap engga siap buktinya 
sekarang saya bisa 
menjalankan program tersebut 
namun ya itu masih dibimbing 
sama ketua yang lama. Proses 
adaptasi saya sendiri inilah 
yang menjadi penghambat 
internal di PIK-R Fress. Saya 
sadar akan hal itu Mas. Tapi 
temen-temen ya insyaalloh 




“Waduh hahaha nek faktor 
internal sek menghambat ki 
raono nek gur nggo ngatasi 
permasalahan perilaku seks 
bebas Mas. Yang ada ya 
penghambatnya waktu ketua 
mengatasi permasalahan 
perilaku seks bebas pemuda 
disekitar tidak ada namun, faktor 
penghambat internalnya adalah 
membuat jadwal kegiatan namun 
ketua yang terdahulu menikah 
sehingga otomatis jika telah 
menikah tidak dapat 
berpartisipasi. Proses adaptasi 
pergantian ketua juga yang 
menjadi penghambat internal di 
PIK-R Fress. 
R Fress. Karena butuh waktu 
untuk ketua dapat 




yang baru itu Luthfi naik jadi 
ketua. Diakan wakil terus naik 
nggantiin jadi ketua soalnya 
ketua yang dulu nikah terus 
Luthfi menggantikan 
posisinya. Nah, disitu pas 
ketua yang baru mentalnya 
belum sebaik ketua 
sebelumnya mungkin butuh 
adaptasi soalnya biasanya ada 
yang bertanggungjawab penuh 
sebagai ketua. Lah sekarang 
dia yang jadi ketua jadi ya 
butuh adaptasi Luthfinya 
Mas.” 




R) Fress dalam 
mengatasi 
permasalahan perilaku 





ekternalnya bentrok jadwal 
sosialisasi dengan jadwal 
dusun Mas. Misal kita udah 
fix nih bikin sosialisasi malam 
minggu, eh tau-tau ada acara 
ndhadak kaya ada yang 
meninggal jadi otomatis kita 
ngatur jadwal ulang untuk 
sosialisasi dilain hari Mas. 
Kalo acara hajatan dll yang 
bisa kita tau dari jauh-jauh 
Faktor penghambat ekternal 
Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam 
mengatasi permasalahan 
perilaku seks bebas pemuda 
disekitar adalah bentrok jadwal 
sosialisasi dengan jadwal dusun. 
Misalnya ketika jadwal 
sosialisasi telah ditentukan tiba-
tiba ada yang meninggal jadi 
pemuda harus gotong royong 
dalam persiapan pemakaman, 
tahlilan, dan lek-lekkan, 
Bentrok jadwal sosialisasi 
dengan jadwal dusun 
menjadi faktor penghambat 
eksternal. Contohnya ketika 
jadwal sosialisasi telah 
ditentukan dan disepakti tapi 
ada yang meninggal dunia 
jadi pemuda harus 
membantu proses 
pemakaman hingga berakhir 
sehingga jadwal kegiatan 
harus diatur ulang. 
214 
 
hari mah engga bakal bentrok 
tapi kalo masalah yang 
mendadak kaya tadikan engga 
mungkin ada yang tau Mas.” 
 
RA: 
“Untuk yang satu ini sih misal 
agenda dadakan karang taruna 
dusunnya sendiri. Dadakan 
dalam artian musibah kaya 
ada yang meninggal gitu Mas. 
Pemuda pasti bantu gotong 
royong entah persiapan 
pemakaman, tahlilan, sama 
lek-lekkan dirumah yang 
bersangkutan Mas. Selain itu 
untuk saya sendiri biasanya 
harus ngatur ulang jadwal 
dengan karang taruna dan 
narasumbernya. Kita cari 
waktu yang tepat untuk 
sosialisasi lagi Mas.” 
sehingga jadwal kegiatan harus 
diatur ulang.  




R) Fress dalam 
mengatasi 
LAS: 
“Kekompakan kami para 
pengurus PIK-R sangat 
mendukung segala sesuatunya 
bagi kami terutama saya Mas. 
Apalagi semakin hari saya 
Faktor pendukung internal Pusat 
Informasi Konseling Remaja 
(PIK-R) Fress dalam mengatasi 
permasalahan perilaku seks 
bebas pemuda disekitar adalah 
kekompakan pengurus PIK-R. 
Kekompakan pengurus PIK-
R merupakan faktor 
pendukung internal dalam 
menjalankan setiap 
programnya. Kekompakan 








kekeluargaan yang sangat erat 
tentunya melancarkan 
koordinasi didalam 
kepengurusannya. Karna kita 
juga dibawah naungan 
Kelurahan jadi Kelurahan 
masih termasuk internal bagi 
PIK-R Fress sehingga pihak 
Kelurahan ikut mengarahkan 
dan membina kami dalam 
menjalankan program 
dilapangan Mas. Dengan kata 
lain Kelurahan termasuk 
pendukung internal bagi kami 
Mas Bagus. Selain itu pihak 
Kelurahan juga mencarikan 
narasumber jika kami 
mengalami kesulitan mencari 
narasumber yang tepat untuk 
program sosialisasi kami.” 
 
AR: 
“Kalo dari internal sih sudah 
pasti saling mendukung Mas. 
Dari kita kecilkan udah saling 
kenal Mas. Walopun beda 
dusunkan masih satu 
Yang setiap harinya terasa 
semakin erat hubungannya 




dibawah naungan Kelurahan, 
jadi Kelurahan masih termasuk 
internal bagi PIK-R Fress 
sehingga pihak Kelurahan ikut 
mengarahkan dan membina 
pengurus PIK-R Fress dalam 
menjalankan program 
dilapangan Mas. Selain itu pihak 
Kelurahan juga membantu 
mencarikan narasumber ketika 
PIK-R Fress hendak 
melaksanakan kegiatan. 
menimbulkan hubungan 
kekeluargaan yang baik bagi 
PIK-R Fress. Selain itu pihak 
Kelurahan juga menjadi 
salah satu pendukung 
internal, karena PIK-R Fress 
masih dibawah naungan 
kelurahan sehingga 
Keluarahan menjadi faktor 




kelurahan jadi sedikit banyak 
tau Si “A” Si B bagaimana 
Mas. Dari situ muncul rasa 
kekeluargaan yang bagus dan 
akhirnya membuat kita semua 
jadi seperti ini sekarang yang 
kompak.” 




R) Fress dalam 
mengatasi 
permasalahan perilaku 





eksternalnya Mas ya dari PIK-
R Kabupaten yang mengkader 
kader-kader yang ada di 
masing-masing Dusun. 
Dengan mengkader kader-
kader dimasing-masing dusun 
secara tidak langsung disetiap 
dusunnya mempermudah 
kami dalam membantu 
melancarkan program yang 
telah kami berikan karena 
materi yang kami berikan 
setelahnya ada yang 
mengarahkan pemuda dusun. 
Narasumber juga termasuk 
pendukung ekternal bagi kami 
Mas. Kalo tidak ada 
narasumber yang kompeten 
sesuai bahasan sosialisasi 
Faktor pendukung eksternal 
Pusat Informasi Konseling 
Remaja (PIK-R) Fress dalam 
mengatasi permasalahan 
perilaku seks bebas pemuda 
disekitar adalah PIK-R 
Kabupaten yang mengkader 
kader-kader yang ada di masing-
masing dusun. Dengan 
mengkader kader-kader 
dimasing-masing dusun secara 
tidak langsung disetiap 
dusunnya mempermudah PIK-R 
Fress dalam membantu 
melancarkan program yang telah 
PIK-R Fress berikan karena 
materi yang diberikan setelahnya 
ada yang mengarahkan pemuda 
dusun. Narasumber juga 
termasuk pendukung ekternal. 
Jika narasumber yang kompeten 
PIK-R Kabupaten dan 
Narasumber adalah faktor 
pendukung eksternal bagi 
PIK-R Fress. Karena PIK-R 
Kabupaten membantu 
mengkader kader-kader yang 
ada di masing-masing dusun. 
Dengan kata lain hal tersebut 
membantu melancarkan 
program yang telah PIK-R 
Fress berikan karena materi 
yang diberikan setelahnya 
ada yang mengarahkan 
pemuda dusun. Sedangkan 
narasumber yang kompeten 
sesuai bahasan sosialisasi 
yang hendak dilaksankan 






yang hendak kami jalankan 
mungkin materi dan 
pengalaman yang dimilikinya 




“PIK-R Kabupaten dan 
narasumber yang jadi faktor 
pendukung ekternal bagi kami 
Mas. Soalnya PIK-R 
Kabupaten mengkader kader-
kader yang ada di masing-
masing Dusun. Sedangkan 
narasumber itukan orang yang 
berkompeten yang menguasai 
materi sudah teruji maupun 
terpercaya ahli dibidangnya 
jadi sosialisasipun menjadi 
daya tarik yang baik bagi 
pemuda agar mau hadir dalam 
sosialisasi kami. Kapan lagi 
sih bisa tanya jawab sama 
pakar secara gratis dan cuma-
cuma Mas ? hahaha.” 
sesuai bahasan sosialisasi yang 
hendak dilaksankan berupa 
materi dan pengalaman yang 
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